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Pengembangan Model Evaluasi Dimensi Smart Society Di Dalam
Variabel Pengukuran Implementasi Smart City Di
Kabupaten/Kota Di Jawa Timur

Nama Mahasiswa : Dwitika Diah Pangestuti
NRP : 05211850012010
Pembimbing . Tony Dwi Susanto, S.T., M.T., Ph.D

Ir. Lantip Trisunarno, M.T.
ABSTRAK

Seiring berjalannya waktu, konsep Smart City diusulkan untuk dapat
membantu menyelesaikan permasalahan yang ada. Pada salah satu dimensi Smart
City yaitu Smart Society yang bergantung pada sumber daya manusia yang dimiliki.
Sasaran dari Smart Society dalam pengembangannya berfokus kepada komunitas
warga (community), ekosistem pembelajaran (learning), dan sistem keamanan
(security), dan kreativitas (creativity). Pada Program Gerakan Menuju 100 Smart
City khususnya di Kota/Kabupaten Provinsi Jawa Timur dimana belum memiliki
alat ukur untuk mengevaluasi implementasi konsep Smart City khususnya dimensi
Smart Society. Sementara itu, pemerintah masih belum memiliki panduan sebagai
dasar dari evaluasi pencapaian implementasi Smart Society.

Tujuan penelitian ini yaitu menentukan indikator-indikator dimensi Smart
Society yang digunakan dalam pengukuran dan penilaian implementasi Smart City
dan mengembangkan model evaluasi yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
penerapan Smart City merujuk pada Kemkominfo dan validasi expert judgement
dari dimensi Smart Society. Sehingga, penelitian ini memberikan gambaran
mengenai studi rinci dalam mengukur keberhasilan dimensi Smart Society tentang
variabel dan indikator yang menjadi parameter implementasi Smart City. Metode
kualitatif yang digunakan yaitu melakukan studi literatur dengan membaca
paper/jurnal yang berkaitan dengan Smart Society serta melakukan wawancara
dengan expert judgement Smart Society di dinas Kota Madiun dan Surabaya dan
fokus grup diskusi di kota Madiun. Setelah melakukan studi lapangan, peneliti
melakukan validasi oleh expert judgement dan pemerintah yang bersangkutan untuk
mengetahui karakteristik masyarakat provinsi Jawa Timur diantaranya Kota
Surabaya, Kota Madiun, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Jember, Kabupaten
Banyuwangi, Kabupaten Ngawi, Kabupaten Gresik, Kabupaten Tulungagung, Kota
Kediri, Kota Malang, Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Lamongan, Kabupaten
Magetan, Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Bengkalis, dan Kabupaten Ponorogo.

Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan alat ukur yang berisi
variabel-variabel serta menghasilkan indikator-indikator di dalamnya dari dimensi
Smart Society yang sesuai dengan karakteristik masyarakat provinsi Jawa Timur
sehingga menjadi panduan dalam mengukur implementasi Smart City di provinsi
Jawa Timur serta memberikan kontribusi berupa pengembangan model evaluasi
dimensi Smart Society. Hasil dari penelitian ini adalah perangkat pengukuran model
evaluasi beserta indikator-indikator dimensi Smart Society sesuai dengan arahan
Kementerian Komunikasi dan Informatika. Dimana keterbaruan dalam penelitian
ini adalah komponen dari pengembangan model evaluasi yaitu. memiliki 4 variabel
diantaranya Community, Learning, Security, dan Creativity. Panduan model
evaluasi yang dikembangkan bersifat general pada dimensi Smart Society, artinya
detail ke-4 variabel dimensi Smart Society memiliki indikator masing-masing.
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ABSTRACT

Over time, the Smart City concept was proposed to be able to help solve
existing problems. One of the dimensions of Smart City is the Smart Society, which
depends on its human resources. The target of the Smart Society in its development
focuses on the community, learning ecosystem (learning), and security systems
(security), and creativity (creativity). In the Movement Towards 100 Smart City
Program, especially in the City / Regency of East Java Province, which does not yet
have a measuring tool to evaluate the implementation of the Smart City concept,
especially the Smart Society dimensions. Meanwhile, the government still does not
have a guideline as a basis for evaluating the achievement of the Smart Society
implementation.

The purpose of this study is to determine the indicators of the Smart Society
dimensions used in the measurement and assessment of the Smart City implementation
and to develop an evaluation model used to measure the success of implementing Smart
City referring to the Ministry of Communication and Information and validation of
expert judgment from the Smart Society dimension. Thus, this study provides an
overview of a detailed study in measuring the success of the Smart Society dimensions
regarding the variables and indicators that become the parameters for implementing
Smart City. The qualitative method used is conducting literature studies by reading
papers/journals related to the Smart Society and conducting interviews with Smart
Society expert judgments at the Madiun City and Surabaya City offices and focus group
discussions in Madiun city. After conducting a field study, the researcher validated the
expert judgment and the government concerned to find out the characteristics of the
people of East Java province including Surabaya City, Madiun City, Sidoarjo Regency,
Jember Regency, Banyuwangi Regency, Ngawi Regency, Gresik Regency,
Tulungagung Regency, Kediri City, Malang City, Bondowoso Regency, Lamongan
Regency, Magetan Regency, Bangkalan Regency, Bengkalis Regency, and Ponorogo
Regency.

Therefore, this study develops a measuring tool that contains variables and
produces indicators in it from the Smart Society dimensions that are following the
characteristics of the people of East Java province so that it becomes a guide in
measuring the implementation of Smart City in East Java province and contributes in
the form of development. Smart Society dimensional evaluation model. The result of
this research is the evaluation model measurement tool along with the Smart Society
dimension indicators following the direction of the Ministry of Communication and
Informatics. Where the novelty in this study is a component of the development of the
evaluation model, namely. has 4 variables including Community, Learning, Security,
and Creativity. The evaluation model guide developed is general in the dimensions of
the Smart Society, meaning that the details of the 4 dimension variables of the Smart
Society have their respective indicators.

Keywords : Smart City; Smart Society; Evaluation Model; Variable; Indicator.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang hal-hal yang menjadi latar belakang penelitian,
perumusan masalah sebagai pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, batasan
penelitian, manfaat penelitian, dan kontribusi penelitian bagi ilmu pengetahuan

maupun bagi praktisi, serta sistematika penulisan penelitian.

1.1. Latar Belakang

Kemajuan teknologi saat ini tidak terlepas dari masyarakat dan
pemerintahnya dalam berlomba-lomba memberikan inovasi. Inovasi tidak terlepas
dari penggunaan internet dalam pemanfaatannya pada Smart City. Penggunaan
internet di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 64,8% dimana total masyarakat
Indonesia 171,17 juta jiwa dari total populasi Indonesia 264,16 juta orang (APJII,
2019). Penggunaan internet ini semakin tahun semakin meningkat. Dalam
pemakaiannya dapat menyebabkan dampak positif dan negatif di lingkungan
masyarakat. Untuk itu, pemerintah dan masyarakat menggunakan internet sebagai
media komunikasi yang interaktif. Pemanfaatan internet ini bertujuan untuk
meningkatkan kulitas dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat.
Implementasi teknologi informasi dengan penggunaan internet di dunia birokrasi

dan perusahaan menjadi pilihan dalam melakukan aktivitas sehari-hari.

Partisipasi masyarakat di kota maupun kabupaten dan pemerintahan dalam
pembangunan Smart City ini sangat diperlukan dalam meciptakan tata kelola yang
mengintegrasikan dengan manusia dan informasi dalam setiap elemem
pembangunannya. Smart City merupakan sebuah tatanan kota dalam pelayanan
publik yang membantu menyelesaikan berbagai permasalahan kota. Berkaitan
dengan Smart City itu sendiri tidak hanya berfokus pada teknologi baru, tetapi
didukung dengan adanya ide-ide cerdas dan penggunaan aplikasi yang ada untuk
terus dikembangkan dalam sebuah organisasi. Definisi Smart City menurut Dall’O
yaitu kota yang dibentuk pada elemen pembangunannya berbasis kebutuhan
masyarakat (Dall’O’, Bruni, Panza, Sarto, & Kayathian, 2017). Menurut

Kemkominfo bahwa konsep Smart City merupakan suatu pengembangan elemen



manusia dalam pemanfaatan teknologi (Subkhan, et al., 2017). Adapun menurut
Tony, bahwa definisi Smart City terlihat dari kata “Smart” dan “City” yang
mempunyai arti sebagai kompetensi-kompetensi yang ada pada kota maupun
kabupaten untuk menangkap, merasakan, dan memproses pesan atau data masukan,
dan meresponnya secara cepat dan tepat (Susanto, SMART CITY Konsep, Model,
& Teknologi, 2019). Secara garis besar, konsep Smart Ciy merupakan konsep kota
yang bertujuan dalam membantu masyarakat dengan mengelola sumber daya yang

ada dengan efisiensi sebagai solusi inovatif dan dapat dipercaya.

Dalam membangun Pemerintahan Kota maupun Kabupaten adanya model
pengembangan Smart City. Kemkominfo menyatakan bahwa sebuah kota cerdas
dapat menggabungkan teknologi, pemerintah dan masyarakat dalam
pengembangannya didorong dimensi pendukung Smart City, yaitu Smart
Governance, Smart Branding, Smart Economy, Smart Living, Smart Society, dan
Smart Environment. Pada penelitian ini berfokus kepada Smart Society. Smart
Society merupakan dimensi yang menjadikan manusia sebagai unsur utama sebuah
kota. Sasaran dari Smart Society adalah untuk mewujudkan ekosistem sosio-teknis
masyarakat yang humanis dan dinamis, dimana terciptanya masyarakat yang
produktif, komunikatif, dan interaktif dengan digital literacy yang tinggi. Sasaran
dari Smart Society diwujudkan dengan pengembangan tiga elemen di dalam Smart
Society, yaitu komunitas warga (community), ekosistem pembelajaran (learning),
dan sistem keamanan (security) (Subkhan, et al., 2017). Sasaran tersebut erat
kaitannya dengan definisi Smart Society menurut Nam dan Pardo (2011) dimana
kreativitas merupakan pendorong utama kota pintar, termasuk pendorong lainnya
yaitu orang, pendidikan, pembelajaran, dan pengetahuan memiliki kepentingan
utama bagi kota cerdas. Pendidikan merupakan magnet terpenting yang membuat
kota menarik. Sehingga inisiatif pada kota cerdas menciptakan hubungan yang
saling mendukung antara pemerintah, bisnis, sekolah, nirlaba, dan warga negara
individu) dalam memajukan kota tersebut. Menurut Giffinger et al (2007)
menyatakan bahwa orang pintar merupakan interaksi sosial mengenai integrasi dan
kehidupan publik dalam pelayanan publik menuju dunia “luar”. Dengan hal ini,
maka orang pintar dalam Smart City sangat diperlukan untuk dapat mengetahui

keberhasilan dalam implementasi Smart City. Mohanty (2016) menyebutkan bahwa



masyarakat pintar adalah tempat di mana kota dalam beroperasi bertujuan untuk
kepentingan penghuninya atau penduduknya. Atribut masyarakat cerdas adalah
kualitas hidup dan kecerdasan. Oleh karena itu, kualitas hidup (QoL) dapat diukur
dari segi kesejahteraan emosional dan finansial warga. Jadi, bahwa kecerdasan kota
cerdas dikonseptualisasikan sebagai ambisi untuk meningkatkan standar ekonomi,

sosial dan lingkungan kota dan penduduknya.

Dalam penerapan Smart City, penilaian terhadap implementasi Smart City
belum di evaluasi secara maksimal. Adapun menurut Kemkominfo (2017) lembaga
yang melakukan pengukuran dan pemeringkatan kinerja Smart City nasional oleh
Citiasia Center for Smart Nation (CCSN) terhadap 98 kota, 412 kabupaten, dan 34
provinsi di Indonesia. Pengukuran Indeks Smart City ini dilakukan oleh majalah
Kompas bekerjasama dengan Institut Teknologi Bandung (ITB) melalui Indeks
Kota Cerdas Indonesia (IKCI). Setelah indeks terbaik didapatkan dari hasil
pengukuran, dilakukan apresiasi melalui acara Anugerah Kota Cerdas yang
memberikan penghargaan untuk Smart City dari tiga kategori, yaitu kategori
ekonomi, kategori sosial, dan kategori lingkungan hidup (Subkhan, et al., 2017).
Meskipun, sudah dilakukan pengukuran dan pemeringkatan kinerja Smart City
masih belum ada standar alat ukur yang digunakan dalam evaluasi penerapan Smart
City. Sementara itu tidak ada alat ukur untuk monitoring dan evaluasi yang jelas
dalam pelaksanaan pengukuran dan pemeringkatan dari setiap variabel Smart City

pada setiap indikatornya.

Penelitian sebelumnya oleh Marchetti et al (2019) bahwa dalam pelaksanaan
Smart City di Amerika Latin membutuhkan layanan utama dan berkelanjutan untuk
dapat mengevaluasi kota cerdas yang cocok dalam konteks Amerika Latin.
Sehingga pada penelitian ini mengusulkan model dan indikator yang inovatif.
Karena untuk konteks Amerika Latin harus menggunakan model sendiri dimana
bertujuan untuk mengukur upaya berkelanjutan yang memepertimbangkan ke
khasan wilayah Amerika Latin. Peran teknologi penting untuk meningkatkan
kualitas hidup dan mengurangi ketidaksetaraan di kota-kota Amerika Latin.
Sehingga pada model yang diusulkan pada penelitian sebelumnya yaitu model
dengan penilaian kualitas asset infrastruktur dan kualitas layanan utama dan

berkelanjutan yang berfokus pada kesejahteraan warga dan menekankan dampak



infrastruktur yang dihasilkan pada kualitas layanan dalam kualitas hidup penduduk

Amerika Latin.

Hal yang membedakan antara penelitian milik Marchetti et al. (2019) dengan
penelitian ini yaitu model alat ukur dengan indikator yang sesuai dengan
karakteristik kota-kota di Amerika Latin yang mengacu pada penelitian Giffinger
et al. (2007). Mengenai indikator dari Smart Society di dalamnya dengan
pendekatan karakteristik masyarakat kota-kota di Amerika Latin. Adapun, kondisi
lingkungan dengan aspek budaya dan pendidikan pada kota-kota latin dapat
mempengaruhi dan memodifikasi sepenuhnya hasil dari indikator. Namun, belum
dijelaskan seperti apa karakteristik secara detail dari masyarakat Amerika Latin
dengan model konseptual yang dihasilkan. Sedangkan penelitian pada Yeh et al.
(2017) mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan warga dan
penggunaan layanan Smart City berbasis TIK untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat di Taiwan. Penelitian ini menghasilkan kerangka kerja didukung
dengan hipotesis yang memenuhi karakteristik masyarakat Taiwan. Dimana
pengguna layanannya adalah masyarakat di kota-kota Taiwan. Sehingga penelitian
ini bersedia menerima dan mengungkapkan bahwa layanan kota pintar berbasis TIK
memiliki rancangan konsep-konsep inovatif yang berkualitas tinggi. Karakteristik
masyarakat di Taiwan memiliki persamaan terhadap karakteristik masyarakat di
Kota Surabaya dan Kota Madiun. Adapun beberapa wilayah di Provinsi Jawa Timur
lainnya yaitu Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Jember, Kabupaten Banyuwangi,
Kabupaten Ngawi, Kabupaten Gresik, Kabupaten Tulungagung, Kota Kediri, Kota
Malang, Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Lamongan, Kabupaten Magetan,
Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Bengkalis, dan Kabupaten Ponorogo sebagai
wilyah yang dijadikan sebagai ukuran dalam mengetahui karakteristik masyarakat

provinsi Jawa Timur.

Pada penelitian ini, fokus variabel Smart City pada dimensi Smart Society
dimana bertujuan untuk menyusun model pengukuran dalam pencapaian
implementasi Smart Society dan menghasilkan indikator pengukuran sesuai model
yang telah ditentukan. Untuk itu, alat ukur yang dihasilkan beserta indikator dalam
membantu mengevaluasi penerapan dimensi Smart Society pada Kota maupun

Kabupaten di Indonesia. Peneliti memilih Kota Surabaya, Kota Madiun dan



Kabupaten Bojonegoro sebagai perwalikan Kota maupun Kabupaten untuk
melakukan penelitian dimensi Smart Soiety ini. Karena Kota Surabaya
mendapatkan peringkat teratas pada IKCI 2019 yang sebelumnya menerima
penghargaan IKCI pada tahun 2015 (surabaya.go.id, 2013). Kota Madiun dipilih
sebagai studi kasus pada penelitian ini karena pada IKCIl 2015 kota Madiun
mendapatkan juara 1l dalam IKCI 2015 untuk kategori kota berpenduduk hingga
200.000 jiwa dan juga mendapatkan penghargaan pada kategori sosial (Kominfo,
2015).

Penelitian ini melakukan pemetaan indikator Smart Society yang dijadikan
sebagai dasar dari penyusunan alat ukur pencapaian implementasi Smart Society
dan hasil temuannya akan di validasi oleh expert judgement dari dimensi Smart
Society pada Kota maupun Kabupaten yang sudah dipilih peneliti. Peneliti
melakukan analisis Hasil evaluasi dengan model penyusunan dari alat ukur yang
dihasilkan nantinya akan membantu pemerintah dalam memonitoring dan

mengevaluasi posisi pencapaian Smart Society yang sudah diterapkan.

Evaluasi pada implementasi Smart Society diperlukan adanya analisis dan
identifikasi untuk mengetahui sejauh mana komponen-komponen pada Smart
Society berupa variabel disertai indikator-indikator yang berada di dalamnya dapat
mewakili ekosistem sosio-teknis di Jawa Timur. Sehingga membuat pihak
pemerintah dan masyarakat mampu menentukan apakah model evalusi
implementasi Smart Society ini sesuai dengan karakteristik dari masyarakat Jawa

Timur.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, muncul Research Question
pada penelitian ini yaitu: “Apakah model evaluasi yang dibuat sebagai alat ukur
Smart Society pada implementasi Smart City di Jawa Timur sudah memenuhi
kebutuhan?”. Berikut merupakan uraian lebih detail perumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa komponen indikator-indikator dari model evaluasi yang digunakan dalam
mengukur pencapaian dari implementasi dimensi Smart Society di Provinsi

Jawa Timur?



2. Bagaimana model evaluasi yang dibuat dalam mengukur pencapaian

implementasi pada dimensi Smart Society di Provinsi Jawa Timur?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini dapat menjawab perumusan masalah yang telah
diuraikan antara lain sebagai berikut:
1. Menentukan indikator-indikator dimensi Smart Society yang digunakan dalam
pengukuran dan penilaian implementasi Smart City.
2. Mengembangkan model evaluasi yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan penerapan Smart City merujuk pada Kemkominfo dan validasi

expert judgement dari dimensi Smart Society.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Membantu Pemerintah Kota maupun Kabupaten dalam mengevaluasi
pelaksanaan pencapaian dari implementasi Smart City khususnya dimensi
Smart Society dengan mengusulkan rekomendasi alat ukut untuk
mengetahui keberhasilan penerapan Smart Society.
2. Memberikan model penyusunan evaluasi yang terdiri dari indikator-

indikator Smart Society yang berhasil diidentifikasi oleh peneliti.

1.5. Kontribusi Penelitian
Kontribusi yang diharapkan pada penelitian ini terdiri atas kontribusi di

bidang keilmuan dan praktis yang akan dijelaskan sebagai berikut.

1.5.1. Kontribusi di Bidang Keilmuan

Dalam bidang keilmuan, kontribusi penelitian yang diberikan berupa
peneliti dimana telah mengembangkan alat ukur yang berisi variabel-variabel serta
menghasilkan indikator-indikator di dalamnya dari dimensi Smart Society yang
sesuai dengan karakteristik masyarakat provinsi Jawa Timur sehingga menjadi
panduan dalam mengukur implementasi Smart City di provinsi Jawa Timur serta
memberikan kontribusi berupa pengembangan model evaluasi dimensi Smart
Society yang terdiri dari 4 variabel yaitu Community, Learning, Security, dan
Creativity.



1.5.2. Kontribusi Praktis

Bagi praktisi, kontribusi penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman

bagi pelaksana implementasi Smart City dalam mengevaluasi hasil penerapan pada

pengembangan model evaluasi dimensi Smart Society.

1.6.

1.7.

Batasan Penelitian

Batasan-batasan yang terdapat pada penelitian ini adalah:

1. Pemetaan indikator-indikator pada model penyusunan alat ukur Smart
Society pada Kemkominfo.

2. Setiap indikator pada variabel dimensi Smart Society.

3. Proses pengambilan data secara kualitatif dan di validasi oleh expert
judgement dari dinas-dinas di lingkup Smart Society di Kota maupun

Kabupaten yang sudah ditentukan oleh peneliti.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini menjelaskan ruang lingkup penelitian yang meliputi latar belakang
penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kontribusi penelitian secara teoritis dan praktis, batasan penelitian, dan

sistematika penulisan dokumen.

Bab 2 Kajian Pustaka
Bab ini berisi kajian teori dari penelitian-penelitian terdahulu dan dasar teori

yang mendukung penelitian ini meliputi Smart City dan Smart Society.

Bab 3 Metodologi Penelitian
Bab ini menjelaskan tentang rancangan penelitian dan tahapan-tahapan

sistematis yang dilakukan selama penelitian.

Bab 4 Kerangka Konseptual



Bab ini berisi tahapan yang akan dilakukan oleh peneliti, pengembangan
model penelitian beserta pembentukan hipotesis, pendefinisian variabel dan

indikator dari setiap variabel penelitian.

Bab 5 Hasil Penelitian dan Analisis
Bab ini mendeskripsikan dan membahas hasil analisis data yang diperoleh

selama penelitian.

Bab 6 Kesimpulan
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian ini dan saran untuk penelitian

selanjutnya.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain sebagai berikut: Kajian teori terdiri dari definisi Smart City, dimensi
Smart City, variabel Smart Society, dan indikator Smart Society. Dalam bab ini juga

menjelaskan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.

2.1. Kajian Teori
Bab ini berisi kajian teori yang mendukung penelitian serta kajian pustaka yang
menjadi latar belakang penelitian. Dalam penelitian ini, penulis akan mencoba

memaparkan beberapa definisi dari peneliti-peneliti Smart City.

2.1.1. Definisi Smart City

Dalam perkembangan ICT yang semakin hari semakin pesat, konsep Smart
City semakin digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Beberapa
penelitian mendefinisikan mengenai konsep Smart City sesuai dengan konteksnya
masing-masing.
2.1.1.1. Definisi Smart City Menurut Giuliano Dall’O et al

Menurut (Dall’O et al., 2017) definisi Smart City adalah kota yang dibangun
dengan merujuk pada pengembangan manusia. Dimana kecerdasan kota merupakan
serangkaian fitur dan proses yang menjadikan kota tersebut dikatakan “Kota
Cerdas”. Kecerdasan dari sebuah kota merujuk pada kemampuannya dalam
memperkenalkan gaya hidup sesuai kebutuhan dari setiap waga negara dengan
kebutuhan masyarakat. Setiap warga negara merupakan pemain dalam proses
perencanaan yang meningkatkan kecerdasan kota.
2.1.1.2. Definisi Smart City Menurut Rudolf Giffinger dan Tim

Dalam definisi Smart City dikemukakan oleh Giffinger (2007) pada saat
melakukan penelitian mengenai pengukuran Smart City kota menengah di Eropa
dengan model usulannya. Smart City diartikan sebagai kemampuan kota yang
bertujuan sebagai penyedia layanan terhadap warga negara melalui pengelolaan dan
bekerlanjutan pada kondisi kota. Dimana kota yang memajukan bidang-bidang

terkait yaitu bidang ekonomi, lingkungan dan kehidupan, mobilitas, pemerintahan,



pendidikan, serta membangun gabungan tim yang cerdas antara lain sukarelawan,

golongan independen, komunitas dan kesadaran warga negaranya.

2.1.1.3. Definisi Smart City Menurut Tony Dwi Susanto

Menurut Tony (2019) Smart City atau Kota Cerdas didefinisikan sebagai
sebuah kota yang mengidentifikasi dan mengumpulkan data-data dari komponen
fisik maupun sosial kondisi kota yang selanjutnya dilakukan proses dan respon
komponen tersebut secara tepat dan cepat. Pada hakekatnya Smart City merupakan
Cyber-Physical-Social Systems dalam lingkup kota, dimana suatu sistem yang
diintegrasikan ke dalam sistem fisik kota, sistem sosial, dan sistem digital melalui
internet. Sistem sosial kota melingkupi berbagai lingkungan manusia dan individu
di dalam kota yang mencakup pemerintah kota, komunitas, keluarga, pasar,
masyarakat umum, maupun individu warga kota. Sedangkan, sistem digital kota
melingkupi sensor, jaringan komputer, komputasi, control, data pusat, dan lain-lain.
2.1.2. Variabel Smart City

Dalam konteks yang berbeda-beda, peneliti Smart City memiliki model dan
komponennya masing-masing dalam konteks pengembangan dalam implementasi
Smart City baik dari kalangan akademik maupun industri.
2.1.2.1. Variabel Smart City Menurut City Asia

City Asia mengembangkan model Smart City dimana memiliki 6 variabel,

diantaranya dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Bureaucracy

Gambar 2.1. Dimensi Smart City (City Asia)

Model City Asia memiliki 6 dimensi, diantaranya sebagai berikut.

Smart Governance, mempunyai tujuan untuk mewujudkan tata kelola dan
pemerintah yang efisiensi, efektif, dan komunikatif dalam meningkatkan
pengembangan kinerja dari birokrasi.

. Smart Branding, mempunyai tujuan untuk meningkatkan brand value
perusahaan di dalam memasarkan dan meningkatkan daya saing daerah
antara lain pariwisata, bisnis, dan wajah kota.

Smart Economy, mempunyai tujuan untuk mewujudkan pencapaian
perekonomian daerah yang mampu memenuhi tantangan pasar di era
informasi yang disruptif dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

. Smart Living, mempunyai tujuan untuk mewujudkan kelayakan taraf hidup,
kenyamanan, dan efisiensi.

Smart Society, mempunyai tujuan untuk mewujudkan ekosistem sosio-
teknis masyarakat yang humanis dan dinamis, dimana fisik dan virtual untuk
menciptakan masyarakat yang produktif, komunikatif, dan interaktif.
Smart Environment, mempunyai tujuan untuk mewujudkan pembangunan
dan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan.

11



2.1.2.2. Variabel Smart City Menurut Taewoo Nam dan Theresa A. Pardo
Dalam menentukan variabel Smart City, Pardo dan Nam mengidentifikasi

dan mengklarifikasikan komponen konseptual kunci kota pintar dan

mengelompokkan kembali dan menyederhanakan menjadi tiga kelompok besar

variabel antara lain, sesuai Gambar 2.2.

Technology Factors Physical infrastructure
Smart technologies
Mobile technologies
Virtual technologies

Digital networks

Digital city
Intelligent city
Ubiquitous city

Wired city
Hybrid city
Information City

Creative city
Learning city
Humane city

Knowledge city

Smart community
Smart growth

Institutional Factors Human Factors
Govemance Human infrastructure
Policy Social capital

Regulations / directives

Gambar 2.3. Dimensi Smart City (Nam & Pardo, 2011)

a. Smart Technology
Teknologi merupakan kunci dari Smart City yang menjadikan ICT sebagai
kebutuhan dalam kehidupan masyarakat. Adanya kolaborasi antara
infrastruktur 1T dan aplikasi yang ada dibuat dengan institusi pemerintahan
untuk menciptakan Smart City.

b. Smart People
Infrastruktur sumber daya manusia dan pendidikan dari masyarakat
berperan dalam konsep Smart City. Dimana dalam konsep Smart People

memiliki faktor-faktor pendukung, yaitu persamaan dalam pendidikan,
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pluralitas sosial dan etnik, fleksibilitas, kreativitas, open-minded, dan
partisipasi dalam kehidupan masyarakat.
c. Smart Institutional/Governance
Pengaruh dari dukungan kebijakan pemerintah, hubungan antar birokrasi
pemerintah dan non pemerintah disertai sistem administrasi pada
pemerintahan. Pemerintahan yang mampu mengintegrasikan delivery
layanan yang baik dan membangun kantor yang mendukung layanan-
layanan untuk terealisasikan serta menyebarkan informasi sesuai kebutuhan
dalam proses transaksi yang dibutuhkan merupakan perwujudan dalam
keberhasilan pelaksanaan implementasi Smart City.
2.1.2.3. Variabel Smart City Menurut Rudolf Giffinger dan Tim
Giffinger (2007) melakukan penelitian Smart City terhadap kota-kota yang
berada di Eropa. Dimana melakukan pengukuran Smart City di kota menengah
Eropa dengan menggunakan 6 variabel Smart City. Berikut Gambar 2.4. variabel

Smart City yang diusulkan oleh Giffinger.

SMART ECONOMY
(Competitiveness)

Innovative spirit
Entrepreneurship

Economic image & trademarks
Productivity

Flexibility of labour market
International embeddedness
Ability to transform

SMART PEOPLE
(Social and Human Capital)

Level of qualification
Affinity to life long learning
Social and ethnic plurality
Flexibility

Creativity
Cosmopolitanism/Open-
mindedness

= Participation in public life

SMART GOVERNANCE
(Participation)

Public and social services
Transparent governance
Political strategies &
perspectives

Participation in decision-making

SMART MOBILITY

(Transport and ICT)

Local accessibility
(Inter-)national accessibility
Availability of ICT-infrastructure
Sustainable, innovative and safe
transport systems

SMART ENVIRONMENT
(Natural resources)

SMART LIVING
(Quality of life)

= Attractivity of natural
conditions

= Pollution

= Environmental protection

= Sustainable resource
management

Cultural facilities
Health conditions
Individual safety
Housing quality
Education facilities
Touristic attractivity
Social cohesion

Gambar 2.5. Dimensi Smart City (Giffinger, 2007)
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2.1.2.4. Variabel Smart City Menurut Boyd Cohen
Menurut Cohen (2014) kota pintar merupakan kota yang menggunakan TIK

dalam penggunaan sumber daya yang ada untuk menjadikan lebih efisien dan
meningkatkan penyediaan layanan dan kualitas hidup warga serta mendukung
inovasi dan ramah lingkungan. Berikut merupakan variabel yang diusulkan oleh

Boyd Cohen dapat dilihat pada Gambar 2.4.
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Gambar 2.6. The Smart City Wheel (Cohen, 2014)

2.1.3. Definisi Smart Society
Beberapa penelitian mendefinisikan mengenai dimensi Smart Society sesuai

dengan konteksnya masing-masing. Dimana Smart Society ini bertujuan untuk
membangun kota cerdas yang mengacu pada masyarakat di kota tersebut. Definisi
mengenai Smart Society menurut para pakar/ahli beraneka ragam, diantaranya
sebagai berikut.

Smart society (Kemkominfo, 2017) merupakan dimensi yang berfokus pada
manusia sebagai unsur utama sebuah kota. Interaksi antar-warga bergerak menuju

ekosistem sosio-teknis di mana dimensi fisik dan virtual dari kehidupan warga kota
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yang terjalin semakin sering. Dimana Smart Society mempunyai sasaran yaitu
mewujudkan ekosistem sosio-teknis dimana masyarakatnya bersifat humanis dan
dinamis, baik fisik maupun virtual dalam menciptakan masyarakat yang produktif,
komunikatif, dan interaktif dengan digital literacy yang tinggi. Adanya
pengembangan dari dimensi Smart Society yaitu indikator-indikator di dalamnya
adalah komunitas warga (community), ekosistem pembelajaran (learning), dan

sistem keamanan (security).

Individual

Community Security Property

Digital Disaster
Learning

Inclusive

Informal

Gambar 2.7. Dimensi Smart City (City Asia, 2017)

Smart society (Nam & Pardo, Conceptualizing smart city with dimensions
of technology, people, and institutions, 2011) merupakan dimensi yang
menekankan pada peran infrastruktur manusia, modal manusia dan pendidikan
dalam mengembangkan kotanya menjadi kota yang lebih cerdas. Kategori ini terdiri
dari kreativitas, pembelajaran sosial, dan pendidikan. Inisiatif kota cerdas
merupakan pendekatan terpadu yang bertujuan menghubungkan seluruh komunitas,
menciptakan layanan secara spesifik yang bertujuan untuk mengatasi tujuan kota,

dan memajukan keterampilan dan kapasitas kolektif.
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Smart Society (Giffinger, 2007) merupakan kualitas dari interaksi sosial
melalui integrasi dan kehidupan umum dan membuka melalui dunia luar. Dimana
masyarakat cerdas memberikan dampak yang signifikan pada kualitas hidup suatu
daerah. Karakteristik utama disebabkan oleh kinerja yang sangat baik dalam faktor
kemajuan sosial dan etnis.

Smart Society (Mohanty, Choppali, & Kougianos, Everything You wanted
to Know about Smart Cities, 2016) merupakan kota cerdas dalam melakukan
pembangunan dari sudut pandang masyarakatnya. Pada pertumbuhan kota yang
semakin pesat, masyarakat di sebuah daerah menjadi akar pendorong dalam

keberhasilan pembangunan pada bidang pekerjaan dan ekonomi.

2.1.4. Implementasi Smart City di Indonesia

Berkembangnya Smart City di Indonesia sudah merambah ke kota-kota
besar di Indonesia, seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, Makassar, dan lain-lain.
Salah satu kota yang paling sukses menerapkan Smart City di Indonesia dan sebagai
percontohan kota-kota lainnya yaitu kota Surabaya. Dibuktikan dari penghargaan-
penghargaan yang didapatkan kota Surabaya pada Penghargaan Indeks Kota cerdas
Indonesia (IKCI) (W, 2019). Salah satu penerapan konsep Smart City di kota
Surabaya yaitu kampung cerdas (siedoo.com, 2018). Teknologi yang digunakan
oada kampung cerdas di kota Surabaya ini mempunyai karakteristik yang berbeda
dari kebanyakan kampung di Indonesia. Karakteristik tersebut terlihat pada
kampung kota yang lestari dengan karakter manusia dan lingkungannya yang khas
di setiap kampungnya. Dengan memanfaatkan teknologi berupa kecerdasan buatan
untuk mengembangkan perkampungan di kota Surabaya.

Inovasi dari implementasi Smart City-nya yaitu mengembangkan platform
berbasis website dengan nama smartkampung.com. Dengan memanfaatkan
teknologi yang ada, platform online ini bertujuan memudahkan masyarakat dalam
mengenali karakteristik lingkungan permukimannya di kota Surabaya. Fokus pada
urban planning dalam pengembangan platform ini dengan dukungan teknologi
kecerdasan buatan. Konsep Smart City pada penerapan platform ini dapat

diimplementasikan dengan teknik self-assessment. Prosesnya yaitu pengguna
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platform Smart Kampung ini dapat direkomendasikan melalui pengembangan

lingkungan permukiman sesuai karakteristik pemukiman tersebut.

2.1.5. Penilaian Smart City di Indonesia

Dalam penilaian atau pengukuran pencapaian implementasi Smart City di
Indonesia dilakukan oleh beberapa lembaga, yaitu Litbang Kompas bekerja sama
dengan salah satu perguruan tinggi terbaik di Indonesia yaitu ITB (Institut
Teknologi Bandung). Dimana dalam proses pengukurannya dilakukan perankingan
terhadap 93 kota/kabupaten di Indonesia yang dibagi berdasarkan jumlah penduduk
(kompas.id, 2018). Data sekunder terkait 93 kota yang sudah terkumpul dari BPS
dan lembaga lain menjadi acuan dalam melakukan penilaian atau pengukuran
dimana hasilnya berupa peringkat-peringkat yang menunjukkan sejauh mana
implementasi Smart City pada setiap kota. Evaluasi penilaian dan pengukurannya
di setiap kota dapat diapresiasi dengan adanya pelaksanaan acara Anugerah Kota
Cerdas yang bertujuan memberikan penghargaan implementasi Smart City di
Indonesia. Penghargaannya terdiri dari tiga kategori, diantaranya yaitu kategori
ekonomi, kategori sosial, dan kategori lingkungan hidup (pressreader.com, 2018).

Tidak adanya penilaian yang secara spesifik untuk dapat mengukur evaluasi
pelaksanaan Smart City. Pada penilaian atau pengukurannya tidak ditemukan
indikator yang detail dalam penilaian Smart City di. Setiap kota terutama untuk
dimensi Smart Society. Evaluasi program gerakan menuju 100 Smart City
dilakukan dua kali dalam satu tahun, dalam evaluasi tersebut didapatkan kabupaten
atau kota peserta program melakukan evaluasi pada penilaian Smart City secara
mandiri atau self assessment secara online, dalam penilaian tersebut terdapat
indikator yang berupa pertanyaan-pertanyaan secara general dan tidak ditemukan
adanya indikator-indikator secara detail. Dimana tidak membantu dalam
pengembangan pelaksanaan atau pengukuran implementasi Smart City khususnya

Smart Society.
2.1.6. Teori Kualitatif

Teori kualitatif merupakan teori yang digunakan pada metode penelitian

deskriptif dalam melakukan ketepatan dan sistematis dalam mengukur keabsahan
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penilaian bawaan dalam kuesioner sesuai fakta di lapangan. Bentuk validitas ini
berupa ide-ide konstruk teoritis yang diwakili dalam kuesioner. Pengujian validitas
kuesioner merupakan pengujian yang menggunakan survei dalam ukuran yang

diberikan berdasarkan konstruksi empiris.

2.1.6.1. Face Validity

Validitas muka (Face Validity) merupakan konsep pengukuran yang
bertujuan untuk meninjau kuesioner (instrumen) menyimpulkan bahwa untuk
mengukur karakteristik yang tepat. Validitas muka melibatkan tim ahli untuk
mengecek item-item dalam kuesioner untuk mengetahui valid dari konsep yang
diukur. Output dari hasil validitas muka berupa ulasan-ulasan judgement dari

pengguna tes.

2.1.6.2. Content Validity

Validitas isi (Content Validity) merupakan konsep pengukuran yang
bertujuan untuk memasukkan sekumpulan item yang memadai dan mewakili isi
kuesioner sudah sesuai dan relevan dengan tujuan studi. Di dalam penilaian
menggunakan validitas isi untuk menyatakan seberapa baik dimensi dan elemen
sebuah konsep yang tergambar di dalamnya. Output dari hasil validitas isi berupa

ulasan-ulasan judgement yang dibuat oleh para ahli.

2.1.7. Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha

Cronbach Alpha merupakan ukuran reliabilitas internal yang tujuannya
yaitu menentukan sejauh mana item untuk mengukur satu laten dimensi model.
Nilai dari Cronbach alpha diantara 0.6 — 0.7. Dimana dilakukan uji reliabilitas pada
item-item pertanyaan yang valid saja pada kuesioner penelitian, sedangkan item-
item yang tidak valid tidak diikutsertakan.

2.2. Penelitian Terkait Evaluasi Alat Ukur Smart City pada dimensi Smart
Society
Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang membahas

mengenai pengukuran Smart Society sebelumnya yang dijadikan rujukan pada
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penelitian ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang terdapat informasi-
informasi yang menambah keterbaruan (novelty) pada penelitian yang dilakukan.
Berdasarkan Tabel 2.1 diketahui bahwa penelitian sebelumnya mengembangkan
model teoritis konseptual untuk negara Amerika Latin dimana karakteristik di
dalamnya mengikuti negara tersebut. Dimana dalam pengambilan keputusan untuk
mencari indikator-indikator yang sesuai dalam mengevaluasi indikator dari setiap
dimensi model yang diberikan memungkinkan temuan baru (Marchetti, Oliveira,
and Figueira, 2019). Mulai muncul penelitian yang mengembangkan
pengelompokkan indikator-indikator di dalam layanan kota pintar dengan
perspektif pengguna dan pelanggan layanan kota. Dimana adanya perubahan dalam
pengelompokkannya yang menyesuaikan pada klasifikasi layanan kota pintar yang
dapat berubah-ubah sesuai dengan perspektif pengguna pada kota tersebut (Lee and
Lee, 2014). Sehingga, peneliti dalam mengembangkan model evaluasi yang dibuat
terkait dimensi Smart Society memiliki keunikan tersendiri. Beberapa keunikan
dalam pengembangkan model evalusi untuk mengukur implementasi dimensi
Smart Society dapat dilihat dari berbagai aspek, diantaranya yaitu SDM, budaya

pemerintahan dan organisasi.
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Tabel 2.1. Penelitian Terkait Evaluasi Alat Ukur Smart City pada dimensi Smart Society

Kitchin, 2019)

city: up and down the
scaffold of smart citizen
participation in  Dublin,
Ireland

partisipasi warga
cerdas’ dalam membuat
alat konseptual dalam
melakukan pengukuran
inklusi, partisipasi, dan
pemberdayaan  warga
pintar dalam inisiatif
kota pintar di Dublin,
Irlandia.

tidak murni  deduksi
maupun induksi, tetapi
dimulai melakukan
pemilahan dan
pengambilan dalam
mengidentifikasi

pendekatan atau

kerangka konseptual dan
menggabungkan elemen
induksi  dan  deduksi
dalam proses berulang.

No | Penulis Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
1 (Marchetti, Are global north smart city | Mengukur upaya |a) Metodologi  kuantitatif |a) Menghasilkan model
Oliveira, and | models capable to assess | berkelanjutan yang menggunakan ~ metode teoretis konseptual dengan
Figueira, 2019) | Latin Amer_lca_n cities? A mempertlmk_)angkan peng_amt_)lla_n keputusan indikator yang lebih tepat
model and indicators for a | kekhasan wilayah. multl-krlterla_ _ _untuk untuk  mengukur upaya
new context mengevaluasi  indikator .
dari setiap dimensi model berkelanj_utan ) yang
yang diberikan  akan berkelanjutan dari kota-
memungkinkan temuan kota di Amerika Latin.
baru dari upaya
berkelanjutan yang
berkelanjutan di kota-
kota Amerika Latin.
b) Objek kota-kota di
Amerika Latin
2 (Cardullo and | Being a ‘citizen’ in the smart | Menciptakan ‘perancah |a) Metodologi hybrid ini [a) Mengidentifikasi  secara

detail mengenai komponen

warga  pintar  dalam
inisiatif ~ kota  pintar
‘warga-sentris’

b) Mengembangkan alat

heuristik-perancah
partisipasi warga negara
yang cerdas

c) Meginisiasi alat konsetual
yang berokus pada
pengukuran warga pintar.

20




No | Penulis Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
b) Objek kota-kota di
Dublin
3 (Lee and Lee, | Developing and validating a | Mengusulkan kerangka |a) Metodologi kualitatif | a) Tipologi yang berguna
2014) citizen-centric typology for | kerjatipologi baru untuk yaitu studi literatur dalam memposisikan
smart city services mengklasifikasikan b) Objek : Paper-paper yang layanan  kota  pintar
layanan kota pintar. berkaitan dengan Smart spesifik yang sedang
City dan Smart Society. dikembangkan dalam hal
kewarganegaraan  bagi
perspektif pengguna dan
pelanggan layanan kota:
warga negara.
4 (Lee, Hancock, | Towards an effective | Mengembangkan a) Metodologi yang | a) Menetapkan delapan
and Hu, framework for building | kerangka kerja pada digunakan menggunakan dimensi disertai layanan
2013) smart cities: Lessons from | studi kasus kota pintar studi multi-kasus (mix public dari kota
Seoul and San Francisco yang diterapkan di kota method). Metropolitan Seoul
Metropolitan Seoul dan dankota San Fransisco.
kota San Francisco.
5 (Yeh, The effects of successful | Menyelidiki faktor- | a) Penelitian menggunakan | a) Faktor-faktor dan hasil
2017) ICT-based  smart city | faktor yang mix method. Melakukan identifikasi dari hipotesis
services: From citizens' | mempengaruhi studi literatur, yang ditemukan yang
perspectives penerimaan warga dan penyusunan pertanyaan mempengaruhi
penggunaan layanan SC untuk  kuisioner, dan penerimaan warga dan
berbasis TIK untuk pengumpulan data penggunaan layanan
meningkatkan kualitas dengan  menggunakan Smart City berbasis TIK.
hidup. SEM.
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Penulis

Judul Penelitian

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

(Petersen,
Feldt, Mutjaba,
and Mattsson,
2008)

Systematic Mapping Studies
in Software Engineering

Menganalisis perbedaan
antara tinjauan
sistematis dan studi
pemetaan sistematis dan
berdebat untuk situasi
yang lebih luas di mana
yang terakhir sesuai.

Systematic Mapping Process

a) Proses pemetaan sistematis
dan membandingkannya
dengan ulasan sistematis.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan oleh peneliti.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif ini
digunakan untuk dapat memahami variabel dari dimensi Smart Society disertai
identifikasi indikator-indikator Smart Society yang digunakan untuk mengukur
implementasi pencapaian dalam pelaksanaan Smart Society di Kota Surabaya, Kota

Madiun, dan Kabupaten Bojonegoro.

3.1. Tahapan Penelitian
Dalam penelitian ini, adapun tahapan-tahapan yang dilakukan oleh peneliti

0 Melakukan  fokus
grup  diskusi  dan
imendalam mengenai

sebagai berikut.

variabel Smant|
Mengidentifikasi Society beserta
implementasi Smari
| Society dan|
melakukan l

perumusan masalah Pemetaan variabel

dan indikator Smart|
Society

Menyusun alat ukur|
penelitian: : Smart Sociel
1. Wilayah penelitian Melakukan studi literater: L4

2. Informasi hasil FGD 1. Definisi Smart Society

3. Wawancara dengan Dinas 2. Variabel Smart Society|
Kominfo Kota Surabaya beserta indikatornya Melakukan
(RPJMD) 3. Implementasi Smart pengujian Content
4. Desain Kuesioner untuk City di Indonesia Validity dengan expert|
melakukan wawancara

5. Perizinan dengan
Bakesbangpol (Surat

l—‘i
Ya

l Face Validity dengan

skala likert
Melakukan peagujian data
cmpiris denna uji  coba
langsung ke kota yang

masuk dalam 100 Smart
S Membuat
l Validasi pertanyaan
Tie ulang
Hasil uji empiris
dibandingkan  dengan Ya
hasil RKC1
Reliabilitas dengan Internal Validity dengan
[Cronbach Alpha CFA

Validasi

Gambar 3.1. Metode Penelitian
Sumber: Olahan peneliti
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3.1.1. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasi mengenai variabel Smart
Society beserta indikator-indikatornya. Dimana peneliti melakukan pencarian
penelitian-penelitian sebelumnya untuk dicari permasalahan-permasalahannya atau
kesenjangan dari penelitian sebelumnya dan mencari keterbaruannya untuk
diintegrasikan ke dalam Research Question, lalu diuraikan menjadi perumusan

masalah.

3.1.2. Menentukan Variabel dan Indikator Smart Society

Pada tahap ini, peneliti melakukan pemilahan dan penyaringan definisi-
definisi dimensi Smart City untuk di spesifikkan lagi ke topik penelitian dimensi
Smart Society. Sehingga peneliti dapat menentukan variabel dan indikator Smart
Society yang menjadi acuan dalam penelitian ini. Dengan acuan variabel dari buku
masterplan Smart City dari Kemkominfo, terdapat 3 variabel yaitu Community,
Learning, dan Security. Dimana setiap variabelnya memiliki indikatornya masing-
masing. Didukung dengan melakukan studi literatur, peneliti mendapatkan variabel

baru dan indikator-indikator dari setiap variabel.

3.1.3. Melakukan Fokus Grup Diskusi dan Wawancara Mendalam
Mengenai Variabel Smart Society
Pada tahap ini, peneliti melakukan fokus grup diskusi dan wawancara
mendalam. Peneliti mendapatkan informasi-informasi yang digunakan untuk tujuan
penelitian yang didapatkan oleh informan. Peneliti melakukan penggalian informasi
secara detail terkait variabel dan indikator Smart Society. Dimana mengkonfirmasi
variabel dan indikator dari Smart Society yang peneliti dapatkan dari studi literatur

terhadap paper/jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini.

Dalam melakukan fokus grup diskusi dan wawancara dilakukan serangkaian

langkah-langkah dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Langkah-langkah fokus grup diskusi dan wawancara
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No.

Langkah-langkah Penelitian

Keterangan

Saat melakukan fokus grup

diskusi/wawancara

1.
2.

Merekam jalannya FGD/Wawancara
Mencatat setiap komentar dan respon
dari informan

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan

terkait Smart Society

Setelah melakukan fokus grup

diskusi/wawancara

Menginterpretasi  ide-ide  yang
muncul
Memberi label dari setiap informasi

yang didapatkan dari informan

Selesai melakukan fokus grup

diskusi/wawancara

Menyimpan file audio hasil rekaman
fokus grup diskusi/wawancara
Mendengarkan audio hasil rekaman
Membuat ulasan terkait hasil

penelitian

Analisis

Membandingkan hasil penelitian
berdasarkan variabel dan indikator

Menggambarkan hasil fokus grup
diskusi/wawancara pada

diagram/rangkaian kalimat

3.1.4. Pemetaan Variabel dan Indikator Smart Society

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengelompokkan dari hasil studi literatur

yang telah dilakukan. Dari paper/jurnal yang sudah peneliti ulas, dimana peneliti

menemukan beberapa indikator yang membentuk variabel baru, yaitu Creativity.

Karena pada buku panduan penyusunan masterplan Smart City, hanya terdapat 3

variabel pada dimensi Smart Society yaitu Community, Learning, dan Security.

Tabel 3.2. Rangkuman indikator Smart Society
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Dengan pengelompokkan ini, peneliti dapat melakukan kajian dari hasil
variabel dan indikator yang ditemukan terkait Smart Society secara detail. Berikut
penjelasan mengenai variabel dan indikator Smart Society pada hasil eksplorasi
paper/jurnal terkait.

Tabel 3 3. Variabel Smart Society

No | Variabel Definisi Indikator Referensi
1. | Komunitas | Interaksi Citizen community, humane | (RI, 2017),
warga sosial city, level of qualification, | (Nam &
masyarakat | social and ethnic plurality, | Pardo,
yang terjadi | participation in public life, | 2011),
secara social inclusion, demography, | (Giffinger,
paralel social cohesion. 2007),
antara (Lombardi,
masing- Giordano,
masing Farouh, &
individu dan Yousef,
di antara 2012),
kelompok- (Lazaroiu
kelompok & Roscia,
sosial dalam 2012),
partisipasi (Petrova-
publik Antonova
berdasarkan & llieva,
pembanguna 2018),
n perkotaan. (Maccani,
Donnellan,
& Helfert,
2013),
(Soegiono
&
Asmorowa
ti, 2018).
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No | Variabel Definisi Indikator Referensi
2. | Ekosistem | Menciptakan | Learning ecosystem, learning | (RI, 2017),
Pembelajar | ekosistem city, knowledge city, affinity to | (Nam &
an pendidikan | life long learning, | Pardo,
yang saling | cosmopolitanism/openminded | 2011),
mendukung | ness, foreign language skills, | (Giffinger,
dan participation in lifelong | 2007),
terhubung learning, individual computer | (Lombardi,
dengan skill levels, education, | Giordano,
lingkungan | inclusive society, smartness, | Farouh, &
belajar yang | education and qualification | Yousef,
dinamis. level, lifelong learning, | 2012),
personal propensity. (Lazaroiu
& Roscia,
2012),
(Cohen,
2015),
(Mohanty,
Choppali,
&
Kougianos,
2016),
(Petrova-
Antonova
& llieva,
2018),
(Maccani,
Donnellan,
& Helfert,
2013),
(Soegiono
&
Asmorowa
ti, 2018).
3. | Sistem Hidup untuk | Security system, flexibility, | (RI, 2017),
keamanan | mewujudkan | percentage of population with | (Giffinger,
keselamatan | intermediate level, city | 2007),
aktivitas representatives per resident, | (Lombardi,
manusia quality of life. Giordano,
dalam Farouh, &
pelayanan Yousef,
publik 2012),
dengan (Lazaroiu
memanfaatk & Roscia,
an teknologi 2012),
digital. (Mohanty,
Choppali,

27




No | Variabel Definisi Indikator Referensi
&
Kougianos,
2016),
(Soegiono
&
Asmorowa
ti, 2018).
4. | Kreativitas | Menciptakan | Creative city, creativity. (Nam &
inovasi, Pardo,
jaringan 2011),
pengetahuan (Lombardi,
, dan Giordano,
orisinalitas Farouh, &
untuk Yousef,
menghasilka 2012),
n solusi (Lazaroiu
dengan & Roscia,
meningkatka 2012),
n (Cohen,
pengetahuan 2015),
dan modal (Maccani,
sosial Donnellan,
sebagai aset & Helfert,
berharga 2013).
dalam
kehidupan
sosial.

3.1.5. Menyusun Alat Ukur Smart Society

Pada tahap ini, indikator-indikator yang dihasilkan pada dimensi Smart

Society dipetakan menjadi bahan yang digunakan untuk penyusunan alat ukur Smart

Society. Hal yang menjadi dasar dalam penyusunan alat ukur ini yaitu hasil analisis

pada penelitian-penelitian sebelumnya mengenai pengukuran Smart Society, hasil

fokus grup diskusi/wawancara terkait program implementasi Smart Society, dan

sumber-sumber pendukung dengan penyusunan pengukuran Smart Society pada

penelitian ini.

3.1.6. Pengujian Content Validity dengan expert judgement

Pada tahap ini, alat ukur yang akan dinilai oleh expert judgement dan pihak-

pihak terkait lainnya dengan melakukan pengujian content validity. Dimana peneliti
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melakukan penilaian atau pengukuran pada instrument yang ada. Instrumen berisi
item-item pertanyaan yang jelas dan lengkap.
3.1.7. Pengujian Face Validity dengan skala likert

Pada tahap ini, alat ukur yang dikatakan valid oleh expert judgement dan
pihak-pihak terkait lainnya dengan melakukan pengujian face validity dengan
menggunakan skala likert. Dimana peneliti melakukan penilaian atau pengukuran
pada setiap pertanyaan yang ada.
3.1.8. Pengujian Reliabilitas dengan Cronbach Alpha

Pada tahap ini, alat ukur yang valid disertai pertanyaan yang sudah
ditentukan sebelumnya dapat dilakukan pengujian dengan fokus yaitu reliabilitas.
Dimana melakukan pengukuran yang melihat seberapa baik satu set item (variabel)
untuk mengukur satu laten dimensi model. Jika nilai dari cronbach alpha > 0.6 —
0.7 maka tingkat konsistensi dapat diterima. Tujuan dari pengujian reliabilitas ini
adalah memastikan selaras dari instrumen penelitian yang diusulkan oleh peneliti
dari hasil pengumpulan data.
3.1.9. Pengujian Internal Validity dengan CFA

Pada tahap ini, peneliti ingin melakukan pengujian validitas secara
kuantitatif menggunakan CFA (Confirmatory Faktor Analysis). Tujuannya untuk
menggambarkan validitas konstruk. Validitas konstruk merupakan pengukuran
yang menunjukkan seberapa baik hasil yang diperoleh dari teori-teori yang
digunakan dalam mendefinisikan suatu kosntruk (Hartono, 2004).
3.1.10. Pengujian data empiris dengan uji coba langsung ke kota yang masuk

dalam 100 Smart City

Pada tahap ini, pengujian sudah dilakukan oleh peneliti pada tahap-tahap
sebelumnya dilakukan implementasi ke kota/kabupaten yang ditentukan oleh
peneliti. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa kompatibel model alat ukur
yang sudah dibuat oleh peneliti. Sehingga kedepannya dapat digunakan dalam
penilaian keberhasilan implementasi Smart Society di Indonesa.
3.1.11. Hasil uji empiris dibandingkan dengan hasil RKCI

Pada tahap ini, hasil uji empiris yang sudah dilakukan uji coba dibandingkan
dengan hasil RKCI (Rating Kota Cerdas Indonesia). Dimana hasilnya nanti akan

diimplementasikan dengan melakukan pengujian secara empiris.
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BAB 4
PENGEMBANGAN MODEL DAN PENGUJIAN

Bab ini menjelaskan mengenai pengembangan model kualitatif yang meliputi
yang kerangka konseptual model, domaDimanain peneltian, pengembangan
konseptual model dan faktor pendukung indikator.

4.1. Pengusulan Model Konseptual

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengusulan model konseptual. Dimana
tujuannya sebagai acuan dari pembuatan alat ukur dimensi Smart Society pada
implementasi Smart Society. Konseptual ini merujuk pada buku panduan
masterplan Smart City dan studi literature (Kemkominfo, 2017). Variabel dari
dimensi Smart Society memiliki indikator-indikator yang dihasilkan dari proses
penyusunan dan pengelompokkan indikator yang dijelaskan pada tahapan
sebelumnya. Berikut merupakan model konseptual yang diusulkan oleh peneliti
dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Smart
Society

Gambar 4.1. Model Konseptual Smart Society

Model konseptual ini dihasilkan peneliti dari melakukan studi literatur
dengan 9 paper/jurnal utama. Dari 9 paper/jurnal tersebut, termasuk acuan utama

buku masterplan Smart City yang memuat dimensi Smart Society yaitu variabel

31



beserta indikatornya. Dimana pada buku masterplan Smart City berisi variabel
komunitas warga (Community), ekosistem pembelajaran (Learning), dan sistem
keamanan (Security). Dimana setiap variabel memiliki indikatornya msing-masing
sebagai berikut.

Hipotesis 1 (H1) merupakan hubungan dimensi Smart Society terhadap variabel
Community. Dimana variabel Community memiliki indikator pendukung di
dalamnya yaitu Individual, Social, dan Digital.

Hipotesis 2 (H2) merupakan hubungan dimensi Smart Society terhadap variabel
Learning. Dimana variabel Learning memiliki indikator pendukung di dalamnya
yaitu Formal, Informal, dan Inclusive.

Hipotesis 3 (H3) merupakan hubungan dimensi Smart Society terhadap variabel
Security. Dimana variabel Security memiliki indikator pendukung di dalamnya
yaitu Life, Property, dan Disaster.

Adapun pada hipotesis 4 didapatkan peneliti saat melakukan sudi literatur. Pada
variabel Creativity muncul menjadi variabel baru karena diperlukan ide-ide baru
dalam menghasilkan solusi yang efisiensi dan efektif dalam membangun
masyarakat cerdas dalam suatu wilayah.

Hipotesis 4 (H4) merupakan hubungan dimensi Smart Society terhadap variabel
Creativity. Dimana variabel Creativity memiliki indikator pendukung di dalamnya
yaitu Innovation, Knowledge networks, dan Originality.

Menurut Sekaran (2005), hipotesis sebagai hubungan yang diperkirakan
berhasil di antara dua atau lebih variabel yang menyingkap bentuk pertanyaan
sehingga dapat diuji. Hipotesis adalah suatu jawaban sementara atas pertanyaan dari
penelitian. Dimana hasil hipotesis ini merupakan dugaan sementara yang didasari
oleh teori dugaan tersebut merupakan jawaban sementara dari problem yang

dikemukakan atau yang akan dipecahkan.

4.2. Pengembangan Indikator

Pada tahap ini, pengembangan indikator dari dimensi Smart Society dimulai
dari pencarian paper/jurnal yang berkaitan dengan penelitian dimensi Smart
Society. Setelah itu, indikator-indikator yang sudah ditentukan berdasarkan

variabel-variabel yang ada dilakukan analisis terhadap hubungannya.
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4.2.1.

Indikator Berdasarkan Studi Literatur

Dari literatur paper/jurnal yang telah didapatkan oleh peneliti, menghasilkan
indikator-indikator yang dibuat pada Tabel 4.1. Indikator yang sudah ditentukan
akan digunakan untuk menjadi bahan dalam membuat alat ukur pada dimensi
Smart Society. Indikator tersebut dibuat sesuai dengan kriteria pada sub-dimensi
Smart Society. Dimana indikator yang didapatkan dikategorikan sesuai dengan
variabel pada dimensi Smart Society yaitu Community, Learning, Security, dan

Creativity.

Tabel 4.1. Indikator Hasil Literatur

Sub-dimensi

Indikator

Faktor

Reference

Community

Individual

Citizen community

Program-program
kepemudaan

(Kemkominfo,
2017)

Humane city

Tenaga
terampil

kerja

(Nam and
Pardo, 2011)

Individual level of
computer skills

(Lombardi et
al., 2013)

Individual level of
internet skills

(Lombardi et
al., 2013)

Social cohesion

Memperhitungkan
rasio pendapatan
rata-rata per jam
dari pekerja wanita
dan pria

(Petrova-
Antonova and
Ilieva, 2018)

Demography

Rasio antara keluar
dari populasi pasar
tenaga kerja (orang
muda <20 dan
orang tua> 64) dan
populasi usia kerja
(20-64)

(Petrova-
Antonova and
lllieva, 2018)

Social

Social and

plurality

ethnic

Share of foreigners

(Giffinger et
al., 2007; G.
C. Lazaroiu,
2012)

Share of nationals
born abroad

(Giffinger et
al., 2007; G.
C. Lazaroiu,
2012;

Soegiono and
Asmorowati,
2018)

Social inclusion

Pemungutan suara

(Kemkominfo,
2017, Petrova-
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Sub-dimensi Indikator Faktor Reference
Antonova and
lllieva, 2018)
Relawan Petrova-
Antonova and
lllieva, 2018)
Level of qualification | Importance as | (Giffinger et
knowledge centre | al., 2007; G.
(top research | C. Lazaroiu,
centres, top | 2012)
universities etc)
Population (Giffinger et
qualified at levels | al., 2007; G.
5-6 ISCED C. Lazaroiu,
2012)
Foreign language | (Giffinger et
skills al., 2007;
Lombardi et
al., 2013; G.
C. Lazaroiu,
2012)
Digital Participation in public | Edukasi  tentang | (Kemkominfo,
life market place 2017; G. C.
Lazaroiu,
2012)
Voters turnout at | (Giffinger et
city elections al., 2007; G.
C. Lazaroiu,
2012)
Participation  in | (Giffinger et
voluntary work al.,, 2007; G.
C. Lazaroiu,
2012)
Menyediakan (Maccani,
sistem e-learning | 2013)
seumur hidup
Pinjaman e-book | (Maccani,
2013)
Learning
Formal Education and | Tingkat (Petrova-
qualification level Pendidikan Antonova and
diklasifikasikan lllieva, 2018;
dari 1 hingga 6 | Boyd Cohen,
kelas (kelas 3 dan | 2015)

4 sesuai dengan
sekolah menengah,
dan kelas 5 dan 6
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Sub-dimensi Indikator Faktor Reference
merujuk pada
tingkat sarjana
atau pascasarjana)
Learning ecosystem Membangun (Kemkominfo,
platform edukasi 2017)
Percentage of | (Lombardi et
inhabitants al., 2013)
working in
education and in
research &
development
sector
Affinity to life long | Pinjaman buku per | (Petrova-
learning penduduk Antonova and
lllieva, 2018;
G. C.
Lazaroiu,
2012)
Book loans per | (Giffinger et
resident al., 2007; G.
C. Lazaroiu,
2012)
Participation in | (Giffinger et
life-long-learning | al., 2007;
in % Lombardi et
al., 2013; G.
C. Lazaroiu,
2012)
Participation in | (Giffinger et
language courses | al., 2007; G.
C. Lazaroiu,
2012)
Learning city Membangun (Nam and
tenaga kerja | Pardo, 2011,
ekonomi informasi | Maccani,
yang terampil 2013)
Knowledge city Inovasi pada | (Nam and
pengetahuan Pardo, 2011)
Informal Personal propensity Karakteristik (Petrova-
individu Antonova and
lllieva, 2018)
Cosmopolitanism/ Voters turnout at | (Petrova-
openmindedness European Antonova and
elections lllieva, 2018;
Giffinger et
al., 2007; G.
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Sub-dimensi Indikator Faktor Reference
C. Lazaroiu,
2012)
Immigration- (Giffinger et
friendly al., 2007; G.
environment C. Lazaroiu,
(attitude towards | 2012)
immigration)
Knowledge about | (Giffinger et
the EU al., 2007; G.
C. Lazaroiu,
2012)
Inclusive Flexibility Perception of | (Giffinger et
getting anew job | al., 2007; G.
C. Lazaroiu,
2012)
Patent (Giffinger et
applications  per | al., 2007; G.
inhabitant C. Lazaroiu,
2012)
Inclusive society Layanan (Maccani,
kedekatan berbasis | 2013)
lokasi
Smartness Meningkatkan (Mohanty,
standar ekonomi, | 2016;
sosial dan | Soegiono and
lingkungan  kota | Asmorowati,
dan penduduknya. | 2018)
Security
Life Security system Keamanan (Kemkominfo,
lingkungan 2017)
Quality of life Kesejahteraan (Mohanty,
emosional 2016)
Finansial warga (Mohanty,
2016)
City  representatives | Pencatatan (Lombardi et
per resident kependudukan al., 2013)
Property Memanfaatkan Employment rate | (Kemkominfo,
sumberdaya dan alat | in knowledge- | 2017;
kelengkapan intensive sectors Lombardi et
pemerintah al., 2013;
Soegiono and
Asmorowati,
2018)
Disaster Percentage of | Penanggulan (Lombardi et
population with | bencana alam al., 2013;

intermediate level
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Sub-dimensi Indikator Faktor Reference
Kemkominfo,
2017)
Creativity
Innovation Creative city Pekerjaan  kreatif | (Nam and
dan tenaga kerja Pardo, 2011)
Foreign-born (Boyd Cohen,
immigrants 2015)
Desain kolaboratif | (Maccani,
untuk pengusaha | 2013)
Knowledge Creativity Share of people | (Nam and
networks working in | Pardo, 2011,
creative industries | Giffinger et
al., 2007; G.
C. Lazaroiu,
2012)
Creative industry | (Boyd Cohen,
jobs 2015)
Originality Creativity Urban living lab (Nam and
Pardo, 2011;
G. C.
Lazaroiu,
2012; Boyd
Cohen, 2015)

Pada ke-4 sub-dimensi diantaranya Community, Learning, Security, dan
Creativity. Dari 4 sub-dimensi ini memiliki aspeknya masing-masing yaitu sebagai
berikut. Community merupakan pembentukan komunikasi antar-relasi masyarakat
yang menjadikan efisien. Learning merupakan pembangunan ekosistem
pembelajaran yang efisien. Security merupakan pembentukan sistem keamanan
dalam lingkungan masyarakat. Creativity merupakan pembangunan ekosistem yang
terbarukan dan menunjukkan keasliannya. Pertama, pada sub-dimensi Community
memiliki aspeknya, antara lain Individual, Social, dan Digital. Individual
merupakan interaksi sosial masyarakat yang dilakukan antara individu dengan
individu. Sosial merupakan interaksi sosial masyarakat yang dilakukan antara
individu dengan kelompok sosial maupun dilakukan oleh sesama kelompok sosial.
Digital merupakan interaksi sosial dengan menggunakan virtual. Kedua, pada sub-
dimensi Learning memiliki aspeknya, antara lain Formal, Informal, dan Inclusive.

Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang pendidikan formal, pengertian Formal
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merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang dimana terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Menurut UU RI
No. 20 Tahun 2003 tentang pendidikan non formal, pengertian Informal merupakan
jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara
terstruktur dan berjenjang. Inclusive merupakan pendekatan yang terpusat kepada
warga negara yang menggabungkan teknologi luas (perangkat keras dan perangkat
lunak) dan memungkinkan orang-orang penyandang disabilitas berinteraksi dengan
ruang ruang kota dan untuk mengakses informasi geolocalized dan jasa dan
mengurangi pemisahan penyandang disabilitas dan mengadaptasi beberapa yang
telah digunakan tetapi tidak tersedia untuk semua orang. Ketiga, pada sub-dimensi
Security memiliki aspeknya, antara lain Life, Property, dan Disaster. Life
merupakan aspek yang mewujudkan suatu sistem atau manajemen keamanan dan
keselamatan bagi warga masyarakat baik perlindungan keselamatan jiwa. Property
merupakan aspek yang mewujudkan suatu sistem atau manajemen keamanan dan
keselamatan properti atau harta benda. Disaster merupakan aspek yang
mewujudkan suatu sistem atau manajemen keamanan dan keselamatan atas risiko
bencana bagi masyarakat dengan memanfaatkan sumberdaya dan alat kelengkapan
pemerintah maupun teknologi sensor digital atau Internet of Thing (10T). Keempat,
pada sub-dimensi Creativity memiliki aspeknya, antara lain Innovation, Knowledge
Networks, dan Originality. Innovation merupakan suatu proses pengembangan
dalam pemanfaatan atau pengembangan barang dan/atau jasa. Knowledge Networks
merupakan interaksi hubungan sosial yang memberikan ilmu pengetahuan maupun
relasi baru. Originality merupakan suatu proses pengeluaran ide atau gagasan baru

atau pengembangan ide dari yang sudah ada.

4.2.2. Indikator Berdasarkan Wawancara

Pada tahap wawancara kepada narasumber, menghasilkan indikator-
indikator yang dibuat pada Tabel 4.2. Wawancara atau fokus grup diskusi ini
bertujuan untuk mengetahui alasan pemerintah memberikan pengajaran dan
pengetahuan mengenai sistem pembelajaran digital dan sistem keamanannya
disertai implementasi dari kegiatan-kegiatan di lingkungan masyarakat terkait

indikator-indikator Smart Society. Sehingga informasi dari responden-responden
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tersebut menjadi bahan bagi peneliti dalam menyusun indikator awal pada

penelitian ini. Berikut hasil wawancara dan fokus grup diskusi yang dilakukan oleh

peneliti dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Indikator hasil wawancara dan fokus grup diskusi

Sub-dimensi

Indikator

Faktor

Responden

Community

Individual

Citizen community

Program-program
kepemudaan

1,3,6,8

Program
peningkatan
kesempatan kerja

6,8

Social cohesion

Pengelolaan
saluran
komunikasi

6,8

Social

Social and

plurality

ethnic

Event nasional

1,2,3,4,5

Fasilitas
penyelenggaraan
kegiatan
keagamaan

10

Pembinaan
lembaga
keagamaan

10

Digital

Participation in public

life

Pelatihan
marketing

digital

1,2,3,4,5

Pengguna positif
media sosial

Learning

Formal

Education
qualification level

and

Duta pustaka

1,2,3,4,5

Tokoh nasional

1,23,4,5

Learning ecosystem

Co-Working space

1,2,3,45

Kelas edukasi

1,2,3,45

Affinity to
learning

life long

Videotron

1,234,5

Program
pengadaan,
peningkatan  dan
perbaikan sarana
dan prasarana
pendidikan

6,8

Program
penerapan
kurikulum

6,8
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Sub-dimensi Indikator Faktor Responden
Learning city Fun programming | 9
Pengetahuan 9
internet
Informal Personal propensity Karakteristik 1,2,3,4,5
individu
Inclusive Flexibility Program 6,8
pendidikan
masyarakat serta
lembaga  kursus
dan pelatihan
Inclusive society Sekolah untuk | 1,2,3,4,5
anak berkebutuhan
khusus
Program 6,8
peningkatan
manajemen
pengelolaan
pendidikan
Smartness Program 6,8
pengembangan
budaya baca dan
pembinaan
perpustakaan
Security
Life Security system Pos kampling | 1,2,3,4,5
terpasang wifi
Quality of life Cluster 1,2,3,45
masyarakat
SDM keamanan 1,2,345
Internet positif 7
City  representatives | Data 1,2,3,4,5
per resident kependudukan
Property Memanfaatkan Institusi keamanan | 1,2,3,4,5
sumberdaya dan alat
kelengkapan
pemerintah
Disaster Percentage of | Aplikasi bencana | 1,2,3,4,5
population with | alam
intermediate level Penanggulangan 6,8
bencana alam
Creativity
Innovation | Creative city | Pengusaha 11,23
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Sub-dimensi Indikator Faktor Responden
Knowledge Creativity Program 6,8
networks pemanfaatan
rumah kreatif
Pengembangan 6,8
usaha kreatif
Originality Creativity Cinderamata 1,2,3,4,5

4.3. Mapping Indikator

Pada tahap ini, dilakukan pengelompokkan indikator yang dihasilkan dari

studi literatur dan wawancara maupun fokus grup diskusi. Adapun mapping yang
dilakukan peneliti dapat dilihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3. Pemetaan Indikator

Sub-

dimensi

Pengertian

Aspek

Code

Indikator

Item Pertanyaan

Community

Interaksi sosial
masyarakat  terjadi
secara paralel antara
individu dengan
individu yang lain,
individu dengan
kelompok sosial, dan
antar kelompok
sosial, baik secara
fisik maupun virtual
(digital) dengan
sasaran mewujudkan
partisipasi publik
dalam pembangunan
daerah.

Individual

Individu dengan individu
yang lain dalam berbagi ilmu
pengetahuan atau

kemampuan baru.

Adakah interaksi antara individu
dengan individu dalam berbagi
ilmu pengetahuan atau
kemampuan baru di lingkungan

Anda?

Individu dengan individu
dalam hal memperdayakan
setiap individu untuk dapat
bekerja sesuai keahlian yang

dimiliki.

Adakah interaksi antara individu

dengan individu dalam hal

memperdayakan setiap individu
sesuai

untuk dapat bekerja

keahlian yang dimiliki?
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Sub-

dimensi

Pengertian

Aspek

Code

Indikator

Item Pertanyaan

Individu dengan individu
dalam  hal  kemampuan
berkomputer, internet,
gadget, dan berbagai
perangkat digital lainnya

setiap individu untuk bekerja.

Adakah interaksi antara individu
dengan individu dalam hal
kemampuan berkomputer,
internet, gadget, dan berbagai
perangkat digital lainnya setiap

individu untuk bekerja?

Sosial

S1

Individu dengan kelompok
sosial terjalin dalam hal
memberikan edukasi
mengenai  market  place

ataupun  lainnya kepada

masyarakat.

Adakah interaksi antara individu
dengan kelompok sosial dalam
hal memberikan edukasi
mengenai market place ataupun

lainnya kepada masyarakat?

S2

Individu dengan kelompok
sosial terjalin dalam hal
membangun usaha/organisasi
pemberdaya masyarakat di

lingkungan masyarakat.

Adakah interaksi antara individu
dengan kelompok sosial dalam
hal membangun usaha/organisasi
pemberdaya  masyarakat  di

lingkungan masyarakat?
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Sub- Pengertian Aspek Code Indikator Item Pertanyaan
dimensi
S3 Pengembangan produk, | Apakah diselenggarakannya
layanan, atau solusi baru | pengembangan produk, layanan,
dengan menggunakan | atau  solusi  baru  dengan
teknologi digital. menggunakan teknologi digital
telah terintegrasi di lingkungan
Anda?
S4 | Frekuensi modal sosial dan | Adakah pemanfaatan frekuensi
jaringan. modal sosial (sosial media) dan
jaringan (internet) secara baik dan
benar di lingkungan masyarakat?
S5 Kualitas modal sosial dan | Adakah pemanfaatan kualitas
jaringan. modal sosial (sosial media) dan
jaringan (internet) secara baik dan
benar di lingkungan masyarakat?
S6 Pemilih politik. Apakah diselenggarakan

pemilihan politik telah
terintegrasi di lingkungan Anda?
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Sub- Pengertian Aspek Code Indikator Item Pertanyaan
dimensi

S7 Pemantau politik. Apakah diselenggarakan
pemantau politik telah
terintegrasi di lingkungan Anda?
S8 Partisipasi dalam kegiatan | Apakah partisipasi dalam
politik. kegiatan politik telah terintegrasi

di lingkungan Anda?
S9 Keterlibatan dalam | Adakah  keterlibatan  dalam
pembuatan aturan. pembuatan aturan telah
terintegrasi di lingkungan Anda?
Antar Al Kelompok sosial dengan | Adakah interaksi kelompok sosial
kelompok kelompok sosial dalam hal | dengan kelompok sosial dalam
sosial anggota dalam komunitas | hal anggota dalam komunitas

diberikan ilmu pengetahuan
mengenai penambahan
kemampuan di dalam

komunitasnya.

diberikan ilmu  pengetahuan
mengenai penambahan
kemampuan di dalam
komunitasnya di  lingkungan

Anda?

45




Sub- Pengertian Aspek Code Indikator Item Pertanyaan
dimensi
Learning Mewujudkan Pendidikan F1 Pendengaran secara efektif | Apakah terdapat komunikasi
ekosistem untuk menguraikan makna, .
o formal o melalui  pendengaran  secara
pendidikan yang pengetahuan, nilai, sikap, dan
saling  mendukung niat. efektif ~ untuk  menguraikan
antara - pendidikan makna, pengetahuan, nilai, sikap
formal dan non- ' ' ’ ’
formal untuk dan niat telah terintegrasi di
memberi kesempatan lingkungan Anda?
yang seluas-luasnya
bagi seluruh lapisan
masyarakat ~ untuk
mendapatkan akses
terhadap pendidikan
termasuk bagi
masyarakat yang
disable.
F2 Komunikasi untuk berbagai | Apakah terdapat komunikasi

tujuan, (misalnya  untuk
menginformasikan,

menginstruksikan,

memotivasi, dan membujuk)
sesuai dengan kurikulum,
proses KBM, pendidik dan
tenaga kependidikan, sarana

dan  prasarana,  kualitas

untuk berbagai tujuan, (misalnya
untuk menginformasikan,
menginstruksikan, memotivasi,
dan membujuk) sesuai dengan
KBM,

kurikulum, proses
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Sub-

dimensi

Pengertian

Aspek

Code

Indikator

Item Pertanyaan

peserta  didik, partisipasi
masyarakat, partisipasi dunia
usaha, dan kebijakan dan
penganggaran.

pendidik dan tenaga
kependidikan, sarana dan
prasarana, kualitas peserta didik,
partisipasi masyarakat, partisipasi
dunia usaha, dan kebijakan dan

penganggaran telah terintegrasi di

lingkungan Anda?

F3 Beragam media dan | Apakah beragam media dan
:?llégiolgg" efei?ir:/itasmarggﬁ teknologi yang mampu menilai
dampak dari komunikasi | efektivitas dan dampak dari
yang dilakukan. komunikasi yang dilakukan telah

terimplementasi dengan baik dan
benar?

F4 Kegiatan pengembangan | Apakah kegiatan pengembangan

minat dan budaya baca.

minat dan budaya baca telah

terintegrasi di lingkungan Anda?
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Sub- Pengertian Aspek Code Indikator Item Pertanyaan
dimensi
Pendidikan NF1 | Sekolah  bermain  atau | Adakah sekolah bermain atau
non-formal lingkungan lain yang | ,. .
. lingkungan lain yang
menawarkan permainan
terorganisir dengan | menawarkan permainan
komponen pembelajaran. -
terorganisir dengan komponen
pembelajaran telah terintegrasi di
lingkungan Anda?
NF2 | Program pembelajaran orang | Apakah program pembelajaran
tua dan bayi. orang tua dan bayi telah
terintegrasi di lingkungan Anda?
NF3 | Program pembelajaran orang | Adakah program pembelajaran
tua dan anak.
orang tua dan anak telah
terintegrasi di lingkungan Anda?
NF4 | Kelas, lokakarya, dan sesi | Adakah kelas, lokakarya, dan sesi

pembelajaran yang
diselenggarakan oleh
perpustakaan, museum, pusat
sains, kebun binatang, dan
organisasi pendidikan
lainnya.

pembelajaran yang
diselenggarakan oleh
perpustakaan, museum, pusat

sains, kebun binatang, dan
organisasi pendidikan lainnya
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Sub- Pengertian Aspek Code Indikator Item Pertanyaan
dimensi
telah terintegrasi di lingkungan
Anda?
NF5 | Sistem pembelajaran | Apakah sistem pembelajaran
homeschooling homeschooling pendidikan
berbasis teknologi  informasi
(computer-based learning)
terimplementasi secara baik dan
benar di lingkungan masyarakat?
NF6 | Pendidikan berbasis | Apakah sistem pembelajaran
teknologi informasi homeschoolin endidikan
(computer-based learning) g P
berbasis teknologi  informasi
(computer-based learning)
terimplementasi secara baik dan
benar di lingkungan masyarakat?
Inclusive INC1 | Sistem pembelajaran | Apakah sistem pembelajaran
(Disable) sementara: di mana

kelompok-kelompok orang
disatukan untuk waktu yang

sementara: di mana kelompok-

kelompok orang disatukan untuk
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Sub- Pengertian Aspek Code Indikator Item Pertanyaan
dimensi
singkat untuk belajar tentang | waktu yang singkat untuk belajar
topik tertentu. tentang topik tertentu
terimplementasi secara baik dan
benar di lingkungan masyarakat?
INC2 | Komunitas praktik: | Apakah ~ komunitas  praktik:
Komunitas praktik: tempat tempat  orana  berbaai minat
orang berbagi minat pribadi P g g
atau profesional dan bertemu | pribadi atau profesional dan
bersama untuk bertukar
. | bertemu bersama untuk bertukar
pengetahuan dan berbagi
sumber daya. pengetahuan dan berbagi sumber
daya terimplementasi secara baik
dan  benar di lingkungan
masyarakat?
INC3 | Jaringan pembelajaran: di | Apakah jaringan pembelajaran: di

mana  kelompok lintas
organisasi difokuskan pada
berbagi pengetahuan dalam
masalah bisnis tertentu.

mana kelompok lintas organisasi
difokuskan pada berbagi
pengetahuan  dalam  masalah

bisnis tertentu terimplementasi
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Sub- Pengertian Aspek Code Indikator Item Pertanyaan
dimensi
secara baik dan benar di
lingkungan masyarakat?

INC4 | Organisasi orang lanjut usia. | Adakah organisasi orang lanjut
usia telah  terintegrasi  di
lingkungan Anda?

INC5 | Organisasi penyandang | Adakah organisasi penyandang

cacat. cacat telah terintegrasi  di
lingkungan Anda?

INC6 | Aplikasi dukungan layanan | Adakah  aplikasi  dukungan

ngg/ﬁ]r:janédgcat.bagi para layanan bantuan 24/7 bagi para
penyandang cacat telah
terintegrasi di lingkungan
masyarakat?

INC7 | Aksesibilitas Web dalam | Apakah ada aksesibilitas Web

Pikiran (Web AIM):

dalam Pikiran (Web AIM):

Penyajian informasi
kesehatan menggunakan | Penyajian informasi kesehatan
teknologi.
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Sub- Pengertian Aspek Code Indikator Item Pertanyaan
dimensi
menggunakan  teknologi  di
lingkungan Anda?
Apakah ada aksesibilitas Web
dalam Pikiran (Web AIM):
Penyajian informasi kesehatan
menggunakan teknologi di
lingkungan Anda?

Security Mewujudkan suatu | Life L1 Layanan kepolisian. Apakah terdapat layanan
sistem atau | (Perlindungan kepolisian yang telah terintegrasi
manajemen keselamatan
keamanan dan | jiwa) di lingkungan masyarakat?
keselamatan bagi
warga  masyarakat

baik  perlindungan
keselamatan  jiwa,
keselamatan properti
atau harta benda, dan
keselamatan atas
risiko bencana bagi
masyarakat dengan
memanfaatkan

sumberdaya dan alat
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Sub- Pengertian Aspek Code Indikator Item Pertanyaan
dimensi
kelengkapan
pemerintah maupun
teknologi sensor
digital atau Internet
of Thing (1oT).
L2 Patroli berbasis komunitas: | Apakah terdapat patroli berbasis
ronda malam. o
komunitas: ronda malam telah
terintegrasi di lingkungan
masyarakat?
L3 Data kejahatan di tempat | Apakah data kejahatan di tempat
umum. . L
umum telah terintegrasi di
lingkungan masyarakat?
L4 | Penggunaan teknik berbasis | Apakah ada penggunaan teknik

data untuk kejahatan.

berbasis data untuk kejahatan
telah terintegrasi di lingkungan
masyarakat? Contoh:

Penyalahgunaan data.
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Sub- Pengertian Aspek Code Indikator Item Pertanyaan
dimensi

LS Langkah-langkah keamanan | Apakah ada langkah-langkah

pribadi. keamanan pribadi telah
terintegrasi  di lingkungan
masyarakat?

L6 | Stabilitas politik. Apakah ada stabilitas politik di
tempat umum telah terintegrasi di
lingkungan masyarakat?

L7 Keamanan data. Apakah ada keamanan data telah
terintegrasi  di lingkungan
masyarakat?

L8 | Tata kelola internet dan | Apakah ada layanan jaringan

layanan jaringan. telah terintegrasi di lingkungan
masyarakat?

L9 Penggunaan perangkat milik | Apakah ada penggunaan

perusahaan.

perangkat milik perusahaan telah
terintegrasi di lingkungan

masyarakat?
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Sub-

dimensi

Pengertian

Aspek

Code

Indikator

Item Pertanyaan

L10

Keamanan fisik.

Apakah ada keamanan fisik telah
terintegrasi di lingkungan

masyarakat?

L11

Penanganan dan pelaporan

insiden.

Apakah ada penanganan dan
pelaporan insiden telah
terintegrasi di lingkungan

masyarakat?

L12

Pemantauan dan kepatuhan.

Apakah ada pemantauan dan
kepatuhan pada sistem keamanan
telah terintegrasi di lingkungab

masyarakat?

L13

Masalah  kebijakan
administrasi.

dan

Apakah  dalam menangani
masalah kebijakan dan
administrasi telah terintegrasi di

lingkungan masyarakat?
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Sub- Pengertian Aspek Code Indikator Item Pertanyaan
dimensi
Property P1 | Wilayah tidak terancam. Adakah wilayah tidak terancam
(Perlindungan dengan adanya perlindungan
keselamatan g ya b g
properti atau harta benda di lingkungan Anda?
harta benda)

P2 Rakyat merasa aman. Bagaimana  keadaan  rakyat
merasa aman dalam kehidupan di
lingkungan Anda?

P3 Otoritas berdaulat. Bagaimana otoritas berdaulat
dalam kehidupan di lingkungan
masyarakat?

P4 | Sarana dan prasarana | Bagaimana sarana dan prasarana

pendukung lingkungan . .

oekerjaan, pendukung lingkungan pekerjaan
dalam kehidupan di lingkungan
masyarakat?

P5 Institusi keamanan. Apakah ada institusi keamanan

telah terintegrasi di lingkungan

masyarakat?
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Sub- Pengertian Aspek Code Indikator Item Pertanyaan
dimensi

P6 Kebijakan/norma hukum. Bagaimana kebijakan/norma
hokum telah terintegrasi dalam
kehidupan di lingkungan
masyarakat?

P7 Pelaksana penegakan. Bagaimana pelaksana penegakan
telah terintegrasi dalam
kehidupan di lingkungan
masyarakat?

P8 Prosedur pengamanan. Bagaimana prosedur
pengamanan telah terintegrasi
dalam kehidupan di lingkungan
masyarakat?

Disaster D1 | Kesiapan kota terhadap | Bagaimana kesiapan kota

(Perlindungan
keselamatan
atas risiko
bencana)

bencana alam.

terhadap bencana alam telah
terintegrasi dalam kehidupan di

lingkungan masyarakat?
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Sub-

dimensi

Pengertian

Aspek

Code

Indikator

Item Pertanyaan

D2

Forum siaga bencana.

Bagaimana forum siaga bencana
telah terintegrasi dalam
kehidupan di lingkungan

masyarakat?

D3

Melindungi aset.

Bagaimana melindungi aset
dalam kehidupan di lingkungan

masyarakat?

D4

Evakuasi diri dan keluarga.

Bagaimana evakuasi diri dan
keluarga telah terintegrasi dalam
kehidupan di lingkungan

masyarakat?

D5

Keterlibatan dengan
keluarga.

Bagaimana keterlibatan dengan
keluarga dalam kehidupan di

lingkungan masyarakat?

D6

Kesiapan keadaan darurat.

Bagaimana kesiapan keadaan

darurat telah terintegrasi dalam
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Sub-

dimensi

Pengertian

Aspek

Code

Indikator

Item Pertanyaan

kehidupan di lingkungan

masyarakat?

D7

Kesiapan bencana.

Bagaimana kesiapan bencana
secara online telah terintegrasi
dalam kehidupan di lingkungan

masyarakat?

D8

Kesiapan keadaan darurat
secara online.

Bagaimana kesiapan keadaan
darurat secara online telah
terintegrasi dalam kehidupan di

lingkungan masyarakat?

D9

Kesiapan bencana secara
online.

Bagaimana kesiapan bencana
secara online telah terintegrasi
dalam kehidupan di lingkungan

masyarakat?

D10

Kesiapan darurat pada anak-
anak.

Bagaimana kesiapan darurat pada

anak-anak telah  terintegrasi
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Sub- Pengertian Aspek Code Indikator Item Pertanyaan
dimensi
dalam kehidupan di lingkungan
masyarakat?
D11 | Kesiapan bencana pada anak- | Bagaimana kesiapan bencana
anak. pada anak-anak telah terintegrasi
dalam kehidupan di lingkungan
masyarakat?
Creativity Kota kreatif adalah | Innovation IN1 | Pekerjaan dan tenaga kerja Apakah ada pekerjaan dan tenaga
salah satu visi kota kreatif (pengusaha). . .
cerdas.  Infrastruktur kerja kreatif (pengusaha) telah
manusia (mis., terintegrasi di lingkungan Anda?
Pekerjaan dan tenaga
kerja kreatif, jaringan
pengetahuan,
organisasi  sukarela,
lingkungan bebas
kejahatan, ekonomi
kreatif) adalah poros
penting untuk
pengembangan kota.
Knowledge KN1 | Jaringan pengetahuan. Adakah jaringan pengetahuan
networks telah terintegrasi di lingkungan

Anda?
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Sub- Pengertian Aspek Code Indikator Item Pertanyaan
dimensi
KN2 | Persentasi jumlah | Adakah persentasi  jumlah
ketersediaan jaringan . .
ketersediaan jaringan
pengetahuan.
pengetahuan telah terintegrasi di
lingkungan Anda?
KN3 | Ketersediaan norma-norma | Adakah ketersediaan norma-
pengaturan nilai/norma -
L norma pengaturan nilai/norma
jaringan pengetahuan.
jaringan  pengetahuan  telah
terintegrasi di lingkungan Anda?
KN4 | Ketersediaan Adakah ketersediaan
pengawasan/montioring . .
. . pengawasan/monitoring  sistem
sistem jaringan pengetahuan.
jaringan  pengetahuan  telah
terintegrasi di lingkungan Anda?
KN5 | Jumlah aktivitas pemantauan | Adakah jumlah aktivitas
dan penindakan. pemantauan dan penindakan telah
terintegrasi di lingkungan Anda?
KN6 | Adanya peta dan petunjuk Adakah peta dan petunjuk

jaringan pengetahuan yang
tersedia.

jaringan  pengetahuan  yang
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Sub- Pengertian Aspek Code Indikator Item Pertanyaan
dimensi
tersedia telah terintegrasi di
lingkungan Anda?
Originality o1 Ekonomi kreatif Apakah ada ekonomi kreatif
I(c()lliggt.eramata/Kerajinan (Cinderamata/Kerajinan  lokal)
telah terintegrasi di lingkungan
masyarakat?

02 | Organisasi sukarela. Apakah ada organisasi sukarela
telah terintegrasi di lingkungan
masyarakat?

03 Data terpilah/peta besaran Apakah ada data terpilah atau

ekonomi kreatif yang ada. peta besaran ekonomi kreatif
yang ada telah terintegrasi di
lingkungan masyarakat?

04 Persentase ekonomi kreatif Apakah ada persentase ekonomi

berbasis aplikasi.

kreatif berbasis aplikasi telah
terintegrasi di lingkungan

masyarakat?
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Sub-

dimensi

Pengertian

Aspek

Code

Indikator

Item Pertanyaan

(OF)

Persentase ekonomi kreatif
belum berbasis aplikasi.

Apakah ada persentase ekonomi
kreatif belum berbasis aplikasi
telah terintegrasi di lingkungan

masyarakat?
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4.4. Langkah Pengembangan Model Evaluasi Smart Society

Pada tahap ini, peneliti melakukan langkah pengembangan model evaluasi
Smart Society diantaranya sebagai berikut.
4.4.1. Melakukan focus group discussion dan wawancara

Peneliti melakukan focus group discussion dengan Pemerintah Kota Madiun,
terutama dengan dinas-dinas yang menjadi bagian dari dimensi Smart Society,
diantaranya sebagai berikut.
1. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
2. Dinas Sosial
3. Dinas Pengendalian Penduduk-KB
4. Dinas PMK-PP-PA
5. Dinas Perpustakaan
6. Dinas Kominfo

Setelah itu melakukan wawancara kepada Dinkominfo Kota Surabaya di

Bidang Layanan Pemerintah Berbasis Elektronik (e-Gov) dan Dinas Sosial Kota
Surabaya.
4.4.2. Melakukan literatur review

Peneliti melakukan literatur review di jurnal maupun paper untuk melakukan
telaah mengenai variabel, faktor, serta masing-masing indikator di setiap variabel.
Terkumpul 9 jurnal maupun paper untuk menentukan variabel, faktor, dan masing-
masing indikator di dalam dimensi Smart Society. Didapatkan 4 variabel dimensi
Smart Society serta 3 faktor di dalam setiap variabel. Setelah itu, terdapat indikator-
indikator di setiap faktornya dimana berjumlah 74 indikator.
4.4.3. Membuat model evaluasi Smart Society

Peneliti  membuat model evaluasi Smart Society sesuai dengan
pengembangan model evaluasi Kemkominfo (2017). Dimana perbedaannya hanya

menambah 1 variabel saja yaitu Creativity.

4.5. Perangkat pengukuran
Pada tahap ini, peneliti melakukan pembuatan perangkat untuk mengukur
model konseptual yang dihasilkan melalui studi literatur, wawancara maupun fokus

grup diskusi. Dimana perangkat pengukuran bertujuan untuk mendapatkan
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penilaian dari keberhasilan penerapan Smart Society merujuk pada Kemkominfo
dan validasi expert judgement dimensi Smart Society. Merujuk pada peneliain yang
berjudul Analisa Kesiapan Kota Cerdas (Studi Kasus: Pemerintah Kota Manado).
Dimana melakukan pengukuran menggunakan skala likert dengan angka 0 s.d. 5
(Bitjoli, 2017; Kemenpan, 2018). Perangkat penyusunan ini diusulkan melalui hasil
pemetaan indikator Smart Society. Berikut alat ukur yang diusulkan oleh peneliti
dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Alat ukur yang diusulkan

Indikator Faktor Skor
Community
Individual Individu dengan individu yang lain | 012345

dalam berbagi ilmu pengetahuan atau
kemampuan baru.

Individu dengan individu dalam hal | 012345
memperdayakan setiap  individu
untuk dapat bekerja sesuai keahlian
yang dimiliki.

Individu dengan individu dalam hal | 012345
kemampuan berkomputer, internet,
gadget, dan berbagai perangkat digital
lainnya setiap individu untuk bekerja

Social ividu dengan kelompok sosial terjalin | 012345
dalam hal memberikan edukasi
mengenai market place  ataupun
lainnya kepada masyarakat.

Individu dengan kelompok sosial | 012345

terjalin dalam hal membangun

usaha/organisasi pemberdaya
masyarakat di lingkungan
masyarakat.

012345
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Indikator

Faktor

Skor

Pengembangan produk, layanan, atau
solusi baru dengan menggunakan
teknologi digital.

Frekuensi modal sosial dan jaringan.
Kualitas modal sosial dan jaringan.
Pemilih politik

Pemantau politik

Partisipasi dalam kegiatan politik

Keterlibatan dalam pembuatan aturan

012345
012345
012345
012345
012345
012345

Antar Kelompok Sosial

Kelompok sosial dengan kelompok
sosial dalam hal anggota dalam
komunitas diberikan ilmu
pengetahuan mengenai penambahan

kemampuan di dalam komunitasnya.

012345

Learning

Pendidikan Formal

Pendengaran secara efektif untuk
menguraikan makna, pengetahuan,
nilai, sikap, dan niat.

Komunikasi untuk berbagai tujuan,
(misalnya untuk menginformasikan,
menginstruksikan, memotivasi, dan
membujuk) sesuai dengan kurikulum,
proses KBM, pendidik dan tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana,
kualitas peserta didik, partisipasi
masyarakat, partisipasi dunia usaha,
dan kebijakan dan penganggaran.
Beragam media dan teknologi, dan
mampu menilai  efektivitas dan
dampak dari komunikasi yang
dilakukan.

012345

012345

012345
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Indikator

Faktor

Skor

Kegiatan pengembangan minat dan

budaya baca.

012345

Pendidikan Non-formal

Sekolah bermain atau lingkungan lain
yang menawarkan permainan
terorganisir ~ dengan  komponen
pembelajaran.

Program pembelajaran orang tua dan
bayi.

Program pembelajaran orang tua dan
anak.

Kelas, lokakarya, dan  sesi
pembelajaran yang diselenggarakan
oleh perpustakaan, museum, pusat
sains, kebun binatang, dan organisasi
pendidikan lainnya.

Sistem pembelajaran homeschooling.

012345

012345

012345

012345

012345

Inclusive (Disable)

Sistem pembelajaran sementara: di
mana kelompok-kelompok orang
disatukan untuk waktu yang singkat
untuk belajar tentang topik tertentu.
Komunitas  praktik:  Komunitas
praktik: tempat orang berbagi minat
pribadi atau profesional dan bertemu
bersama untuk bertukar pengetahuan
dan berbagi sumber daya.

Jaringan pembelajaran: di mana
kelompok lintas organisasi
difokuskan pada berbagi pengetahuan
dalam masalah bisnis tertentu.

Organisasi orang lanjut usia.

012345

012345

012345

012345
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Indikator Faktor Skor
Organisasi penyandang cacat. 012345
Aplikasi dukungan layanan bantuan | 012345
24/7 bagi para penyandang cacat.
Aksesibilitas Web dalam Pikiran
(Web AIM): Penyajian informasi
kesehatan menggunakan teknologi. 012345
Security
Life (Perlindungan Layanan kepolisian 012345
keselamatan jiwa) Patroli berbasis komunitas: ronda 012345
malam
Data kejahatan di tempat umum 012345
Penggunaan teknik berbasis data 012345
untuk kejahatan
Langkah-langkah keamanan pribadi 012345
Stabilitas politik 012345
Keamanan data 012345
Tata kelola internet dan layanan 012345
jaringan
Penggunaan perangkat milik 012345
perusahaan
Keamanan fisik 012345
Penanganan dan pelaporan insiden 012345
Pemantauan dan kepatuhan 012345
Masalah kebijakan dan administrasi 012345
Property (Perlindungan | Wilayah tidak terancam 012345
keselamatan properti | Rakyat merasa aman 012345
atau harta benda) Otoritas berdaulat 012345
Sarana dan prasarana pendukung 012345
lingkungan pekerjaan
Institusi keamanan 012345
Kebijakan/norma hukum 012345
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Indikator Faktor Skor
Pelaksana penegakan 012345
Prosedur pengamanan 012345

Disaster (Perlindungan | Kesiapan kota terhadap bencana 012345

keselamatan atas risiko | alam

bencana) Forum siaga bencana 012345
Melindungi aset 012345
Evakuasi diri dan keluarga 012345
Keterlibatan dengan keluarga 012345
Kesiapan keadaan darurat 012345
Kesiapan bencana 012345
Kesiapan keadaan darurat secara 012345
online
Kesiapan bencana secara online 012345
Kesiapan darurat pada anak-anak 012345
Kesiapan bencana pada anak-anak 012345

Creativity

Innovation Pekerjaan dan tenaga kerja kreatif 012345
(pengusaha)

Knowledge networks Jaringan pengetahuan 012345
Persentasi  jumlah  ketersediaan | 012345
jaringan pengetahuan
Ketersediaan norma-norma | 012345
pengaturan  nilai/norma  jaringan
pengetahuan
Ketersediaan pengawasan/monitoring | 012345
sistem jaringan pengetahuan
Jumlah aktivitas pemantauan dan | 012345
penindakan
Adanya peta dan petunjuk jaringan | 012345

pengetahuan yang tersedia
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Indikator Faktor Skor
Originality Ekonomi kreatif 012345

(Cinderamata/Kerajinan lokal)
Organisasi sukarela 012345
Data terpilah/peta besaran ekonomi 012345
kreatif yang ada
Persentase ekonomi kreatif berbasis 012345
aplikasi
Persentase ekonomi kreatif belum 012345

berbasis aplikasi

Sumber: Olahan peneliti

Alat ukur yang diusulkan oleh peneliti akan disebarluaskan kepada pihak-
pihak yang bersangkutan dengan dimensi Smart Society dan expert judgement.
Tujuannya untuk dapat mengetahui penilaian dari responden dari implementasi
Smart Society. Setiap faktor memiliki skor 0 sampai dengan 5, dimana nilai 0
mewakili keterangan tidak melakukan apa-apa atau tidak melakukan inovasi dan
nilai 5 mewakili keterangan memenubhi kriteria 4, sudah dievaluasi, dan ada tindak
lanjut. Penilaian yang dihasilkan akan disajikan dalam bentuk diagram.

Dari hasil alat ukur yang dihasilkan dapat digambarkan model evaluasi
dimensi Smart Society. Dimana menjadi tolak ukur pada setiap sub-dimensi dan
aspek pada Smart Society. Pengembangan konseptual model berdasarkan pada
model Smart City Kemkominfo (2017). Dapat dilihat pada Gambar 4.2. bahwa
gambar tersebut merupakan pengembangan model evaluasi Smart Society yang
dihasilkan melalui proses studi literatur dan wawancara maupun fokus grup diskusi

yang dilakukan oleh peneliti.
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Gambar 4.2. Pengembangan Model Evaluasi Smart Society
(Sumber: Olahan Peneliti)

Dimana terdapat 4 variabel utama yaitu Community, Learning, Security, dan
Creativity. Di dalam ke-4 variabel ini memiliki faktor pendukung beserta
indikatornya masing-masing dalam pembahasan berikut ini.

1. Variabel Community
Pada variabel Community memiliki definisinya yaitu pembentukan komunikasi
antar-relasi masyarakat yang menjadikan efisien. Faktor-faktor pendukungnya
antara lain, sebagai berikut.
a. Individual
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Di dalam individual terdapat indikatornya masing-masing, diantaranya
yaitu individu dengan individu yang lain dalam berbagi ilmu pengetahuan
atau kemampuan baru; individu dengan individu dalam hal
memperdayakan setiap individu untuk dapat bekerja sesuai keahlian yang
dimiliki; dan individu dengan individu dalam hal kemampuan
berkomputer, internet, gadget, dan berbagai perangkat digital lainnya
setiap individu untuk bekerja.

b. Sosial
Di dalam sosial terdapat indikatornya masing-masing, diantaranya yaitu
individu dengan kelompok sosial terjalin dalam hal memberikan edukasi
mengenai market place ataupun lainnya kepada masyarakat; individu
dengan kelompok sosial terjalin dalam hal membangun usaha/organisasi
pemberdaya masyarakat di lingkungan masyarakat; pengembangan
produk, layanan, atau solusi baru dengan menggunakan teknologi digital;
frekuensi modal sosial dan jaringan; kualitas modal sosial dan jaringan;
pemilih politik; pemantau politik; partisipasi dalam kegiatan politik; dan
keterlibatan dalam pembuatan aturan.

c. Antar Kelompok Sosial
Di dalam antar kelompok sosial terdapat indikatornya masing-masing,
diantaranya yaitu kelompok sosial dengan kelompok sosial dalam hal
anggota dalam komunitas diberikan ilmu pengetahuan mengenai
penambahan kemampuan di dalam komunitasnya.

2. Variabel Learning

Pada variabel Learning memiliki definisinya yaitu mewujudkan ekosistem

pendidikan yang saling mendukung antara pendidikan formal dan non-formal

untuk memberi kesempatan yang seluas-luasnya bagi seluruh lapisan

masyarakat untuk mendapatkan akses terhadap pendidikan termasuk bagi

masyarakat yang disable. Faktor-faktor pendukungnya antara lain, sebagai

berikut.

a. Pendidikan Formal
Di dalam pendidikan formal terdapat indikatornya masing-masing,

diantaranya yaitu pendengaran secara efektif untuk menguraikan makna,
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pengetahuan, nilai, sikap, dan niat; komunikasi untuk berbagai tujuan,
(misalnya untuk menginformasikan, menginstruksikan, memotivasi, dan
membujuk) sesuai dengan kurikulum, proses KBM, pendidik dan tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, kualitas peserta didik, partisipasi
masyarakat, partisipasi dunia usaha, dan kebijakan dan penganggaran;
beragam media dan teknologi, dan mampu menilai efektivitas dan dampak
dari komunikasi yang dilakukan; dan kegiatan pengembangan minat dan
budaya baca.
b. Pendidikan Non-formal
Di dalam pendidikan non-formal terdapat indikatornya masing-masing,
diantaranya yaitu pendengaran secara efektif untuk menguraikan makna,
pengetahuan, nilai, sikap, dan niat; komunikasi untuk berbagai tujuan,
(misalnya untuk menginformasikan, menginstruksikan, memotivasi, dan
membujuk) sesuai dengan kurikulum, proses KBM, pendidik dan tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, kualitas peserta didik, partisipasi
masyarakat, partisipasi dunia usaha, dan kebijakan dan penganggaran;
beragam media dan teknologi, dan mampu menilai efektivitas dan dampak
dari komunikasi yang dilakukan; dan kegiatan pengembangan minat dan
budaya baca.
c. Inclusive (Disable)

Di dalam inclusive (disable) terdapat indikatornya masing-masing,
diantaranya yaitu sistem pembelajaran sementara: di mana kelompok-
kelompok orang disatukan untuk waktu yang singkat untuk belajar tentang
topik tertentu; komunitas praktik: tempat orang berbagi minat pribadi atau
profesional dan bertemu bersama untuk bertukar pengetahuan dan berbagi
sumber daya; jaringan pembelajaran: di mana kelompok lintas organisasi
difokuskan pada berbagi pengetahuan dalam masalah bisnis tertentu;
organisasi orang lanjut usia; organisasi penyandang cacat; aplikasi
dukungan layanan bantuan 24/7 bagi para penyandang cacat; dan
aksesibilitas Web dalam Pikiran (Web AIM): Penyajian informasi
kesehatan menggunakan teknologi.

3. Variabel Security
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Pada variabel Security memiliki definisinya yaitu mewujudkan suatu sistem

atau manajemen keamanan dan keselamatan bagi warga masyarakat baik

perlindungan keselamatan jiwa, keselamatan properti atau harta benda, dan

keselamatan atas risiko bencana bagi masyarakat dengan memanfaatkan

sumberdaya dan alat kelengkapan pemerintah maupun teknologi sensor digital

atau Internet of Thing (10T). Faktor-faktor pendukungnya antara lain, sebagai

berikut.

a. Life (Perlindungan keselamatan jiwa)
Di dalam Life (Perlindungan keselamatan jiwa) terdapat indikatornya
masing-masing diantaranya yaitu layanan kepolisian; patrol berbasis
komunitas: ronda malam; data kejahatan di tempat umum; penggunaan
teknik berbasis data untuk kejahatan; langkah-langkah keamanan pribadi;
stabilitas politik; keamanan data; tata kelola internet dan layanan jaringan;
penggunaan perangkat milik perusahaan; keamanan fisik; penanganan dan
pelaporan insiden; pemantauan dan kepatuhan; dan masalah kebijakan dan
administrasi.

b. Property (Perlindungan keselamatan properti atau harta benda)
Di dalam Property (Perlindugan keselamatan properti atau harta benda)
terdapat indikatornya masing-masing diantaranya yaitu wilayah tidak
terancam; rakyat merasa aman; otoritas berdaulat; saranan dan prasarana
pendukung lingkungan pekerjaan; institusi keamanan; kebijakan/norma
hokum; pelaksana penegakan dan prosedur pengamanan.

c. Disaster (Perlindungan keselamatan atas risiko bencana)
Di dalam Disaster (Perlindungan keselamatan atas risiko bencana)
terdapat indikatornya masing-masing diantaranya yaitu kesiapan kota
terhadap bencana alam; forum siaga bencana; melindungi aset; evakuasi
diri dan keluarga; keterlibatan dengan keluarga; kesiapan keadaan darurat;
kesiapan bencana secara online; kesiapan keadaan darurat; kesiapan
bencana; kesiapan keadaan darurat secara online; kesiapan bencana secara
online; kesiapan darurat pada anak-anak; kesiapan bencana pada anak-
anak.

4. Variabel Creativity
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Pada variabel Creativity memiliki definisinya yaitu Kota kreatif adalah salah

satu visi kota cerdas. Infrastruktur manusia (mis., Pekerjaan dan tenaga kerja

kreatif, jaringan pengetahuan, organisasi sukarela, lingkungan bebas kejahatan,

ekonomi kreatif) adalah poros penting untuk pengembangan kota. Faktor-

faktor pendukungnya antara lain, sebagai berikut.

a.

Innovation

Di dalam Innovation (Inovasi) terdapat indikatornya masing-masing
diantaranya yaitu pekerjaan dan tenaga kerja kreatif (pengusaha).
Knowledge Networks

Di dalam Knowledge Networks terdapat indikatornya masing-masing
diantaranya yaitu jaringan pengetahuan; persentasi jumlah ketersediaan
jaringan pengetahuan; ketersediaan norma-norma pengaturan nilai/norma
jaringan pengetahuan; ketersediaan pengawasan/montioring sistem
jaringan pengetahuan; jumlah aktivitas pemantauan dan penindakan; dan
adanya peta dan petunjuk jaringan pengetahuan yang tersedia.

Originality

Di dalam Originality terdapat indikatornya masing-masing diantaranya
yaitu ekonomi kreatif (cinderamata/kerajianan lokal); organisasi sukarela;
data terpilah/peta besaran ekonomi kreatif yang ada; persentase ekonomi
kreatif berbasis aplikasi; dan persentase ekonomi kreatif belum berbasis

aplikasi.

Implementasi alat ukur

Hasil dari kuesioner Smart Society dilakukan untuk dapat mengetahui

penilaian dari responden. Dimana hasilnya didapatkan melalui nilai indeks SPBE
(Sistem Pemerintahan Pemerintah Berbasis Elektronik) yang ditunjukkan pada
Tabel 4.5.

Setelah mendapatkan hasil penilaian kuesioner dari responden, selanjutnya

akan dilakukan rata-rata dalam penilaian. Nilai rata-rata yang didapatkan dilakukan
pengkategorian ke dalam nilai indeks SPBE (Sistem Pemerintahan Pemerintah
Berbasis Elektronik) yang ditunjukkan pada Tabel 4.5. sehingga dapat diketahui

posisi Smart Society yang telah diimplementasikan oleh kota tersebut.
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Tabel 4.5. Kategori Penilaian Smart Society

Nilali Kategori
42-50 Memuaskan
3,5-<4,2 Sangat baik
2,6 -<3,5 Baik
18-<2,6 Cukup

<1,8 Kurang

Sumber: (Kemenpan RI, 2019)

Adapun uraian mengenai ketentuan dalam menentukan objek penelitian
sampai penentuan responden penelitian dijelaskan secara detail.
4.7. Kualifikasi Expert Judgement
Expert judgement adalah seorang narasumber yang terpercaya atas keahlian,
ilmu pengetahuan, maupun bakatnya dalam menilai atau memutuskan sesuatu
dengan baik, adil, dan sesuai dengan bidang minat dan bakatnya. Kualifikasi dari
pakar yang digunakan dalam penelitian ini adalah, yaitu:
1. Seseorang yang memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam perkembangan
perangkat dimensi Smart Society di Jawa Timur.
2. Seseorang yang memiliki pengalaman dan ikut andil dalam penyusunan
strategi perkembangan kota.
4.8. Karakteristik Expert Judgement
Expert judgement adalah seorang narasumber yang terpercaya atas keahlian,
ilmu pengetahuan, maupun bakatnya dalam bidang tertentu. Dalam penelitian ini
yaitu bidang dari dimensi Smart Society. Pemilihan karakteristik pakar expert
judgement ini dilakukan menggunakan pakar yang memiliki kualifikasi sesuai
dengan keahlian dan ilmu pengetahuannya. Berikut merupakan profil expert
judgement dari penelitian ini:

1. Informan
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Nama : Nanang Abdul Chanan
Usia : 53 tahun.
Jabatan . Pemerhati masalah sosial, khususnya pemenuhan hak dan

perlindungan anak, anggota forum kota sehat surabaya, aktif menjadi narasumber
dan fasilitator community based child protection, Konsultan Pusat Kesejahteraan
Sosial Anak Integratif (PKSAI) di Unicef Jatim dan Jateng di Surabaya.

2. Informan

Nama : Lantip Trisunarno

Usia : 60 tahun.

Jabatan : Dosen Departemen dan Teknik dan Sistem Industri Institut

Teknologi Sepuluh Nopember. Kepala Laboratorium Perancangan Sistem dan
Manajemen Industri. Bidang Keahlian; Service Management, Corporate Social

Responsibility, Social Entrepreneurship.
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4.8.1. Karakteristik Responden

fakta atau pendapat dalam penyampaian oleh responden berupa lisan maupun
tulisan (Arikunto, 2002). Di dalam penelitian ini jumlah responden ditentukan
berdasarkan rumus Slovin berikut (Notoatmodjo, 2010). Responden pada penelitian
kali ini adalah staff Kemkominfo Kota Madiun dan warga masyarakat Provinsi
Jawa Timur. Selain itu, masing-masing dari responden memiliki pengalaman dan

latar belakang yang berbeda-beda dalam mengisi kuesioner. Jumlah responden

Responden adalah orang yang bertujuan memberikan penjelasan terhadap

yang mengisi kuesioner berjumlah 67 orang.

Tabel 4.6. Latar Belakang Responden

Pekerjaan Jumlah Responden
Mahasiswa/Pelajar 31 orang
Wiraswasta 10 orang
Swasta 9 orang
Pegawai 7 orang
Negeri/BUMN
Dosen/Guru 6 orang
Pengusaha 1 orang
Freelancer 1 orang
IRT (Ibu Rumah 1 orang
Tangga)
Outsourcing 1 orang
Pemkot Surabaya
Pegawai Kontrak 1 orang
Total Responden 67 orang

Dalam penelitian ini, karakteristik responden menjadi sampel dalam uji
coba penelitian yang merupakan objek keseluruhan baik termasuk ke dalam
wilayah penelitian. Dimana wilayah penelitian ini adalah Provinsi Jawa Timur
khususnya Kota Surabaya, Kota Madiun, dan Kabupaten Bojonegoro.

Tabel 4.7. Penentuan Responden Penelitian

yang berhasil di
dalam  pembuatan

masyarakat yang
memiliki

No. | Sasaran Penelitian Sampel Terpilih Keterangan
1. | Mengidentifikasi Sampel dari | Fungsi yang memberikan
indikator-indikator responden gambaran umum  dan

potensi masalah sekilas
terkait kondisi eksisting di

alat ukur | pemahaman secara | wilayah penelitian ditinjau
implementasi  pada | mendalam terhadap | dari  indikator—indikator
dimensi Smart | kondisi eksisting di | penelitian.

Society. wilayah penelitian.
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No. | Sasaran Penelitian Sampel Terpilih Keterangan

2. | Mengidentifikasi Sampel dari | Berperan dalam

variabel-variabel responden yang | menentukan variabel
yang  berpengaruh | tinggal di wilayah | penelitian yang menjadi
berdasarkan target penelitian. faktor—faktor yang
preferensi berpengaruh dalam
masyarakat cerdas di masyarakat cerdas dengan
Kota Surabaya, Kota cara mengisi  kuisioner
Madiun, dan yang  dibagikan  oleh
Kabupaten peneliti.
Bojonegoro dan
sekitarnya dalam
mewujudkan konsep
Smart City.

3. | Menentukan kriteria | Sampel dari | Berperan dalam
pengembangan responden pihak ahli | memberikan masukan
masyarakat cerdas di | pada dinas yang | terhadap perumusan
Kota Surabaya, Kota | termasuk ke dalam | penentuan kriteria
Madiun, dan | dimensi Smart | masyarakat cerdas di
Kabupaten Society yang | wilayah penelitian untuk
Bojonegoro  dalam | mengerti tujuan | kemudian dikomparasikan
mewujudkan konsep | penelitian. dengan  hasil  sasaran
Smart City. sebelumnya dan tinjauan

kebijakan yang sudah ada.

Sumber: Olahan peneliti
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan pada penelitian ini

meliputi hasil pengujian dan kualitas data.
5.1. Hasil Pengujian dan Kualitas Data
5.1.1. Pengujian Validitas

Uji validitas merupakan alat uji yang digunakan dalam melakukan
pengujian valid atau tidaknya dari suatu instrumen yang dibuat. Jika hasilnya valid
maka instrumen dapat digunakan untuk mengukur sampel yang seharusnya diukur
(Sugiyono, 2010).

Dalam penelitian ini, pra survei diberi kepada 2 expert judgement dimensi
Smart Society dan 1 mahasiswa S2 Sistem Informasi Institut Teknologi Sepuluh
Nopember (ITS) untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi alat ukur
dimensi Smart Society, dan diperoleh 74 item seperti yang ditampilkan pada Tabel
5.1.

Tabel 5.1. Item Pra Survei dimensi Smart Society

No. Sub-dimensi Faktor Item
1. | Community Individual Individu dengan individu
(Komunitas) yang lain dalam berbagi ilmu
pengetahuan atau

kemampuan baru.
2. Individu dengan individu
terjalin dalam hal
memperdayakan setiap

individu untuk dapat bekerja
sesuai keahlian yang

dimiliki.
3. Individu dengan individu
terjalin dalam hal

kemampuan  berkomputer
dan internet setiap individu
untuk bekerja.

4. Sosial Individu dengan kelompok
sosial terjalin dalam hal
memberikan edukasi

mengenai  market place
ataupun lainnya kepada
masyarakat.
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Sub-dimensi

Faktor

Item

Individu dengan kelompok
sosial terjalin dalam hal
membangun
usaha/organisasi
pemberdaya masyarakat di
lingkungan masyarakat.

Individu dengan kelompok
sosial terjalin dalam hal
mengadakan seminar atau
training kepada individu di
lingkungan masyarakat.

Antar Kelompok
Sosial

Kelompok sosial dengan
kelompok sosial dalam hal
pembinaan UKM kepada
UKM yang telah berdiri di
lingkungan masyarakat.

Kelompok sosial dengan
kelompok sosial dalam hal
anggota dalam komunitas
diberikan ilmu pengetahuan
mengenai penambahan
kemampuan di  dalam
komunitasnya.

Kelompok sosial dengan
kelompok sosial dengan
kelompok sosial dalam hal
pembangunan kelompok ide
bisnis dari masyarakat untuk
masyarakat di lingkungan
masyarakat.

10.

11.

12.

13.

Learning
(Pembelajaran)

Pendidikan Formal

Pendengaran untuk
menguraikan makna,
pengetahuan, nilai, sikap,
dan niat.

Komunikasi untuk berbagai
tujuan, (misalnya untuk
menginformasikan,
menginstruksikan,
memotivasi, dan
membujuk).

Beragam media dan
teknologi, dan  mampu
menilai serta dampak dari
komunikasi yang dilakukan.

Kegiatan pengembangan
minat dan budaya baca.
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No.

Sub-dimensi

Faktor

Item

14.

15.

16.

17.

18.

19.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24,

Pendidikan
Formal

Non-

Sekolah  bermain  atau
lingkungan lain  yang
menawarkan permainan
terorganisir dengan
komponen pembelajaran.

Program pembelajaran orang
tua dan bayi.

Program pembelajaran orang
tua dan anak.

Kelas, lokakarya, dan sesi
pembelajaran yang
diselenggarakan oleh
perpustakaan, museum,
pusat sains, kebun binatang,
dan organisasi pendidikan
lainnya.

Sistem pembelajaran
homeschooling

Pendidikan berbasis teknologi
informasi (computer-based
learning)

Inclusive (Disable)

Sistem pembelajaran
sementara: di mana
kelompok-kelompok orang
disatukan untuk waktu yang
singkat untuk belajar tentang
topik tertentu.

Komunitas praktik: tempat
orang berbagi minat pribadi
atau profesional dan bertemu
bersama untuk bertukar
pengetahuan dan berbagi
sumber daya.

Jaringan pembelajaran: di
mana  kelompok lintas
organisasi difokuskan pada
berbagi pengetahuan dalam
masalah bisnis tertentu.

Organisasi orang lanjut usia.

Organisasi penyandang cacat.

Aplikasi dukungan layanan
bantuan  24/7 bagi para
penyandang cacat.

Aksesibilitas  Web  dalam
Pikiran (Web AIM): Penyajian
informasi kesehatan
menggunakan teknologi.

21,

Adanya layanan kepolisian.
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No. Sub-dimensi Faktor Item

22. | Security Life  (Perlindungan | Adanya patrol.

23. | (Keamanan) keselamatan jiwa) Data kejahatan di tempat
umum.

24, Penanganan kejahatan
berbasis data.

25. Ada langkah-langkah yang
jelas untuk keamanan.
Adanya stabilitas politik

26. Kehidupan masyarakat
merasa nyaman dan aman.

217. Property Wilayah tidak terancam.

28. (Perlindungan Rakyat merasa aman.

29. keselamatan properti | Otoritas berdaulat.

30. atau harta benda) Sarana  dan  prasarana
pendukung lingkungan
pekerjaan.

31. Disaster Kesiapan kota terhadap

(Perlindungan bencana alam.

32, keselamatan atas | Forum siaga bencana.

33. risiko bencana) Melindungi aset.

34. Evakuasi diri dan keluarga.

35. Keterlibatan dengan
keluarga.

36. | Creativity Innovation (Inovasi) | Pekerjaan dan tenaga kerja

(Kreaktivitas) kreatif (pengusaha)

37. Knowledge networks | Jaringan pengetahuan

38. Originality Ekonomi kreatif
(Cinderamata/Kerajinan
lokal)

39 Organisasi sukarela

Sumber: Data Primer (2019)

5.1.2. Pengujian Content Validity dengan expert judgement

Pengujian content validity ditentukan dari sudut pandang para ahli dari
dimensi Smart Society. Dalam validitas konten menggunakan metode kualitatif, ahli
konten dan rekomendasi kelompok sasaran digunakan untuk mengamati tata
bahasa, kata-kata yang tepat dan benar dibuat di dalam kuesioner alat ukur dimensi
Smart Society. Sehingga konten hasil kuesioner yang berhasil diimplementasikan
ke dalam survei dimensi Smart Society seperti berikut pada Tabel 4.7.

Tabel 5.2. Item Survei dimensi Smart Society

No. Sub-dimensi Faktor Item
1. | Community Individual Individu dengan individu
(Komunitas) yang lain dalam berbagi ilmu
pengetahuan atau

kemampuan baru.
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No. Sub-dimensi Faktor Item

2. Individu dengan individu
dalam hal memperdayakan
setiap individu untuk dapat
bekerja sesuai keahlian yang
dimiliki.

3. Individu dengan individu
dalam hal  kemampuan
berkomputer, internet,
gadget, dan berbagai
perangkat digital lainnya
setiap individu untuk
bekerja.

4. Sosial Individu dengan kelompok
sosial terjalin dalam hal
memberikan edukasi
mengenai  market place
ataupun lainnya kepada
masyarakat.

5. Individu dengan kelompok
sosial terjalin dalam hal
membangun
usaha/organisasi
pemberdaya masyarakat di
lingkungan masyarakat.

6. Pengembangan produk,
layanan, atau solusi baru
dengan menggunakan
teknologi digital.

7. Frekuensi modal sosial dan
jaringan.

8. Kualitas modal sosial dan
jaringan.

9. Pemilih politik.

10. Pemantau politik.

11. Partisipasi dalam kegiatan
politik.

12. Keterlibatan dalam
pembuatan aturan.

13. Antar Kelompok | Kelompok sosial dengan

Sosial kelompok sosial dalam hal
anggota dalam komunitas
diberikan ilmu pengetahuan
mengenai penambahan
kemampuan di  dalam
komunitasnya.

14. | Learning Pendidikan Formal Pendengaran secara efektif

(Pembelajaran)

untuk menguraikan makna,
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No.

Sub-dimensi

Faktor

Item

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24,

pengetahuan, nilai, sikap,
dan niat.

Komunikasi untuk berbagai
tujuan, (misalnya untuk
menginformasikan,

menginstruksikan,

memotivasi, dan membujuk)
sesuai dengan kurikulum,
proses KBM, pendidik dan
tenaga kependidikan, sarana
dan prasarana, kualitas
peserta didik, partisipasi
masyarakat, partisipasi
dunia usaha, dan kebijakan
dan penganggaran.

Beragam media dan
teknologi, dan  mampu
menilai  efektivitas  dan
dampak dari komunikasi
yang dilakukan.

Kegiatan pengembangan
minat dan budaya baca.

Pendidikan

Formal

Non-

Sekolah  bermain  atau
lingkungan lain  yang
menawarkan permainan
terorganisir dengan
komponen pembelajaran.

Program pembelajaran orang
tua dan bayi.

Program pembelajaran orang
tua dan anak.

Kelas, lokakarya, dan sesi
pembelajaran yang
diselenggarakan oleh
perpustakaan, museum,
pusat sains, kebun binatang,
dan organisasi pendidikan
lainnya.

Sistem pembelajaran
homeschooling

Pendidikan berbasis
teknologi informasi
(computer-based learning)

Inclusive (Disable)

Sistem pembelajaran
sementara: di mana
kelompok-kelompok orang
disatukan untuk waktu yang
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No. Sub-dimensi Faktor Item
singkat untuk belajar tentang
topik tertentu.

25. Komunitas praktik: tempat
orang berbagi minat pribadi
atau profesional dan bertemu
bersama untuk bertukar
pengetahuan dan berbagi
sumber daya.

26. Jaringan pembelajaran: di
mana  kelompok lintas
organisasi difokuskan pada
berbagi pengetahuan dalam
masalah bisnis tertentu.

217. Organisasi orang lanjut usia.

28. Organisasi penyandang
cacat.

29. Aplikasi dukungan layanan
bantuan 24/7 bagi para
penyandang cacat.

30. Aksesibilitas Web dalam
Pikiran (Web AIM):
Penyajian informasi
kesehatan menggunakan
teknologi.

31. | Security Life  (Perlindungan | Layanan kepolisian.

32. | (Keamanan) keselamatan jiwa) Patroli berbasis komunitas:
ronda malam.

33. Data kejahatan di tempat
umum.

34. Penggunaan teknik berbasis
data untuk kejahatan.

35. Langkah-langkah keamanan
pribadi.

36. Stabilitas politik.

37. Keamanan data

38. Tata kelola internet dan
layanan jaringan.

39. Penggunaan perangkat milik
perusahaan.

40. Keamanan fisik.

41. Penanganan dan pelaporan
insiden.

42. Pemantauan dan kepatuhan.

43. Masalah  kebijakan  dan
administrasi.

44, Wilayah tidak terancam.
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No. Sub-dimensi Faktor Item

45, Property Rakyat merasa aman.

46. (Perlindungan Otoritas berdaulat.

47. keselamatan properti | Sarana  dan  prasarana

atau harta benda) pendukung lingkungan
pekerjaan.

48. Institusi keamanan.

49, Kebijakan/norma hukum.

50. Pelaksana penegakan.

ol. Prosedur pengamanan.

52. Disaster Kesiapan kota terhadap

(Perlindungan bencana alam.

53. keselamatan atas | Forum siaga bencana.

54. risiko bencana) Melindungi aset.

55. Evakuasi diri dan keluarga.

56. Keterlibatan dengan
keluarga.

57. Kesiapan keadaan darurat.

58. Kesiapan bencana.

59. Kesiapan keadaan darurat
secara online.

60. Kesiapan bencana secara
online.

61. Kesiapan darurat pada anak-
anak.

62. Kesiapan bencana pada
anak-anak.

63. | Creativity Innovation (Inovasi) | Pekerjaan dan tenaga kerja

(Kreativitas) kreatif (pengusaha).

64. Knowledge networks | Jaringan pengetahuan

65. Persentasi jumlah
ketersediaan jaringan
pengetahuan.

66. Ketersediaan norma-norma
pengaturan nilai/norma
jaringan pengetahuan.

67. Ketersediaan
pengawasan/montioring
sistem jaringan
pengetahuan.

68. Jumlah aktivitas pemantauan
dan penindakan.

69. Adanya peta dan petunjuk

jaringan pengetahuan yang
tersedia.
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No. Sub-dimensi Faktor Item

70. Originality Ekonomi Kreatif
(Cinderamata/Kerajinan
lokal)

71. Organisasi sukarela

72. Data terpilah/peta besaran
ekonomi kreatif yang ada

73. Persentase ekonomi kreatif
berbasis aplikasi

74, Persentase ekonomi kreatif
belum berbasis aplikasi

Sumber: Olahan peneliti

Hasil dari content validity yang dilakukan oleh ke-2 expert judgement
dimensi Smart Society berjumlah 74 item. Dimana hasil dari item-item ini
dilakukan perhitungan validitas konten menggunakan metode kualitatif dengan
menghitung CVR yang dilakukan peneliti guna mengetahui item-item dimensi
Smart Society yang berhasil terintepretasi seperti pada Tabel 5.3. berikut.

Tabel 5.3. Menghitung CVR untuk sampel item instrumen pada putaran pertama

penilaian
No. Sub-dimensi Aspek Item
Indikator | CVR** | Interpretasi
(Ne*)
1. | Community Individual 3 0.5 Remained
(Komunitas)
2. Sosial 10 4 Remained
3. Antar 1 -0.5 | Eliminated
Kelompok
Sosial
4. | Learning Pendidikan 4 1 Remained
(Pembelajaran) Formal
5. Pendidikan 5 1.5 Remained
Non-Formal
6. Inclusive 7 2.5 Remained
7. | Security (Keamanan) | Life 13 55 Remained
(Perlindungan
keselamatan
jiwa)
8. Property 8 3 Remained
(Perlindungan
keselamatan
properti atau
harta benda)
9. Disaster 11 9 Remained
(Perlindungan
keselamatan
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No. Sub-dimensi Aspek Item
Indikator | CVR** | Interpretasi
(Ne*)
atas risiko
bencana)
10. | Creativity Innovation 1 -0.5 Eliminated
(Kreativitas) (Inovasi)
11. Knowledge 6 2 Remained
networks
12. Originality 5 1.5 Remained

Sumber: Olahan peneliti

CATATAN: * Jumlah ahli mengevaluasi item penting, ** CVR atau Content
Validity Ratio = (Ne-N / 2) / (N / 2) dengan 2 orang di expert judgement (N = 2),

item dengan CVR lebih besar dari 0,49 tetap di instrumen dan sisanya dihilangkan.

5.1.3. Pengujian Face Validity dengan skala likert

Pada Tabel 5.2. Item Survei dimensi Smart Society dilakukan pengujian face
validity. Menurut Sekaran (2006), face validity merupakan pengujian yang
menunjukkan bahwa item-item pernyataan pada survei memiliki kesan dalam
menggali lebih dalam dari konsep penelitian yang hendak diukur. Tujuan face
validity adalah menggabungkan item-item yang memiliki arti sama dan dapat
digabungkan. Proses face validity dilakukan oleh 2 expert judgement dimensi Smart
Society dan 1 mahasiswa S2 Sistem Informasi Institut Teknologi Sepuluh
Nopember (ITS). Tidak ada item yang digabungkan. Karena ke-74 item sudah

dipilah-pilah sesuai dengan sub-dimensi dan faktor-faktornya.

5.1.4. Pengujian Reliabilitas dengan Cronbach Alpha

Pada tahap ini, item-item pertanyaan yang sudah ditentukan sebelumnya
dapat dilakukan pengujian dengan fokus yaitu reliabilitas. Dimana melakukan
pengukuran yang melihat seberapa baik satu set item (variabel) untuk mengukur
satu laten dimensi model. Menurut Wiratna Sujerni (2014), nilai dari cronbach
alpha > 0.6 — 0.7 maka tingkat konsistensi dapat diterima. Tujuan dari pengujian
reliabilitas ini adalah memastikan selaras dari instrumen penelitian yang diusulkan

oleh peneliti dari hasil pengumpulan data.
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Tabel 5.4. Case Processing Summary

N %
Cases Valid 67 100.0
Excludeda 0 .0
Total 67 100.0

Tabel 5.5. Reliability Statistics
Cronbach’s N of items
Alpha

.989

74

Pada tabel 5.5 nilai Cronbach Alpha sebesar 0,989, dengan nilai N sebesar
74 serta nilai a sebesar 0,05 serta diperoleh nilai R tabel pada penelitian ini adalah
0.235. Sehingga kesimpulan dari nilai reliabel ini bahwa nilai Cronbach Alpha >
nilai R tabel. Dimana kuesioner penelitian dimensi Smart Society yang telah dibuat
oleh peneliti dikatakan reliabel dan digunakan sebagai alat rujukan dalam
menyusun model evaluasi dimensi Smart Society berikutnya. Karena hasil dari
reliabel pada kuesioner dari model evaluasi pengukuran dimensi Smart Society ini

memiliki reabilitas sempurna yaitu > 0,9.

5.1.5. Pengujian Internal Validity dengan CFA

Pada tahap ini, item-item pertanyaan yang sudah ditentukan sebelumnya
dapat dilakukan pengujian dengan fokus yaitu internal validity. Tujuan pengujian
validitas berfungsi untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian kuesioner yang
digunakan oleh peneliti untuk mengukur dan memperoleh data penelitian dari para
responden. Adanya pembanding antara nilai R hitung dengan R tabel dikatakan
valid jika nilai R hitung > nilai R tabel. Sedangkan tidak valid jika nilai R hitung <
R tabel. Diperoleh nilai R tabel pada penelitian ini adalah 0.235 karena item
pertanyaan berjumlah 74 diatas 70 < 75 sehingga yang dipilih nilai R tabelnya
adalah nilai R tabel 70 = 0.235 dengan N=67. Untuk nilai Signifikansi (Sig.) 1. Jika
nilai Signifikansi < 0.05 = valid sedangkan jika nilai Signifikansi > 0.05 = tidak

valid.

Tabel 5.6. Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Corrected Cronbach’s
Item Deleted Variance if Item-Total Alpha if item
Item Deleted Correlation Deleted
134.10 5176.459 276 .990
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Scale Mean if Scale Corrected Cronbach’s
Item Deleted | Variance if Item-Total Alpha if item
Item Deleted Correlation Deleted
2 134.58 5130.914 .616 .989
3 134.30 5112.849 .668 .989
4 134.81 5119.189 .640 .989
5 134.25 5110.465 .660 .989
6 134.45 5090.796 .678 .989
7 134.37 5113.722 .661 .989
8 134.39 5097.877 72 .989
9 134.45 5103.433 184 .989
10 135.03 5100.908 .560 .989
11 134.96 5106.074 .550 .989
12 135.07 5108.343 591 .989
13 134.87 5085.542 .613 .989
14 134.34 5152.320 419 .989
15 13451 5115.860 711 .989
16 134.63 5087.177 .673 .989
17 134.66 5095.108 .699 .989
18 134.78 5090.146 741 .989
19 134.58 5067.641 761 .989
20 134.58 5067.641 761 .989
21 134.57 5075.552 702 .989
22 134.64 5070.294 782 .989
23 134.81 5080.856 7154 .989
24 134.82 5067.331 .858 .989
25 134.78 5074.176 .816 .989
26 134.66 5082.077 812 .989
27 134.78 5059.358 .859 .989
28 134.78 5074.176 .816 .989
29 134.66 5082.077 812 .989
30 134.76 5079.851 .835 .989
31 134.57 5055.189 174 .989
32 134.67 5053.224 175 .989
33 134.93 5054.706 .795 .989
34 134.79 5051.137 .813 .989
35 134.07 5111.131 .597 .989
36 134.81 5089.735 .670 .989
37 134.64 5058.809 797 .989
38 134.85 5060.099 .820 .989
39 134.54 5068.919 .801 .989
40 134.70 5065.576 .819 .989
41 134.64 5070.445 781 .989
42 134.69 5069.734 .821 .989
43 134.31 5082.976 .769 .989
44 134.64 5066.052 .849 .989
45 134.70 5083.910 778 .989
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Scale Mean if Scale Corrected Cronbach’s
Item Deleted | Variance if Item-Total Alpha if item
Item Deleted Correlation Deleted
46 134.73 5106.230 .653 .989
47 134.70 5087.879 A71 .989
48 134.37 5089.631 .783 .989
49 134.73 5078.866 187 .989
50 134.66 5081.683 .790 .989
51 134.64 5066.203 784 .989
52 134.46 5056.404 .856 .989
53 134.52 5081.920 135 .989
54 134.67 5089.224 176 .989
55 134.64 5088.536 .753 .989
56 134.54 5088.434 .783 .989
57 134.67 5086.921 .807 .989
58 134.66 5083.986 176 .989
59 134.64 5077.385 .801 .989
60 134.72 5072.843 .815 .989
61 134.90 5073.792 817 .989
62 134.88 5083.289 72 .989
63 134.34 5100.774 .637 .989
64 134.39 5064.211 .793 .989
65 134.51 5064.678 .802 .989
66 134.58 5052.520 .858 .989
67 134.70 5055.000 .814 .989
68 134.64 5064.294 794 .989
69 134.81 5072.371 173 .989
70 134.57 5089.643 .710 .989
71 134.64 5089.627 187 .989
72 134.85 5086.735 .739 .989
73 134.663 5069.571 .795 .989
74 134.58 5064.126 .750 .989

Sumber: Olahan peneliti

Hasil dari pengujian validitas dapat dilihat pada Tabel 5.7. Pengujian
Validitas dimana Nilai R hitung > Nilai R tabel dikatalam valid sedangkan Nilai R
hitung < Nilai R tabel dikatakan valid sedangkan Nilai R hitung > Nilai R tabel
dikatakan tidak valid. Dari 74 variabel hanya ada 1 variabel yang tidak valid

sedangkan 73 variabel yang valid.

Tabel 5.7. Pengujian Validitas

Variabel Nilai R hitung | Nilai R tabel Nilai sig. Keputusan
1 144 0,235 247 Tidak valid
2 .352 0,235 .003 valid
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Variabel Nilai R hitung | Nilai R tabel Nilai sig. Keputusan
3 492 0,235 .000 valid
4 361 0,235 .003 valid
5 405 0,235 .001 valid
6 .363 0,235 .003 valid
7 424 0,235 .000 valid
8 496 0,235 .000 valid
9 .576 0,235 .000 valid
10 .554 0,235 .000 valid
11 .533 0,235 .000 valid
12 377 0,235 .002 valid
13 430 0,235 .000 valid
14 426 0,235 .000 valid
15 .336 0,235 .005 valid
16 .542 0,235 .000 valid
17 466 0,235 .000 valid
18 440 0,235 .000 valid
19 .552 0,235 .000 valid
20 .564 0,235 .000 valid
21 482 0,235 .000 valid
22 457 0,235 .000 valid
23 410 0,235 .000 valid
24 .618 0,235 .001 valid
25 .602 0,235 .000 valid
26 .520 0,235 .000 valid
27 .612 0,235 .000 valid
28 .602 0,235 .000 valid
29 .520 0,235 .000 valid
30 .534 0,235 .000 valid
31 .588 0,235 .000 valid
32 .586 0,235 .000 valid
33 .547 0,235 .000 valid
34 .696 0,235 .000 valid
35 261 0,235 .033 valid
36 412 0,235 .001 valid
37 .614 0,235 .000 valid
38 .618 0,235 .000 valid
39 514 0,235 .000 valid
40 .604 0,235 .000 valid
41 .539 0,235 .000 valid
42 .535 0,235 .000 valid
43 437 0,235 .000 valid
44 .525 0,235 .000 valid
45 .509 0,235 .000 valid
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Variabel Nilai R hitung | Nilai R tabel Nilai sig. Keputusan
46 544 0,235 .000 valid
47 438 0,235 .000 valid
48 484 0,235 .000 valid
49 .453 0,235 .000 valid
50 416 0,235 .000 valid
51 498 0,235 .000 valid
52 .678 0,235 .000 valid
53 .550 0,235 .000 valid
54 .673 0,235 .000 valid
55 .542 0,235 .000 valid
56 .533 0,235 .000 valid
57 .560 0,235 .000 valid
58 496 0,235 .000 valid
59 .586 0,235 .000 valid
60 .557 0,235 .000 valid
61 .533 0,235 .000 valid
62 .532 0,235 .000 valid
63 441 0,235 .000 valid
64 493 0,235 .000 valid
65 492 0,235 .000 valid
66 .523 0,235 .000 valid
67 .589 0,235 .000 valid
68 .535 0,235 .000 valid
69 517 0,235 .000 valid
70 .529 0,235 .000 valid
71 541 0,235 .000 valid
72 .607 0,235 .000 valid
73 .534 0,235 .000 valid
74 .507 0,235 .000 valid

Sumber: Olahan peneliti

5.2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui suatu pendapat atau
kesimpulan yang sifatnya masih sementara. Hipotesis ini timbul akibat dugaan yang

bijaksana dari peneliti atau diturunkan dari teori yang telah ada.

5.2.1. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian berganda dilakukan dengan menggunakan uji F hitung, dengan
mencari besarnya F hitung yang akan dibandingkan dengan F tabel. Pengujian F

hitung ditujukan untuk mengetahui kualitas keberartian pada regresi antara tiap-tiap
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variabel bebas (X) secara bersama dimana adanya pengaruh atau tidak terhadap
variabel terikat (Y). Dimana Kriteria pengujian simultan sebagai berikut.

a. Jika nilai signifikan > 0.05, atau F hitung > F tabel sehingga nilai Ho
diterima, artinya variabel-variabel bebas secara simultan berpengaruh
terhadap variabel terikat.

b. Jika nilai signifikan > 0.05 atau F hitung < F tabel sehingga nilai Ho ditolak,
artinya variabel-variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh terhadap
variabel terikat.

Tabel 5.8. Hasil Pengujian Uji F

Model Sum Of df Mean F Sig
Square Square
1. Regression | 24607.500 64 384.492 1.707 440b
Residual 450.500 2 225.250
Total 25058.000 66

Sumber: Olahan peneliti

Berdasarkan Tabel 5.8. hasil dari F hitung adalah 1.707 dengan tingkat
signifikansi 0.440 > 0.05 dan nilai F hitung 1.707 < F tabel 2.40 sehingga nilai Ho
ditolak. Oleh karena itu, semua variabel-variabel bebas (X) secara bersama dan

simultan tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.

5.2.2. Uji Parsial (Uji T)

Tabel 5.9. Hasil Pengujian Uji T (Coefficientsa)

Model Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Beta

Error

1 (Constant) 43.000 23.129 1.859 204
1 14.412 14.818 763 973 433
2 -3.222 10.169 -.189 -.317 781
3 14.974 11.128 .861 1.346 311
4 10.836 15.842 .655 .684 565
5 24,907 16.571 1.723 1.503 272
6 -26.024 26.628 -1.527 -.977 431
7 68.670 29.057 3.963 2.363 142
8 -29.233 26.954 -1.588 -1.085 391
9 9.180 6.892 707 1.332 314
10 -36.347 14.515 -2.724 -2.504 129
11 28.484 14.805 1.956 1.924 194
12 15.914 12.865 1.263 1.237 342
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Model

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error

13 14.567 9.212 .862 1.581 255
14 -61.836 19.809 -3.313 -3.122 .089
15 23.999 13.690 1.719 1.753 222
16 -24.497 14.629 -1.592 -1.675 236
17 -13.539 10.234 -.864 -1.323 317
18 -12.053 7.496 -.876 -1.608 249
20 32.238 16.270 2.405 1.981 186
21 -29.815 17.109 -2.073 -1.743 224
22 7.457 11.501 .500 .648 583
23 76.031 26.929 4.924 2.823 106
24 -23.577 15.116 -1.534 -1.560 259
28 32.504 21.644 2.010 1.502 272
29 -114.824 | 35.644 -7.018 -3.221 .084
30 -29.662 23.035 -2.291 -1.288 327
31 53.466 17.383 4171 3.076 091
32 -10.089 19.147 -.761 -527 651
33 -11.103 16.152 -.837 -.687 563
34 53.546 14.055 3.550 3.810 .063
35 -11.382 8.751 -.803 -1.301 323
36 21.425 15.262 1.574 1.404 .296
37 -52.374 16.053 -3.590 -3.262 .082
39 13.712 10.474 .954 1.309 321
41 43.325 23.834 2.884 1.818 211
42 -23.357 18.032 -1.513 -1.295 325
43 -11.986 12.962 - 791 -.925 453
44 -6.021 18.660 -.383 -.323 778
45 16.024 10.782 1.016 1.486 276
46 -39.959 17.951 -2.494 -2.226 156
47 -24.147 27.998 -1.465 -.862 479
48 -80.734 24.116 -5.147 -3.348 079
50 -27.765 13.910 -1.929 -1.996 184
52 -22.104 14.973 -1.510 -1.476 278
53 -30.895 17.659 -1.897 -1.750 222
54 -74.704 21.939 -4.747 -3.405 076
55 70.246 21.233 4.297 3.308 .080
56 49.940 20.595 3.001 2.425 136
57 34.619 17.893 2.207 1.935 193
58 77.900 18.959 5.118 4.109 .054
60 -1.061 17.697 -.068 -.060 .958
62 -58.158 19.176 -3.953 -3.033 .094
63 3.190 17.682 228 180 873
64 30.990 17.874 2.179 1.734 225
65 -11.260 11.174 -.799 -1.008 420
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Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error

66 12.972 21.084 .954 .615 .601
67 -35.724 14.765 -2.545 -2.419 137
68 26.412 13.566 1.834 1.947 191
69 -52.082 14.744 -3.474 -3.5632 072
70 38.590 12.155 2.328 3.175 .087
71 -46.659 19.711 -3.059 -2.367 142
72 57.738 27.474 3.971 2.102 170
73 40.091 12.344 3.021 3.248 .083

Sumber: Olahan peneliti

Setelah dilakukan pengujian Uji T (Coefficientsa) dapat disimpulkan bahwa

hipotesis yang dibuat oleh peneliti bahwa:

1. Pengujian Hipotesis 1 menunjukkan tingkat signifikasi bahwa indikator

variabel Community > 0.05, dengan demikian hipotesis ini diterima.

2. Pengujian Hipotesis 2 menunjukkan tingkat signifikasi bahwa indikator

variabel Learning > 0.05, dengan demikian hipotesis ini diterima.

3. Pengujian Hipotesis 3 menunjukkan tingkat signifikasi bahwa indikator

variabel Security > 0.05, dengan demikian hipotesis ini diterima.

4. Pengujian Hipotesis 4 menunjukkan tingkat signifikasi bahwa indikator

variabel Creativity > 0.05, dengan demikian hipotesis ini diterima.

5.2.3. Hasil Uji Empiris dibanding dengan Uji RKCI

Alat ukur yang telah disusun kemudian dilakukan pengujian kepada para

responden di Kota Surabaya, Jawa Timur. Pengukuran hasil uji empiris ini dibuat

untuk dapat mengetahui persepsi responden terhadap variabel-variabel dimensi

Smart Society. Pengujian alat ukur dimulai dengan pengumpulan data secara online

dengan membuat kuesioner pada google form dan disebarluaskan kepada responden

di Kota Surabaya.

Didapatkan 31 responden yang mengisi kuesioner untuk dijadikan sebagai

uji sampel pada alat ukur dimensi Smart Society. Pada alat ukur yang digunakan

terdapat adanya nilai minimal adalah 0 sedangkan nilai tetinggi yang didapatkan

adalah 5,0 di dalam kuesioner.
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Tabel 5.10. Hasil Uji Alat Ukur Aspek Instrumen di Kota Surabaya

Variabel

Kode

Indikator

Nilai

Kategori

o

o

Community

12

Individu dengan
individu dalam hal
memperdayakan
setiap individu untuk
dapat bekerja sesuai
keahlian yang
dimiliki.

1,89

Cukup

Individu dengan
individu dalam hal
kemampuan
berkomputer,
internet, gadget, dan
berbagai  perangkat
digital lainnya setiap
individu untuk
bekerja.

2,17

Cukup

S1

Individu dengan
kelompok sosial
terjalin dalam hal
memberikan edukasi
mengenai market
place ataupun
lainnya kepada
masyarakat.

1,67

Kurang

S2

Individu dengan
kelompok sosial
terjalin dalam hal
membangun
.usaha/organisasi
pemberdaya
masyarakat di
lingkungan
masyarakat.

2,22

Cukup

S3

Pengembangan
produk, layanan, atau
solusi baru dengan
menggunakan
teknologi digital.

2,02

Cukup

S4

Frekuensi modal
sosial dan jaringan.

2,10

Cukup

S5

Kualitas modal sosial
dan jaringan.

2,08

Cukup

S6

Pemilih politik

2,02

Cukup

S7

Pemantau politik

1,44

Kurang

S8

Partisipasi dalam
kegiatan politik

1,52

Kurang
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No.

Variabel

Kode

Indikator

Nilai

Kategori

11.

12.

S9

Keterlibatan  dalam
pembuatan aturan

1,40

Kurang

Al

Kelompok sosial
dengan  kelompok
sosial dalam hal
anggota dalam
komunitas diberikan
ilmu  pengetahuan
mengenai
penambahan
kemampuan di dalam
komunitasnya.

1,61

Cukup

13.

14.

15.

16.

17.

Learning

F1

Pendengaran secara
efektif untuk
menguraikan makna,
pengetahuan, nilai,
sikap, dan niat.

2,13

Cukup

F2

Komunikasi  untuk
berbagai tujuan,
(misalnya untuk
menginformasikan,
menginstruksikan,
memotivasi, dan
membujuk)  sesuai
dengan  kurikulum,
proses KBM,
pendidik dan tenaga
kependidikan, sarana
dan prasarana,
kualitas peserta
didik, partisipasi
masyarakat,
partisipasi dunia
usaha, dan kebijakan
dan penganggaran.

1,97

Cukup

F3

Beragam media dan
teknologi, dan
mampu menilai
efektivitas dan
dampak dari
komunikasi yang
dilakukan.

1,85

Cukup

F4

Kegiatan
pengembangan minat
dan budaya baca.

1,82

Cukup

NF1

Sekolah bermain atau
lingkungan lain yang

1,70

Kurang
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No.

Variabel

Kode

Indikator

Nilai

Kategori

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

menawarkan
permainan
terorganisir  dengan
komponen
pembelajaran.

NF2

Program
pembelajaran orang
tua dan bayi.

1.89

Cukup

NF3

Program
pembelajaran orang
tua dan anak.

1,89

Cukup

NF4

Kelas, lokakarya, dan
sesi  pembelajaran
yang
diselenggarakan oleh
perpustakaan,
museum, pusat sains,
kebun binatang, dan
organisasi
pendidikan lainnya.

1,91

Cukup

NF5

Sistem pembelajaran
homeschooling

1,83

Cukup

NF6

Pendidikan berbasis
teknologi informasi
(computer-based
learning)

1,67

Kurang

INC1

Sistem pembelajaran
sementara: di mana
kelompok-kelompok
orang disatukan
untuk waktu yang
singkat untuk belajar
tentang topik
tertentu.

1,65

Kurang

INC2

Komunitas praktik:
tempat orang berbagi
minat pribadi atau
profesional dan
bertemu bersama
untuk bertukar
pengetahuan dan
berbagi sumber daya.

1,70

Kurang

INC3

Jaringan

pembelajaran: di
mana kelompok
lintas organisasi
difokuskan pada

1,82

Cukup
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No. Variabel Kode Indikator Nilai Kategori
berbagi pengetahuan
dalam masalah bisnis
tertentu.

26. INC4 | Organisasi orang | 1,70 Kurang
lanjut usia.

27. INC5 | Organisasi 1,70 Kurang
penyandang cacat.

28. INC6 | Aplikasi dukungan | 1,82 | Cukup
layanan bantuan 24/7
bagi para
penyandang cacat.

29. INC7 | Aksesibilitas Web | 1,71 Kurang
dalam Pikiran (Web
AIM): Penyajian
informasi  kesehatan
menggunakan
teknologi.

30. Security L1 | Layanan kepolisian | 1,91 Cukup

31. L2 | Patroli berbasis | 1,80 Cukup
komunitas: ronda
malam.

32. L3 | Data kejahatan di | 1,55 Kurang
tempat umum.

33. L4 | Penggunaan teknik | 1,68 Kurang
berbasis data untuk
kejahatan.

34. L5 | Langkah-langkah 2,40 | Cukup
keamanan pribadi.

35. L6 | Stabilitas politik 1,67 | Kurang

36. L7 | Keamanan data 1,83 | Cukup

37. L8 | Tata kelola internet | 1,62 Kurang
dan layanan jaringan.

38. L9 | Penggunaan 1,94 Cukup
perangkat milik
perusahaan.

39. L10 | Keamanan fisik. 1,77 Kurang

40. L11 | Penanganan dan | 1,83 | Cukup
pelaporan insiden.

41. L12 | Pemantauan dan | 1,79 Kurang
kepatuhan.

42. L13 | Masalah  kebijakan | 2,16 | Cukup
dan administrasi.

43. P1 | Wilayah tidak | 1,83 | Cukup
terancam.

44, P2 Rakyat merasa aman. | 1,77 Kurang

45. P3 | Otoritas berdaulat. 1,74 Kurang
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No. Variabel Kode Indikator Nilai Kategori
46. P4 | Sarana dan prasarana | 2,19 | Cukup
pendukung
lingkungan
pekerjaan.
47. P5 | Institusi keamanan. | 2,10 Cukup
48. P6 Kebijakan/norma 1,74 Kurang
hukum.
49. pP7 Pelaksana 1,82 Cukup
penegakan.
50. P8 Prosedur 1,83 Cukup
pengamanan.
51. D1 | Kesiapan kota | 2,01 | Cukup
terhadap bencana
alam.

52. D2 | Forum siaga | 1,95 | Cukup
bencana.
53. D3 | Melindungi aset. 1,80 Cukup
54, D4 | Evakuasi diri dan | 1,83 | Cukup
keluarga.
55. D5 | Keterlibatan dengan | 1,94 | Cukup
keluarga.
56. D6 | Kesiapan  keadaan | 1,80 Cukup
darurat.
57. D7 | Kesiapan bencana. 1,82 | Cukup
58. D8 | Kesiapan  keadaan | 1,83 Cukup
darurat secara online.

59. D9 | Kesiapan  bencana | 1,76 Kurang
secara online.

60. D10 | Kesiapan darurat | 1,58 Kurang
pada anak-anak.

61. D11 | Kesiapan  bencana | 1,59 Kurang
pada anak-anak.

62. Creativity IN1 | Pekerjaan dan tenaga | 2,13 Cukup
kerja kreatif
(pengusaha).

63. KN1 | Jaringan 2,08 | Cukup
pengetahuan.

64. KN2 | Persentasi ~ jumlah | 1,97 | Cukup
ketersediaan jaringan
pengetahuan.

65. KN3 | Ketersediaan norma- | 1,89 | Cukup
norma  pengaturan
nilai/norma jaringan
pengetahuan.

66. KN4 | Ketersediaan 1,77 Kurang

pengawasan/monitor
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No. Variabel Kode Indikator Nilai Kategori
ing sistem jaringan

pengetahuan.

67. KN5 | Jumlah aktivitas | 1,83 | Cukup
pemantauan dan
penindakan.

68. KN6 | Adanya peta dan | 1,67 Kurang

petunjuk  jaringan
pengetahuan  yang

tersedia.
69. Ol | Ekonomi kreatif | 1,91 Cukup
(Cinderamata/Keraji
nan lokal).
70. 02 | Organisasi sukarela. | 1,83 | Cukup
71. O3 | Data terpilah/peta | 1,62 Kurang

besaran ekonomi
kreatif yang ada.

72. O4 | Persentase ekonomi | 1,85 | Cukup
kreatif berbasis
aplikasi.

73 O5 | Persentase ekonomi | 1,89 | Cukup
kreatif belum

berbasis aplikasi.

Sumber: Olahan peneliti

Hasil uji alat ukur pada variabel Community, Learning, Security, dan
Creativity menunjukkan bahwa indikator-indikator yang terdapat dalam setiap
variabel di Kota Surabaya dinilai cukup oleh responden. Adapun validasi dari Pak

Nanang, selaku expert judgement dimensi Smart Society provinsi Jawa timur.

Tabel 5.11. Hasil konfirmasi hasil uji alat ukur oleh Expert Judgement dimensi
Smart Society
Nanang Abdul Chanan

Nama responden

Pemerhati masalah sosial, khususnya pemenuhan hak
Jabatan

dan perlindungan anak, anggota forum kota sehat
surabaya, aktif menjadi narasumber dan fasilitator
community based child protection, Konsultan Pusat
Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PKSAI) di Unicef

Jatim dan Jateng di Surabaya
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Tanggapan dan penilaian

pada hasil uji alat ukur

Semua indikator dapat digunakan sebagai alat

ukur kebijakan smart city.

Kebijakan , program dan penganggaran
pemerintah sangat berpengaruh terhadap
keamjuan  dan  akselerasi  penggunaan
tehknologi digital oleh mayasrakat, pasar/dunia

usaha, dan sistem administrasi pemerintahan.

Situasi darurat pandemic  menyebabkan
lompatan penggunaan tekhnologi
digital,dengan pembatasan mobilitas fisik maka
keniscayaan menggunakan teknologi
komunikasi dan informasi digitas sebagai

pilihan paling aman dan rasional
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran yang dihasilkan oleh penelitian

ini. Kesimpulan dan saran yang diambil tentu berdasarkan atas kebutuhan penelitian

ini dalam menjawab rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini dilakukan.

6.1. Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya dapat ditarik

beberapa kesimpulan vyaitu pengembangan model evaluasi atau alat ukur

implementasi konsep Smart City pada dimensi Smart Society. Kesimpulan dari

penelitian antara lain:

1.

Indikator-indikator yang berhasil tervalidasi dalam pengembangan model
evaluasi pencapaian dari implementasi Smart Society berjumlah 73
indikator dimana hampir seluruhnya kecuali indikator individu dengan
individu yang lain dalam berbagi ilmu pengetahuan atau kemampuan baru
karena hasilnya tidak valid dan tidak ada pengaruh di dalam implementasi
di kota/kabupaten provinsi Jawa Timur.

Model evaluasi yang dikembangan telah melalui tahap validasi oleh Expert
Judgement dimensi Smart Society serta melalui uji coba di lapangan dan
perbaikan model dari hasil evaluasi Expert Judgement dimensi Smart
Society diberikan  kritik dan saran sehingga penelitian ini
merekomendasikan alat ukur kepada pemerintahan terkait implementasi

Smart Society di Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa Timur.

6.2. Saran

Berdasarkan keseluruhan dari hasil penelitian ini didapatkan beberapa saran

yang dapat menjadi rujukan dalam pengembangan penelitian topik terkait

pengembangan model evaluasi atau alat ukur implementasi konsep Smart City pada

dimensi Smart Society di masa mendatang. Saran penelitian ini antara lain:

1.

Penelitian selanjutnya dapat indikator-indikator dimensi Smart Society
dapat dikembangkan dan disempurnakan sesuai dengan karakteristik

wilayah penelitian.
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2. Model evaluasi yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dikembangkan dan
disempurnakan lebih lanjut dari berbagai sumber penelitian yang ada

sehingga pengukuran dan penilaian dimensi Smart Society yang lebih baik

dan sempurna.
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LAMPIRAN 1
FGD (FOCUS GROUP DISCUSSION) DI KOTA MADIUN
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LAMPIRAN 2
WAWANCARA DI DINAS KOMUNIKASI DAN
INFORMATIKA KOTA SURABAYA
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LAMPIRAN 3
WAWANCARA DI DINAS SOSIAL KOTA SURABAYA
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LAMPIRAN 4
IN-DEPTH INTERVIEW RESPONDEN DI DINAS SOSIAL

Oleh : DWITIKA DIAH PANGESTUTI

Mahasiswa Program Magister (S2)

PROGRAM STUDI FAKULTAS TEKNOLOGI INFORMASI DAN
KOMUNIKASI PASCASARJANA INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH
NOPEMBER

Objek Penelitian : Indikator yang mempengaruhi penerapan dari spiritual pada
variabel Community

Lokasi Penelitian : Dinas Sosial Kota Surabaya

Metode : Wawancara

Nama Responden : Sunarko

Posisi : Kasie Bina Sosial Keagamaan

Kota : Surabaya

Pertanyaan :

1. Apakah perbedaan | Karakteristik masyarakat Kota Surabaya yang
budaya dan etnis | beraneka ragam dengan harmonis, toleransi, dan

karakteristik kondusif suasana dan saling menghargai dalam
masyarakat kota | memeluk agama.
Surabaya pada

kemajemukan sosial?

2. Pada indikator | Hidup beragama berdampingan.
inklusi sosial, literasi
untuk  kesejahteraan
masyarakat kota
Surabaya lebih
menganut karakteristik
masyarakat agamis?

3. Adakah sumber- | Di dalam RKA (Rencana Kegiatan Anggaran) 2020.
sumber yang
mendukung
karakteristik yang
bersifat agamis?

118




LAMPIRAN 5
LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI ALAT UKUR SMART
SOCIETY KOTA/KABUPATEN DI JAWA TIMUR (EXPERT

JUDGEMENT 1)

LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
PENGUKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

.m

Kepads Bapald/Tu responden.
Sebelumaya Kami mengucapkan banyak terima kasib atas kesediaan Bapak/Tou mengisi angket
ini. Angket ini merupakan bagian dari penelitian “Penyusunan Model Pengukuran Smart Society
Pada Smart City di Indonesia”. Tujuan dari angket ini adalah untuk melakukan validasi terhadap
perangkat peagukuran Smart  Society yang telah dikembangkan pencliti dengan
mempertimbangkan kescsuaian indikator terhadap kriteria smart branding yang diterbitkan olch
Kemenkominfo RL Angket ini merupakan tanggapan yang dapat diisi setclah Bapak/Tbu
mempelajari dan membaca dokumen rancangan pengukuran Smart Society yang tolah
dikembangakan oleh peneliti.

Dengan demikian Kami mohon partisipasi Bapak/Tbu untuk menjadi validator dengan mengisi
angket ini. Apabila dalam pengisian angket ini Bapak/Tbu mengalami kesulitan silahkan
meaghubungi

Nama peneliti : Dwitika Diah Pangestuti

No. Hp : 082120111094

B-mail pencliti: dwitikapangestuti,180S2@mh.its.ac.id

Hormat kami,
Tim Peneliti
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LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
Ims PENGUKURAN SMART SOCIETY

@ KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

L Smart Society dan Perumusan Masalah:
Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengidentifikasi mengenai variabel Smart Society
beserta indikator-indikatomya dan mencari gap-gap research untuk mencari keterberuan
untuk diintegrasikan ke dalam perumusan masalah.

2. Menentukan Variabel dan Indikator Smart Society:
Tujuan dari tahap ini adalah peneliti melakukan pemilahan dan penyaringan definisi-
definisi dimensi Smart City untuk di spesifikkan lagi ke topik penelitian dimensi Smart

City dari Kemkominfo, terdapat 3 variabel yaitu Community, Learning, dan Security. Rategort

studi literatur, peneliti variabel baru dan indikator-indikator dari dan ada tindak lanjut
setiap variabel. 7 Memenuhi,  krteria + sudah |
3. Melakukan Fokus Grup Diskusi dan Wawancara Mendalam Mengenai Variabel ‘memanfaatkan teknologi digital
Smart Society: 3 Ada, banyak, rutin, dan sudah ada |

Tujuan dari tahap ini adalah pencliti melakukan fokus grup diskusi dan wawancara
mendalam. Peneliti mendapatkan informasi-informasi yang digunakan untuk tujuan

penelitian leh informan. Peneliti i secara nisiatif dari masyarakat

detail terkait variabel dan indikator Smart Society. Dimana mengkonfirmasi variabel dan T "Ada, tapi kadang ada kadang tidak ada |
indikator dari S g S . s ol s

yang berkaitan dengan penelitian ini. (] Tidek ada

4. Pemetaan Variabel dan Indikator Smart Society:
Tujuan dari tahap ini adalah peneliti melakukan pengelompokkan dari hasil studi literatur
yang telsh dilakukan. Dari paperfjurnal yang sudah peneliti ulas, dimana peneliti
menemukan beberapa indikator yang membentuk variabel bary, yaitu Creativiy. Karena
pada buku panduan penyusunan masterplan Smart City, hanya terdapat 3 variabel pada
dimensi Smart Society yaitu Community, Learning, dan Security.

S. Menyusun Alat Ukur Smart Society:
indikator-indikator yang ditemukan pencliti. Hal yang menjadi dasar dalam penyusunan
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PENGUKURA! MAR’ CIE
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

LIDASI PERANGKAT
Y

GAMBARAN PENELITIAN
Judul Penelitian:

Analisis dan Idcotifikasi Indikator Smart Society dalam Mengukur Smart City di Kabupaten/Kota
di Jawa Timur (Studi Kasus: Kota Surabaya, Kota Madiun, dan Kabupaten Bojoncgoro)
Latar belakang penelitian:

Smart City, penilaian terhad: i Smart City belum di

maksimal. Adapun menurut Kemkominfo (2017) lembaga yang melakukan pengukuran dan

IS Smart Ci leh Citiasia Center for Smart Nation (CCSN) terhadap

98 kota, 412 kabupaten, dan 34 provinsi di Indonesia. Pengukuran lndeks Smart City ini dilakukan
oleh majalah Kompas bekerjasama dengan Institut Teknologi Bandung (ITB) melalui Indeks Kota
Cerdas Indonesia (IKCT). Setelah indeks terbaik didapatkan dari hasil pengukuran, dilakukan
apresiasi melalui acara Anugerah Kota Cerdas yang memberikan penghargasn untuk Swart Ciry
dari tiga kategori, yaitu kategori ckonomi, kategori sosial, dan kategori lingkungan hidup
(Kemkominfo, 2017). Meskipun, sudah dilakukan pengukuran dan pemeringkatan kinerja Smart
Clty masih belum ada standar alat ukur yang digunakan dalam cvaluasi pencrapan Smart City.
Sementara it tidak ada alat ukur untuk monitoring dan cvaluasi yang jelas dalam pelaksanaan

pengukuran dan pemeringkatan dari setiap varisbel Smart City pada setiap indikatornya.

mun,

sepanjang pengetahuan peneliti belum ada alat ukur standant yang digunakan untuk penilaian

pelaksanaan Smart City di Indonesia, hal tersebut yang menjadi latar belakang penclitian

Tujuan penelitian:

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dari penclitian ini adalah:

1. Untuk mengidentifikasi 2 i ian dari
pada dimensi Smart Society.

»

. Untuk menghasilkan model evaluasi yang digunakan untuk mengukur keberhasilan penerapan

Smart Society merujuk pada Kemkominfo dan validasi expert judgement dimensi Smart
Society.

Metode penelitian:
Dilakukan beberapa tahapan dalam penelitian untuk mencapai tujua di atas. Tahapan penclitian
adalah sebagai berikut:

&"
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LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
PENGUKURAN SMART SOCIETY

KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

alat ukur ini yaitu hasil analisis pada penelitian-penclitian sebelumnya mengenai
pengukuran Smart Society, hasil fokus grup diskusi/wawancara terkait program
pengukuran Smart Society pada penelitian ini.

Melakukan Pengujian Content Validity dengan Expert Judgement:

‘Tujuan dari tahap ini adalah alat ukur yang akan dinilai olch expert judgement dan pihak-

item pertanyaan yang jelas dan lengkp.
Nilar

program pemerintah untuk

mendukul
7 A eyl G ot e ]|

INSTRUKSI PENGISIAN ANGKET
Pada angket ini terdapat dua bagian, validasi indikator dan validasi alat ukur. Jenis perianyaan
dalam angket ini adalah pertanyaan pilihan dan pertanyaan terbuka.

Pertanyaan pilihan terdapat 2 pilihan jawaban;

. Ya: Jika indikator sesuai dengan kriteria Smart Society pada Smart City di Indonesia dan

Tidak : Jika indikator tidak sesuai dan tidak dapat digunakan scbagai indikator Smart
Society pada Smart City di Indonesia .
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LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
PENGUKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

TDENTITAS RESPONDEN

Nama : Nanang Abdu! Chan
Profil : Pemerhati masalah sosial, khususnys pemenuhan hak dan perfindungan anak, anggota
forum kota schat surabaya, aktif menjadi narsum dan dan fasilitator community based child
protection , Konsultan Pusst Kescjahteraan Sosial Anak Integratif ( PKSAI ) di Unice! Jatim den
Jateng di Surabaya.
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KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

Todliator Va Tk

T Tndivid dcnpan Kelompok sowial teralin Gengan
dalam bal memberikan cdukasi mengenai market place|
ataupan Larnya kepada masyarka

T Tadnid dengan Relorrpok somal el Oengan Giowna|
Glam hal membengun usshaorganisasi pemberdaya)
masyarakat di Inglamgan masyarakat

T Tadividu dengan Kelarmpok soval tenaln Gengan Graems|
Galam bl mongadulan seminer atau training kepada|
individu & linghungan masyarakat

Kritik,

Fakior [ ¥a | Tk

Todlkator Va Tk

T Relompok sonal erigan Telompok sosal tealin dengan | YA
mcnsif dalam hal pembinasn UKM kepada UKM yang|
telah berdin i inglungan masyarakat

T Relorpok soual Sengan Flompok sowal tegalin dengan | VA

Page 7 of 40
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o TS PENGUKURAN SMART SOCIETY
4 KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

VALIDAST INDIKATOR
Sub-dimensi1  : Community (Komunitas)

TFakior V-I'lﬁr

= 1
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PENGUKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

Kl =
sosial ierjalin dengan iniensif dalam hal pembangunan
kelompok ide bisnis dari masyarakat untuk mesyarakat di
lingkungan masyarakat

YA

Kritik, saran dan tanggapan terhadap faktor dan indikator,

Sapat berupa kritik dan saran terkait indikator tertentu

sl ik s s s bamya UK adaklompok sosil, ey,

Sub-dimensi?  : Learning (Pembelajaran)

| Aspek 2 : Pendidikan Formal

efektivitas dan dampak dasi komunikasi yang dilakukan

T TR v [7®
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LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
] JKUR. SMART SOCIETY
ABUPATEN CERDAS INDONESIA

@ IS

Kritik, saran dan tanggapan terhadap faktor dan indikator.

LEMBAR FEEDBACK DAN YALIDASI PERANGKAT

@ ims PENGUKURAN SMART SOCIETY

KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

terhadap faktor

Faktor | Ya | Tidak |
[ TrcTisive (Diable) [ [
Tndikator Yo Tidak |
T Shwm farensementars: & mana_Kelompok-| YA

kelompok orang disatukan untuk waktu yang singkat untuk
belajar tentang topik tertentu

7 Tempal orang ber Thad, YA
profesional dan bertemu bersama untuk  bertukar
pengetahuan dan berbagi sumiber daya

["Pendidikan Non-Formal 7% |
Indikator Ya | Tidak |
[~ 1. Sckolah bermain aiau lingkungan 1ain yang menawarkan| YA
permainan isir dengan k j
[~ 2. Program pembelajaran orang tua dan bayl YA
|~ 3. Program pembelajaran orang tua dan anak YA
|~ 4. Keolas, lokakarya, dan scsi pembelajaran yang| YA
disclenggarakan oleh perpustakaan, museum, pusat sains,
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IDASI PERANGKAT

Y
N CERDAS INDONESIA

L A )
L) NGU; RAN
KOTA / KABU

Kritik, saran dan tanggapan terhadap faktor dan indikator.

Sub-dimensi 3 + Security (Keamanan)
Aspek 1 1 Life (Perlindungan keselamatan jiwa)
Tl 7= [
Tndikator Ya Tidak |
1. Layanan 1sian YA
| 2. Patroli berbasis Komunitas: ronda malam YA
|~ 3. Data kejahatan di tempat umum YA
| 4. Penggunaan teknik berbasis data untuk Kejahatan YA
3. Langkah-langkah keamanan pribadi YA
litas poli YA
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3. Joringan pembelajaran: di mans kelompok inias organisas | YA
‘pada berbagi Bisnis
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KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

Kritik, saran dan tanggapan terhadap fakior dan indikator,

Faktor 7.—|—1mr
Property (P properti aiau harta bends) | YA l
Tndikator Ya Tidak |
[ 1. Wilayah fidak terancam YA
[ 2. Rakyal merasa aman YA
3. Ororitas berdaulat YA
[~ 7. Sarna dan prasarana ung Tngkungan pekeraan A

Kritik, saran dan tanggapan terhadap faktor dan indikator.

Yapat berupa kritik dan saran terkait indikator terten

[ Fakior | v.—|—'m;r|
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LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANG!
@ s PENGUKURAN SMART SOCIETY

KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

[t (Peldiegan Kesclamammn s o benears) [V ||

Todikator Ya Tidak
T. Kesiapan &
" Forum slaga YA
ER asel YA
4. Evakuasl dirl dan keluarga YA
I Fewerbazs donpan Kelizres &

Kritik, saran dan tanggapan terhadap faktor dan indikator.
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ms PENGUKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA
Kritik, saran dan tanggapan terhadap fakior dan indikator.
k ran
Fakior [ v [ meax |
o] I |
Todikator Ya Tidak |
| 1. Ekonoms kreati (Cinderamaty/Kerajinn [okal) Y
| Z Organisas: sukarela y
Kritik, saran dan tanggapan terhadap faktor dan indikator.
1
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IS PENGUKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

Sub-dimensi 4 + Creativify (Kreaktivitas)
: Innovation (Inovasi)

Aspek 1
Fakior Ya Tidak |
[ Tonovation | YATYA |
Tndikator I Ya I Tidak |
T Pckenaan dan toraga ketja kreatlt [7= [

Kritik, saran dan tanggapan terhadap faktor dan indikator.

Dapat berupa kritik dan seran terkait indikator tertent
Indikatir Kreatifit

mudsh pemenuhen
Fakior [ Ya [ Tk |
Tndikator [ = ] Tidak |
[ T Jeringan pengeiahuan i
[ [
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LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
ims PENGUKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA
VALIDASI ALAT UKUR
Sub-dimensi 1: Community
Aspek 1 :Individual
[Tndikator Fakta NilaT|
yang lain  dalam| genoen ingensif
memberikan ilmu
kemampuan baru. terjalin dengan inteasif.

dengan intensif, tetapi masih inisiatif masyarakat.
Ada nicraks Jengan individa yang tegalin

jpemerintah yang memanfaatkan teknologi digital.
"Mcmenuhi kriieria 4, sudah dicvaluasT, dan da indal
lanjut.
[Z Tndivids dengan individu | Tidak ada micraksi individu dengan imdividu terain| 0

tejalin  dengan  dinamis | dengan dinamis.

setiap individu untuk dapat | terjalin dengan dinamis.

bekerja sesuai  keahlian [Ada interakst individu dividu yang terjalin

yang dimiliki. dengan dinamis, tetapi masih inisiatif masyarakat.
Ada micrakst Individu dengan Mdividu yang tejalin
dengan dinamis, dan sudsh ada program pemerintah

“Memenuhi interaks: individu dengan Individa yang
terjalin dengan dinemis, dan sudah ada program
b s A e
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LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT

Ims PENGUKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA
Indikator Fakta
"Memenuhi kriteria 4, sudah dicvaluasi, dan ada tindak |
lanjut.
Vi T | Tidek ada mierakst individu dengan Individu terjali |
terjalin dengan  dinamis | dengan intensif.
dalam hal kemampuan | Jarang 1 1 vidu yang|
berkomputer dan intemet | terjalin dengan intensif.
setigp  individu  untuk [Ada interaksi individu dengan mdividu yang terjalm |
bekerja. dengan intensif, tetapi masih inisiatif masyarakat.
[ Ada interaksi Individu dengan ndividu yang terjalin |
dengan intensif, dan sudah ada program pemerintah
untuk mendukungnya.
| Memenuhi ineraksi individu dengan mdividu yang |

terjalin dengan intensif, dan sudah ada program

IEEEEERED

m_,

3 kriteria 4, sudah dicvaluasi, dan H
lanjut.
Sub-dimensi 1: Community
Aspek 2 + Social
[Tndikator Takia Nilai |
T Individu dengan kelompok | TidaK ada itcraks! individu dengan kelompok sosial| 0|
sosial terjalin  dengan | terjalin dengan intensif
intensif ~ dalam  hal [ Jarang ada interaksl ndividu dengan kelompok sosial| 1|
memberikan  edukasi | yang terjalin dengan intensif
mengenai market place [Ada interaksi individu dengan kelompok sosial yang| 2
ataupun lainnya kepada | terjalin dengan intensif, tetapi masih inisiatif
masyarakat. ‘masyrakat
Page 17 of 40
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LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
ims PEN!
KOT

[Todikator Fakia Nilal |
Training Vi m‘j_
lingkungan masyarakat. | terjalin dengan dinamis, tetapi masih inisiatif|

‘masyarakat

[ Ada ntcraksi Individu dengan kelompok sosial yang| 3|
terjalin dengan dinamis, dan sudah ada program
pemerintah untuk mendukungnya

[ Memenuhi interaksi individu dengan kelompok sosial | 4|
[ Memenubi krieria 4, sudah dicvaluast, dan ada Gindak| 3 |
lanjut

Sub-dimensi 1: Community

Aspek3  :Antar Kelompok Sosial

[Tndikator Fakia Nilal |

|T. Kelompok sosial dengan | Tidek ada inicraksi kelompok sosial dengan| 0 |
kelompok  sosial terjalin | kelompok sosial terjalin dengan intensif
dengan intensif dalam hal T
pembinaan UKM kepada | kelompok sosial yang terjalin dengan intensif
UKM yang telah berdiri di 7
lingkungan masyarakat. | sosial yang terjalin dengan intensif, tetapi masih

inisiatif masyarakat
[Ada interaksi Kelompok sosial dengan kelompok| 3 |
sosial yang terjalin dengan intensif, dan sudah ada
program pemerintah untuk mendukungnya
[Memenubhi interaksi  kelompok sosial dengan| 4|
kelompok sosial yang terjalin dengan intensif, dan
sudah ada program pemerintah yang memanfaatkan
teknologi digital
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[Tndikator Fakia Nilai |
‘Ada interaksi individu dengan kelompok sosial yang[ 3
pemerintah untuk mendukungnya
‘Memenuhi interaksi individu dengan kelompok sosial| 4
yang terjalin dengan intensif, dan sudah ada program
pemerintah yang memanfaatkan teknologi digital

teriad, st |
lanjut

2. Individu dengan kelompok | Tidak ada iterakst Idividu dengan Kelompok sosial| 0|

dinamis  dalam hal [Tarang ada interaks individu dengan kelompok sosial| 1|
membangun yang terjalin dengan dinamis
usaha/organisasi "Ada interaksi individu dengan Kelompok sosial yang| 2
pemberdaya masyarakat di | terjalin dengan  dinamis, tetapi masih inisiatif|
lingkungan masyarakat masyarakat
| Ada interaksi individu dengan Kelompok sosial yang| 3|
terjalin dengan dinamis, dan sudah ada program
pemerintah untuk mendukungnya
‘Memenui interaks! Imaividu dengan kelompok sosial| ¢ |
yang terjalin dengan dinamis, dan sudah ada program
pemerintah yang memanfaatkan teknologi digital
[ Memenuhi kriteria 4, sudah dicvaluas, danada indak| 3|
lanjut
3. Individu dengan kelompok | Tidak ada inieraks dividu dengan Kelompok sosial| 0|
dinamis  dalam  hal [ Tarang ada interaks! individu dengan kelompok sosial| 1|
Page 18 of 40
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[Tndikator Fakta Nilai |
teria 4, 3 |
lanjut

Kol o8 | Tidak ada interaksi Kelompok sosial dengan| O |

dengan dinamis dalam hal [ Jarang ada inicraksi kelompok sosial dengan| 1 |

diberikan ilmu [ A3a Tnierakst kelompok sosial dengan kelompok| 2|
pengetahuan  mengenai | sosial yang terjalin dengan dinamis, tetapi masih
penambahan  kemampuan | inisiatif masyrakat

di dalam komunitasnya.  [Ada Tnicrakst kelompok sosial dengan Kelompok| 3 |

sosial yang terjalin dengan dinamis, dan sudah ada
program pemerintah untuk mendukungnya
A dengan| 4
sudzh ada program pemerintah yang memanfaatkan |
teknologi digital
| Memenuhi kriteria 4, sudah dicvaluasi, danada tindak| 5 |
Ianjut

| 3. Kelompok sosial dengan | Tidak ada interaksi Kelompok sosial dengan| 0 |

kelompok sosial dengan | kelompok sosial terjalin dengan intensif

kelompok sosial terjalin 1|

pembangunan  kelompok [ Ada inicraksi kelompok sosial dengan kelompok| 2 |

ide bisnis dari masyarakat | sosial yang terjalin dengan intensif, tetapi masih

untuk  masyarakat  di | inisiatif masyarakat

lingkungan masyarakat.  [Ada intcraksi Kelompok sosial dengan KClompok | 3|

sosial yang terjalin dengan intensif, dan sudah ada
program pemerintah untuk mendukungnya
Page 20 of 40
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KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA
Indikator TFakia Nilal

Memenuhi  interaksl kelompok sosial  demgan| 4
kelompok sosial yang terjalin dengan imicasif, dan
sudeh ade progrem pemerintah yung memanfasthan

teknologi digital
lanjut
Sub-dimensi 2: Learning
Aspek 1 : Pendidikan Formal
[Todiicitor Fakia NI

| T Pendengaran sccara cfekil | TIdak dapat mcnguralkan ki, pengeabua, i, | 0
ik mengumuakan | sikap, dan niat bogs mund.
‘makna, pengetahuan, nilai, ‘pengciabuan, i,
sikp, dan nist sikap, dan niat begi murid
Ada Togiaten yang depat ke,
pengetabuan, nilsi, sikap, dan nist bagi murid
[ A Togiatanyang Gaptmoengurion ko,
pengetahuan, nilai, sikap, dan niat bagi murid, dan
untuk
| Memenubi Kegiatan yang Gapat menguralkan makna, |
sudsh ada program pemerintah yang memanfastkan

1]

1

eknologi gl
it i, o vl G o k|5 |
lanjut

|2 Kommnikas! untuk berbagai | Tidak mengganakan boragam media dan wknologs,| 0
tujuen, (misslnyauntuk | dan mampu menilai efektivitss dan dampek dari
menginformasikan, komunikasi  yang dilakukan, dan  membujuk)
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Takia

AL Vo ik beroaga tuar, (malna |
wnk  menginformasiian,  menginsnksikan, |
memonvasi, dan membujuk) yang terimplementast
intensif

Ty Koo as! k| Tl
umk  menginformasikan,  menginstrksikan,
memotivasi, dan membujuk) yang terimplementasi
P L E e e——
untuk menduloungeys

Vel Sonl ik b | 4

14

terimplementasi sccar intensif, dan sdsh ach
program pemerinuah yang memanfskan teknolog

digial
“Memenuhi kniena 4, 3
largut

Sub-dimensi 2: Learniag

Aspek2  : Pendidikan Noo-Formal

Tndikator Fakia il

dan sudih ada peogrm  pemeristah k|
mendulumgnys
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digital
3
anjut
T Tk ok Tommlkes ik bebegn | 0
teknologi, danmamps | (misainya k. menginformasikan,
‘menilai efektivitas dan ‘memoxivasi, yang|
yang dilakuan Taring ok Yomumlas ik Berbeg a1
(misalnya ik menginformasikan,
‘menginsiruksikan, memotivasi, den membujuk) yang |
terimplementasi socara intensif
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Fakta

[Tndikator
[ Relas, Tokakarya, dan scsi | Kelas, lokakarya, dan scsi pembclajaran yang|
] yang | di

‘Memenuhi program pembelajaran orang tua dan anak.
di lingkungan masyarakat, dan sudah ada program
pemerintah yang memanfaatkan teknologi digital

[ Memenuhi kriteria 4, sudah dicvaluast, dan ada Gindak |
lanjut

olch muscum, pusat

sains, kebun binatang, dan organisasi pendidikan
lainnya

L

Jarang ada program program kelas, lokakarya, dan

i | sesi yang oleh
perpustakaan, museum, pusat sains, kebun binatang,
dan organisasi pendidikan lainnya

‘program kelas, sest jaran
yang diselenggarakan oleh perpustakaan, museum,
pusat sains, kebun binatang, dan organisasi

Banyak program Kelas, lokakarya, dan  sest
ji yang i oleh
perpustakaan, museum, pusat sains, kebun binatang,
dan organisasi pendidikan lainnya, dan sudah ada
program pemerintah untuk mendukungnya

[ Memenuhi program Kelas, lokakarya, dan sest

i yang i oleh
perpustakaan, museum, pusat sains, kebun binatang,
dan isasi i lainnya di lis

masyarakat, dan sudah ada program pemerintah yang
memanfaatkan teknologi digital

| Memenuhi kriteria 4, sudah dievaluasi, dan ada indak.
lanjut

.Ts
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Tndikator Fakta ‘Nilal
aringan Jaran Jaringan aran 0|
masyarakat
Jaringas faran
masyarakat
“Ada Jaringan perbelajaran A1 ingkungan z
Benyak  jJaringan di Tingkungan| 3

masyarakat, dan sudsh ada program pemerintah untuk.
‘mendulungnyz

Jaringan

dan sudah ada
‘memanfaatkan teknologi digital
“Memenuhi kriteria 4, sudah dicvaluasi, dan ada tindak| 5
lanjut

yang

Sub-dimensi 3: Security

Aspek 1 : Life (Perlindungan keselamatan jiwa)
[Tndikator Takia ilai |
fyanan an

| Ada Tevel kepercayaan terhadap polisl di lingkungan| 2
masyarakat sudah terimplementasi secara dinamis, |
tetapi masih inisiatif masyarakat

Banyak level tethadap polisi di| 3

lingkungan masyarakat sudsh terimplementasi seccara
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Aspek 3
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: Inclusive (Disable)

[Tndikator
. Sistem
sementara

ajaran

Fakta

[Tidak ada sistem pembelajaran sementara a1
lingkungan masyarakat

[Jarang eda sistem pembelajaran sementara di
lingkungan masyarakat

sistem ajaran sementara

2. Komunitas praktik
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Tndikator Fakia Nilal
Tk Tovel Kepercayunn teradep pors & 3

mendulamgrya

dinarmis, dan sudsh ada program pemerintah untik

Ve Tevel Kepercayam eadip pobs & 7

ronda malam

Terang ada patroll berbusts Koruaias yw rooda| T
‘malam terimplernentissi secam intensif

Ads patoll berbass Komunias yai ronds malm| 2
terimplementasi secars intensif, etapi masih nisiati|
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KOTA

/ KABUPATEN CERDAS INDONESIA

[Tndikator

Fakia Nilai

Jarang ada data kejahatan di tempat umum
terimplementasi secara dinamis

LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
PENGUKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

|TS

[Tndikator

Fakia

Ada data kejahatan di tempat umum terimpl tast
secara dinamis, tetapi masih inisiatif masyarakat

[Banyak daa kejahatan di ftempal umum
terimplementasi secara dinamis, dan sudah ada
program pemerintah untuk mendukungnya

Memenuhi data kcjahatan Qi tempal umum| 4 |

program pemerintah yang memanfaatkan teknologi
digital

berbasis  data  untuk

Memenuhi kriteria 4, sudah dievaluasi, dan ada tindak
lanjut

[ Tidak ada penggunaan teknik berbasis data unuk| 0 |

kejahatan

Jarang ada penggunaan teknik berbasis data untuk
kejahatan secara dinamis

["Ada penggunaan teknik berbasis data unfuk kejahatan
secara dinamis, tetapi masih inisiatif masyarakat

Banyak penggunaan teknik berbasis data untuk
pemerintah untuk mendukungnya

[ Memenuhi penggunaan teknik berbesis data untuk
kejahatan secara dinamis, dan sudah ada program
pemerintah yang memanfaatkan teknologi digital

"Memenuhi kriteria 4, sudah dievaluasi, dan ada indak |
lanjut

5. Langkah-langkah
keamanan pribadi

Tidak ada penggunaan teknik berbasis data untuk

Jarang ada penggunaan (eknik berbasis data untuk
kejahatan terimplementasi secara dinamis

| Ada penggunaan teknik berbasis data untuk kejahatan,
terimplementasi secara dinamis, tetapi masih inisiatif|
masyarakat

Banyak penggunaan teknik berbasis data untuk
kejahatan terimplementasi secara dinamis, dan sudah
ada program pemerintah untuk mendukungnya

[ Memenuhi penggunaan teknik berbasis data untuk |
kejahatan terimplementasi secara dinamis, dan sudah!
ada program pemerintzh yang memanfaatkan
teknologi digital

kriteria 4, sudah , dan ada tindak

lanjut

6. Stabilitas poliuk

Tidak ada stabilitas poliik _terimplementasi sccara
i
Jarang ada swbilitas politk terimplementasi secara
dinami

| Ada stabilitas politik [ementas secara dinanms,
tetapi masih inisiatif masyarakat

Ada stabilitas poliik jementasi secara dinamms,
dan sudah ada program pemerintah untuk
mendukungnya

Memenuhi stbilitas poltk terimplementast scoara
memanfaatkan teknologi digital
[ Memenuhi kriteria 4, sudah
lanjut

, dan ada tindak |
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Aspek 2 + Property (Perlindungan keselamatan properti atau harta benda)

Fakia
| Wilayah terancam dengan adanya perlindungan harta |
benda

Tidak terancam iya
harta benda
| Ada wilayah yang tidak terancam dengan adanya |
perlindungan harta benda, tetapi masih  inisiatif|
'masyarakat
| Banyak wilayah yang tidak terancam dengan adanya |
perlindungan harta benda, tetapi masih inisiatif |

i suacdeh ok

1 4 {44

h|

harta benda
[Banyak rakyar mcrasa amen dengan adanya| 3 |
perlindungan harta benda, dan sudsh ada program
pemerintah untuk mendukungnya
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URAN ART SOC

[Tndikator

Fakia

14

Memenuhi rakyar merasa aman dengan adanya |
perlindungan harta benda, dan sudah ada program|
pemerintah yang memanfaatkan teknologi digital
| Memenuhi kriteria 4, sudah dicvaluast, dan ada Gndak |
lanjut
| Tidak ada otoritas berdaulat dalam perlindungan harta |
benda di dalam lingkungan masyarakat
| Tarang ada otoritas berdeulat dalam perlindungan |
‘harta benda di dalam lingkungan masyarakat
otoritas at
benda di dalam lingkungan masyarakat, tetapi masih
inisiatif masyarakat
[Banyak ditcrapkannya ooritas berdaular dalam |
perlindungan harta benda di dalam lingkungan

'mendukungnya

Il KK

1

oforitas
perlindungan harta benda di dalam lingkungan
‘nmasyarakat, dan sudah ada program pemerintah yang |
‘memanfastkan teknologi digital
[ Memenuhi kriteria 4, sudah dievaluasi, dan ada tindak
lanjut

Ik
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[Tndikator

Fakta Nilai

Ada sarana dan prasarana
pekerjaan terimplementasi secara dinamis, tetapi
masih inisiatif masyarakat

Banyak sarana dan prasarana 3
pekerjaan terimplementasi secara dinamis, dan sudah
ada program pemerintah untuk mendukungnya

1

Memenuhi _sérana_dan _prasarena _ pendukung |
lingkungan pekerjaan  terimplementasi  secara
memanfaatkan teknologi digital

1

"Memenuhi riteria 4, sudah dicvaluas, dan ada tindak |
lanjut

Sub-dimensi 3: Security

Aspek 3 + Disaster (Perlindungan keselamatan atas risiko bencana)

|T. Keosiapan Kotz terhadap | Tidak ada Kesiapan Kowa terhadap bencana alam |

Fakta

|Jarang ada Kesiapan Kot terhadap bencana alam |
sudah terimplementasi secara intensif

|Ada Kesizpan kota terhadap bencana alam sudah |
terimplementasi secara intensif, tetapi masih inisiatif|
masyarakat

| Banyak kesiapan Kotz terhadap bencana alam sudah |
jprogram pemerintah untuk mendukungnya

| Memenuhi kesiapan kota terhadap bencana aiam|

sudah terimplementasi secara intensif, dan sudah ada

{1 44 J4

b|
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Fakia Nifai |
mm‘nmﬁi—r
sudah diterapkan dalam perlindungan kesclamatan
risiko bencana, dan sudah ada program pemerintah)
untuk mendukungnya

| Memenuli komunikasi  sudah diterapkan dalem| 4 |
pertindungan keselamatan risiko bencana, dan sudah,
ada program pemerintzh yang memanfaatkan
teknologi digital

[ Memenuhi kriteria 4, sudah dicvaluast, den oda uindak | 3|
lanjut

4. Evakuasi dirl dan keluarga | Tidak ada cvakuasi dini dan keluarga di 0

sudsh diterapkan dalam
keselamatan risiko bencana
| Tarang ada cvakuasi inl dan Keluarga di lngkungan| 1|
sudah diterapkan dalam i
keselamatan risiko bencana
[Ada cvakuasi dini dan keluarge i lingkungan| 2 |
sudah diterapkan dalam i
masyarakat
[Banyak cvakuast din dan keluarga O lingkungan| 3 |
sudah diterapkan dalam i
keselamatan risiko bencana, dan sudah ada program
pemernintah untuk mendukungnya
[Mcmenuhi cvakuasi dinl dan keluarga di ingkungan| 4|
masyarakat sudah diterapkan dalam perlindungan
keselamatan risiko bencana, dan sudah ada program
pemerintah yang memanfaatkan teknologi digital
| Mcmenuhi kritenia 4, sudah dicvaluas, dan ada tindak| S |
lanjut
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Fakia Nilai |

Progn pemeaEh yang meranfasian Tmolog
digital

" Vicen a4, sodah dicvaluas!, damada indak| 5|
lanjut

2. Forum siaga bencana | Tidak ada kegiatan forum Siaga Bencana| 0

Jarang ada Kegiatan forum Siaga Bencana.
terimplementasi secara intensif

| Ada kegiatan forum Siaga Bencana tenmplementasi| 2 |
secara intensif
|Banyak kegiaan forum  Siaga  Bencana| 3 |
terimplementasi secara intensif, dan sudah ada
program pemerintah untuk mendukungnya
[Memenuhi  kegiatan  forum  Siaga  Bencana| 4
terimplementasi secara intensif, dan sudah ada
program pemerintah yang memanfaatkan teknologi

risiko bencana, tetapi masih inisiatif masyarakat
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Fakta

Toatan luarga
diterapkan dalam perfindungan keselamatan risiko
bencana

Jarang eriil ngan keluarga sucal
diterapkan dalam perfindungan keselamatan risiko|
bencana

ibatan n kelarga fteray
dalam perfindungan keselamatan risko bencana,
% masih inisiatif

n n ga
diterapkan dalam perfindungan keselamatan risiko|
bencana, dan sudah ada program pemerintah untuk
mendukungnya

Memenuhi keterlibatan _dengan Keluarga sudah |
diterapkan dalam perfindungan keselamatan risiko
bencana, dan sudah ada program pemerintah yang
memanfaatkan teknologi digital

Memenuhl kriteria 4, sudah Gievaluasi, dan ada |
tindak lanjut

secara dinamis, dan sudah ada program pemerintah|
untuk mendukungnya
[ Memenuhi pekerjaan dan tenaga kerjs kreatl tegalin| 4

secara dinamis, dan sudah ada program pemerintah|
yang memanfaatian teknologi digital
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LEMBAR FEEDBACK DAN V. ALIDJ\SI PERANGKAT
PENGUKURAN SMART S0C
KOTA / KABUPATEN CERDAS |'\1x)\u\u\

KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA
TANGGAPAN DAN PENILALAN TERHADAP ALAT UKUR

LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
@ T PENGUKURAN SMART SOCIETY

= Kurang detailed untiek membangin pemahaman konsep ke praksisnya

*  Secara variabel dan indikaor lumayan baik TIDR

*  Perlu eloburasi konsepsi kebijakanya, impleemniasinga, dar moiioring variabel dar|
indikator, metode monev variabel dan indikator, pemahaman yang terbangun dar|
Eviuatorverifikatornya (etika profesi). Penetapan hasil verifikatorsevahuator bersifat
abyektif apa subyeltif.sering kali di indonesia penetapan sebuah konsep kota
sehavsmarvlayak

WWMLM‘MMM
dapat evaluator! atau bupati
a

dari pelaksanaan Smare Society pada Smart Cliy di Indonesia? (mohon berikan alasan)
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LAMPIRAN 6
LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI ALAT UKUR SMART
SOCIETY KOTA/KABUPATEN DI JAWA TIMUR (EXPERT
JUDGEMENT 2)

EMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
ms PENGUKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

Kepada Bapak/Tbu responden.
Sebelumnya Kami mengucapkan banysk terima kasib atas kesediasn Bapak/Tbu mengisi angket
ini. Angket ini merupekan bagian dari penlitian Model Pengukurun, Smart Society

Pada Smart City di Indonesia”. Tujuan dari angket ini adalah untuk melakukan validasi terhadap
perangkat pengukuran Smart Society ysng telsh dikembangkan peneliti dengan
mempertimbangkan kesesuaian indikator tcrhadap kriteria smart hranding yang diterbitkan olch
Kemenkominfo RL Angket ini merupskan tanggapsn yang dapst diisi setelsh Bapak/Tbu
mempelajari dan membaca dokumen rancangan pengukuan Smart Society yang telah
dikembangakan oleh pencliti.

Dengan demikian Kami mohon partisipasi Bapak/Tbu untuk menjadi validator dengan mengisi
angket ini. Apabila dalam pengisian angket ini Bapakilbu mengalami kesulitan silahkan
menghubungi:

No. Hp: 082120111094

E-mail pencliti: dwitikapangestuti 18052 @emb.its ne id

Hormat kami,
Tim Pencliti
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Dilakukan beberapa tahapan dalam penclitian untuk mencapai tyua di atas. Tahapan penclitian
‘adalah sebegai berikut:

1. Mengidentifikasi Implementasi Smarr Sociery dan Melakukan Perumusan Masalah:
Tujusn dari tahap ini sdalah untuk mengidentifikasi mengenai variabel Smart Society
beserta indikator-indikatomya dan meacari gap-gap research untuk mencari keterbanuan
untuk diintegrasikan ke dalam perumusan masalah.

2 Indikator
Tujuan dari tabap ini adalah pencliti melakukan pemilahan dan peaysringsn definisi-
definisi dimensi Smart Clty untuk di spesifikkan lagi ke topik penelitian dimensi Smart

LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT

@ iTs PENGUKURA ART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA
GAMBARAN PENELITIAN
Judul Penclitian:
Analisis dan Identifikasi Indikator Smart. City di
i Jawa Timur (Studi Kasus: Kota Sursbays, Kota Madiun, dan Kabupsten Bojonegoro)
Latar belakang penelitian:
2N vy ; el
maksimal. Adapun menurut Kemkominfo (2017) lembaga yang melakukan pengukuran dan
kinerja Smart City ] oleh Citiasia C Smart Nation (CCSN ap

98 kota, 412 kabupaten, dan 34 peovinsi di Indonesia (tidsk nysmbung...). Pengukuran Indcks
Smart City ini dilakukan olch majalah Kompas bekerjasama dengan Institut Teknologi Bandung
(ITB) melalui Indeks Kota Cerdas Indonesia (IKCI). Setelah indeks terbaik didapatkan dari hasil
pengukuran, dilakukan spresiasi melalui scara Anugersh Kota Cerdss yang memberkan
penghargaan untuk Smart City dari tiga kategori, yaitu kategori ekonomi, kategori 2ndica, dan
Kategori lingkungan hidup (Kemkominfo, 2017). Meskipun, sudah dilakukan pengukuran dan
pemeringkatan kincsja Smart City masih belum ada standar alat ukur yang digunakan dalam
evaluasi penerapan Smart City. Sementara itu tidak ada alat ukur untuk monitoring dan evaluasi

jel & ; dari setiap 2ndicato Smart City pada
sctiap indikatornya. Namun, scpanjang pengetahuan pencliti belum ada alat ukur standart yang
digunakan untuk penilaian pelaksanaan Smart City di Indonesia, hal terscbut yang menjadi latar
‘belakang penclitian ini.

Tujuan penelitian:
i atas, maka tujuan dasi penelitian ini adalsh:
1. Untuk 2nd dikator  dalam Jussi pencapaian  dari
da dimensi Smart Society. (kal periu diperbaiki)
2. Untuk il i i mengukur

Smart Society merujuk pada Kemkominfo dan validasi expert judgement dimensi Smart
Society.

Metode penelitian:

Page2 of 40

LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT

@ Ims PENGUKURAN SMART SOCIETY

KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA
Tujuan dari tahap ini adalah membuat alat ukur Smart Society dari hasil pemetaan
indikator-indikator yang ditemukan pencliti, Hal yang menjadi dasar dalam penyusunan
alat ukur ini yeita hasil analisis pada penclitian-penclitian scbehumnya mengenai
pengukursn Smart Sociery, basil fokus grup diskusi/wawancara terkail program
implementasi Smart Society, dan sumber-sumber pendukung dengin pemyusunan
pengukuran Smart Society pada penelitian ini.

Melakukan Pengujian Content Validity dengan Expert Judgement:

Tujuan dari tahap ini adalah alat ukur yang akan dinilai olch expert judgement dan pihak-
pibak terkait lainnya dengan melakukan pengujian content validiry. Dimana pencliti
melakukan penilain stau pengukuran pada instrument yang ada. Iastrumen berisi item-

item pertanyaan yang jelas dan lengap.
Nilai

Society. Schingga pencliti dapat mencntukan variabel dan indikator Smart Society yung Kot
menjadi acuan dalam penelitian ini, Dengan acuan variabel dari buku masterplan Smart 3 T e
City dari Kemkeeninfo, terdapat 3 varisbel yaits Community, Learning, dan Security. = g
i . - N " ada tindak lanjut
Dimana sctiap variabelnya memiliki indikatomya masing-masing, Didukung dengan — e
b2 s ot Fon ol b o et ol -mmfu;un teknologi digital
- 3 Ada, banyak, rutin, dan sudah ada
3. Melakakan Fokus Grup Diskusi dan Wawancara Mendalam Mengenai Variabel oy
Smart Society. mendukungnya
Tujuan dari tahap ini adalah peneliti melakukan fokus grup diskusi dan wawancara 2 Ads, Benyak, dan rutn, teapl mash
mendalam. Pencliti mendapatkan informasi-informasi yang digunaken untuk tujuan oisiatif dari masyarakat
i informan. Pendli jan i i T "Ada, tapi kadang ada kadang Gdak ada |
detail terkait variabel dan indikator Smart Socicty. Dimana mengkoafimasi variabel dan atau relative sedikit
indikator i dapatk: T Tidak ada
yung berkaitan dengan penclitian ini,
4. Pemetaan Vartabel dan Indikator Smart Soclety: INSTRUKSI PENGISIAN ANGKET

Tujuan dari thap ini adalah peseliti melskukas peangelompokian dari basil studi literstus
yang telah dilakukan. Dari paperjumal yang sudah pencliti ulas, dimana pencliti dalenn nnghet il adaleh pertayain pifihisn dam pertaayain ferboka.

mencanikan beberupe indikator yang membentuk varisbel baru, yaitu Creativity. Karena o Pertanyaan piliban terdapet 2 pilan jawaban;

pada bulm panduse penyusunen masterplen Swars Cly, hanys tordapas 3 variabel pade 1. Ya: Jika indikntor scsusi dengan kriteria Smart Society pada Smart City di Indonesia dan
Gleaondl it i Co L S Socsoy. dapat digunakan scbagai indikstor Smart Society.

Pada angket ini terdapat dus bagian, validasi indikator dan validasi alat ukur. Jenis pertanyaan

S. Menyusun Alat Ukur Smart Society:
Page 4 of 40
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2 Tidak : Jiks indikator tidak sesuai don tidak dapat digunakan schagai indikator Smart

Society pada Smarr Ciry di Indonesia .
. tanggapan
laian Bapak/Thu yang telah
IDENTITAS RESPONDEN

Nama : Lantip Trisunsmo
Profll : - Dosen Departemen darTeknik dan Sistem Industri, Kepala Laboratorium Perancangan
Sistem dan Mansjemen Iodustri. Bidang keshlian, Service Management, Corporaie Sovial
Responsibility, Social Entreprencurship.
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Tadikator Ya Tidak |

T Todividu Gongan Kelompok sosial tealin dengan Taiensil | v
dalam bal memberikan cdukasi mengenai market place
ataupun lannya kepada masyarakat

7. Tndividu dengan Kelompok sosial tealin denpa G | v
dalam hal membangun wsbaorganisasi pemberdaya
masysrakat di lingkungan masysrakat

T, Tndividu dengan kelompok somal tenalin dengan Goamms | v
dalam bal mengadakan scminar stau training kepada
individu di lingkungan masyarskat

Intensif._indikatomya apa’
Dinasris...indikstoreya apa?

Fakior [ v [ mae

Todikator Ya Tidak |
[ 1. Kelompok souial dengan kelompok somal terjalin dengan | v
tenif dalam hal pembinasn UKM kepada UKM yang
telah berdir & linghungan masyarakat

[T % Relompok soval Gongan kelompok sosal tegalin dengan | v
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LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
PENGUKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

VALIDASI INDIKATOR
Sub-dimensi | : Community (Komunitas)
Aspek 1 + Individual
Fakior [ v+ [ Tax
Tadikator V& Tidax
T. Yang v
pengetahuan atau kemampusn bars
T T Gl Bl | P57
mempendayakan setiap individu untuk dapat bekeria sesusi
keahlian yang dimaliis
T Tedvida ieralin dengan dimaris dalamm Bal | 777
bekerja
Kritik, hadap faktor

Memberikan schaiknya i berbagi
Dinarmis indikatornys spa? Jadi kata dinamis perbu diganti. Jangar. meajclaskan
dengan kalimat yg masih abstrak (beliem jelas)

Faktor [ ¥ [ ma=
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KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

7 G — 3

3. Kelompok sosial dengan kelompok sosial dengan kelompok | v
sosial terjalin dengan intensif dalam hal pembangunan
kelompok ide bisnis dari masyarakat untuk masyarakat &i
lingkungen masyarskat

Kritik, saran dan tanggapan terhadap faktor dan indikator,

Jikatomya apa?
ikatornys apa?
at indikator jangan memilih ka

ang masih membu

Sub-dimensi 2 : Learning (Pembelajaran)

Aspek 2 : Pendidikan Formal
Faktor | Ya I Tidak
Pendidikan Formal | I
Tndikator Ya Tidak |
| = s g .~
pengetahuan, nilai, sikap, dan niat
2. Komunikasi umtuk berbagai tujuan, (misalmys umtuk [ v
membujuk)

T Boragam media dan leknologs, dan mampn menila | v
cfektivitas dan dampak dari komunikasi yang dilakukan

4. Kegiatan pengeml ‘minat dan budays baca
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PENGUKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

Kritik, saran dan tanggapan terhadap faktor dan indikator.

[ Pendidikan Non-Formal [ I

Tndikator

T Sckolah bormain aiau Tingkungan 1ain yang menawarkan | v

2. Program ‘orang tua dan bayl v

|~ 3. Program pembelajaran orang tua dan anak v

[ 7 Kelas, Tokakays, dmn  sesl pembelajaran  yang| v
disclenggarakan olch perpustakaan, museun, pusat sains,

kebun binatang, dan organisasi pendidikan lainnya

Page 9 of 40

LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
PE! JKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

Page 11 of 40

LEMBAR FEEDBACK ALIDASI PERANGKAT
PENGUKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

Dapet berup - TS —
Faktor [ Va l Tidak
el s desable st GTabIeT I I
Todikator g Tidak |
T S ey & mana Kelompok | v
kelompok orang disatukan untuk wakiu yang singkat untuk
belajar tentang topik tertentu
T T 5 v
profcsional dan bertenmu  bersama  untuk  bertukar
penigctabuan dan berbagi sumber daya
3. Jaringan T as Keompok Natas organbast | v
tertertu
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LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
GUKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

: Security (Keamanan)
s Life Keselamatan jiwa)
[T Tesclamatan jiwa) [ [
Todikator Ya | Tidak |
T. Layanan kepohsian v
|~ 2 Patroll berbasis komunitas: ronda malam v
3. Data kejahatan di tempat umum v
7 Berbasis data untuk kejahatan v
. Langkab-langkah keamanan pribadi v
6. Stbilitas politk v

131

Kritik, saran dan tanggapan terhadap fakior dan indikator.

Indikator scbaiknya ditulis dalam kalimat yang jelas singkat padat. Vi ry
A

anya peltyanan kepolisia
a

shasis data

Faktor V-_[_'IT

Tndikator Ya | Tidak |
T. Wilayah Gk terancam v
|~ Z Rakyat mersa aman v
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A ALIDASI PERANGKAT
ENGUKURA

OCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA
T Do berdaal I I ]
[ = I | ]
Kritik faktor

Fakior |
-~ Tesclamamn = [
TndTKatar Ya Thdak-
LK lam v
T Forum sagn v
EX Mﬂm i aset v
T Thvakuas dir don keTuaegn. v
X v
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LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
PE KURAN SMART SOCIETY

KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

Subdimensi 4 : Creativity (Kreaktivitas)
Aspek 1 + Innovation (Inovasi)
Fakior [ v [ nex
Tonovaton [F [
Tadikator |
T Tonaga ke [ |
Kritik,
Faktor [ Yo [ T
Foowladge networks E [
Tadikator I Ya I Tidak |
1. Jaringan pen |5 |
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LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
RAN SMART SOCIETY

ims PENG
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA
Kritik, saran dan tanggapan terhadap fakior dan indikator.
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LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT

oIS PENGUKURAN SMART SOCIETY
P KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA
Kritik terhadap
Faktor I Ya I Tidak |
Sy I I
Tndikator Ya Tidak |
T Fkonoms kreatlf (Ch Toah v
2. Organisasi sukarcla v
Kritik, hadap faktor

132
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LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
PENGUKURAN SMART S0OC
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

'VALIDASI ALAT UKUR
‘Sab-dimensi 1: Community
Aspek 1 : Individual
[Tndikator Fakia il |
T Tndividu dengan individu | Tedak ada ioieralkon 1ndkvada dengan Todrvidu ferjalin | 0
ymg  lain dengan isterail.
‘memberikan imu
" atay | 2308 ada interaks] individu dengan individu yang | 1
Vemampoun beru. erjalin dengan o
[ AdS Totcrkal Individa dengan namida yang walin| 2|

A iceakon ndivida dengan indida yung egalin| 3
dengan inteasif, dun sudah ads program pemerintah
ik mendukungaya

[Mcmenubt intorakel dividu dengan Idividu yang| 4 |
tegjalin dengan intensif, dun sudsh ads program|

lanyut.

T Todvida dengan wdvidu

dalacn hal memperdayakan
bekerja sewai keahlian

TRk o et T vida Jengan Tovida el 0
deegan dinama.

Tarang ada imierakst wdividu dengan ndvids yang | T

A ek wdivida dengan eng ol | 2

| Ads mtcraial individ dengan 1edivida yang tegaba] 3 |
dengan dinamis, dan sudah ada program pemerintah
etk mendukungnya.

Moo Tntcralor ndivida dengen Iodvidu yaog| 4
tegjalin dongan dinamis, dan sudeh ada program

LFMBAR FEEDBACK DAN \’/\LID\SI PERANGKAT
ENGUKURAN SMART SOC:
KOTA / KABUPATEN CERDAS I\n()\l..\lA

Fakia Nilal

lanjut.
T, Todvidu dengan dividu | Tidak ade taterakss mdivida denigan ndividu tealia| 0
teqalin dengan dinamis | dengan intensit.
dalam hal kemampusn [ Tarang ada neralel individs dengan tadids yang| T

dan insernet | tesjalio dengan internif,
sctiap individn  untuk [Ada mieraker mdrvidu dengan individu yang tenaln| 2 |
bekerja. dengan insensif, tetapi masih inisiatif masyarskat.

[ Ada Tnterakes individu dengan idivicu yang e | 3
dengan intensif, dan: sudsh ada program pemeriniah
ik mendukengnya.

[Mcmenahi nteraker mdivida dengan mdivids yang| 4 |
terjolin. dengan intensif, dan sudsh ada program
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LIDASI PERANGKAT
(rl I\l RA\ SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

terjolin dengan intensif, dan sudsh ada program
pemerintah untuk meodukungnya

Fakia NIl |
Ada tnteraker individu dengan kelompok sovial yang| 3

0

f
!

|
i
i
{
]
i
i
I

Tidak ada Interaks Kelompok sosial

e ecilin Loty
bal
atau

TiGak oda Tcrkel Telompok soual|
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LEMBAR FEEDBACK DAN VAL mm PERANGKAT
PENGUKURAN SMART SOCIET
KOTA / KABUPATE IRDA\I\I)(NI'\IA
Takin Nt
aining kepada [5dIvidu & | Ads teraksl Individy dengan kelompok soaial yang | 2
9, e e

[Tadiator Fakia il |

kelompok sosial terjalin | kelompok sosial terjalin dengan intersif

pembinaan UKM kepads | kelompok sosial ysng terjalia dengan inteusif
UKM yang teloh berdici di [ Ads interalo kelompok sosial dengan kelompok| 3
linghuogan masyarskat, | sosial yang terjlin dengan intcosif, tctapi masih
[Ads Totcralor kelompok sowal deogen kelompok | 3|
sosial yang terialin dengan intensif, dan sudah ada
program pemerintah untuk mendukungnya

7
kelompok sosial yarg terjelin dengan intensif, dan
sudsh ada program pemerintah yang memanfaatkan
teksolog digital
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133



LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
PENGUKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PE]
PENGUKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

Tidah da isers kelompo
kelompok sosial terjalin | kelompok sosial terjalin dengan dinamis
dengan dinwmis dalam hal [ Jarang oda inieraksl kelompok sosial dengan
anggota dalam komunitas | kelompok sosial yang terjalin dengan dinamis

v Tl Tengan Felompet

i | sosial yang terjalin dengan dinamis, tetapi masih

Fakia il |
T Secars STOkHT | TVdak dapa mengaratkan makra, pengeahuan, sy | 0|
untuk ‘mengureikan | sikap, dan ist bagi murid
‘makna, pengetahuan, nilai, mengurail milai,
ER
3

sikap, dan niat sikap, dan viat bagi musid
[AS Kegatan yang dapel mengurikan  makos, |
pengetahuan, nilai, sikap, dan niat bagi murid

p v — gy — g —y— —
pengetahuan, nilsi, sikap, dan niat bagi murid, dan
dah ada e

[Memenuhs kegiatan yang dapat mengurarkan makos, |
T v pengetahuan, nilai, sikap, dan niat bagi murid, dan
kelompok sosial yang terjalin dengan intensif sudah ada program pemerintah yang memanfastkan
ide bisnis dari masyarakat | sosial yang terjalin dengan intensif, tetepi masih [ Memcnuks kriteria 4, sudah devaluast, dan oda tindak | S
untuk  masyarakat i | inisiatif masyarakat fanjut
lingkungan masyarakat.  [Ads inlerakal Kelompok sosil dengan kelompok| 3 | | 2 Komunias! ustuk berbagar | Tidak menggunakan beragam media dan tcknolog,| 0|
sosial yang terjalin dengan intensif, dan sudah ada tujuan, (misalnya untuk | dan mampu menilai cfektivitas dan dampak dari
program pemerintah untuk mendukungnya menginformasikan, komunikesi yang dilakukan, dan  membujuk)

1
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LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT

PENGUKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA
Fakia Nl |
‘memotivast, dan [Jarang ada Komunikas: uniuk borbagai tojuan,| 1
membujuk) (misalnya untuk ‘menginformasikan,
menginstruksikan, memotivasi, dan  membujuk)
terimplementasi secara intensi
i S BT
memotivasi, dan membujuk) terimplementasi secara LEMBAR FEEDBACK DAX VALIDASI PERANGKAT
s PENGUKURAN SMART SOCIETY
mtensif KOTA/ KABUPATEN CERDAS INDONESIA
[ Banyak komunikas untuk berbagal wjuan, (misalnya | 3 ok NI
untuk  menginformasikan,  menginstruksikan, A Tl ek Seliags o, (uisogn] ¥
memotivasi, des membujuk) terimplemcotasi scoars| e — o
intensif, dan sudah ada program pemerintah untuk [—
=
i —— [P ———
[Memenuhi Komunikass _untuk berbagal _twjuan, | momccivasl, dan o) yung tersrplermersas
(misalnys untuk menginformasikan, [ P —
menginstruksikan, memotivasi, dan  membujuk) e 1
terimplementasi secars intensif, dan sudah ada e - mengiafermmitan,
program pemerintah yang memanfastkan teknologi monginrdaiion, memstive, un mebejeh) g
S rplaneon secws iemil, den wodsh ade)
o _ v pomeria v meanadian thoeis
“Memcoubl 3, 3 gt
Tt e
3 Beragam media dan Tidak da Komwmikaw uniak berbagal tjuan,| 0| e
R 5 s bt 1 Lenrsing.
i g ¢ Apek2 ¢ Pondidihan Noa Fermal
menilai cfektivitas dan menginstruksikan, memotivasi, dan membujuk) yang Tk B i
dampak . i i inteasif (1 Seholah ™ Sormain s | Tidak " ada  pondidiian mchuive & Salwgmn| 0
. i
e _i _i - ez permanan [Ty o pedidin tae & ] T
(misalnya untuk menginformasikan, puise dengan | maeyerskat
menginstruksikan, memotivasi, dan membujuk) yang Aomponen pesibelajors [ ls Talamgan ekt o e T
terimplementasi secara intcasif SRR .
dn wabh ol progan  pemeroieh k)
R
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LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
PENGUKURAN SMART SOCIETY

KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA FIDMBAR FERDRACK DANY.

PENGUKURAN SMART SOCY

DASI PERANGKAT

Fakta “Nilai | KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA
Memenahi  peodidikan wnchisive & Kabngan| 4| Tndikator Fakia NIl
masyarakat, dan tejalin dengan dinamis, dan sudah Mcmenuhi program pembelajarn orang tua dan anak | 4|
ads program pemcrintah yang memanfuutkan di lingkungan masyarakat, dun sudsh ada program
teknologi digital pemerintah yang memanfaatian tekpologi digital
| Memcaubi kttcria 2, sudah dicvalussy, dan ada indak | 5| T dah dicvaluasi, da da tindak | S
lanjut lazat

3. Program Tidak ada program pombelajaran orang fua dan bayi| 0 |3 Kclas, lokakarya, dan scsi | Kelas, lokakarys, dan scsi pembelgaran yang| 0

orung wa dan bayi di lingkungan masyarakat . yung | di oleh museum, pusat

[ Tarang ada program pembelajara orang tua dan bayi] 1 ] disclenggarakan  oleh | sains, kebun binatang, dan organisasi pendidikan
di lingkungan masyarakat perpustakaas,  muscum, | laimayn
[Ads propm pembelajaran orang e dan b7 | 2 pusat  sains,  kebun [Tarang ada program program Kelas, lokakerya, dan
. binatang. dan organisasi | scsi pembelajarn yang  disclenggarakan olch
Banyak program pembelajaran omng tus dan bayi &i| 3| pendidikan lurmya perpustakaan, museurn, pusat sains, kebun biratang,
R iyl s o g dan oeganisasi pendidikan laisnya
P S S, “program kelas, lokakarys, dan fes pembelajaran| 2

S progrm pebers orang e S b1 yang disclenggarakan olch perpustakasn, muscum,

s i R, pusat sains, kebun bisatang, dan orpanisasi
P i » pendidikar lainaya

pemeriniah yang memanfaatkan teknologi digital

Tanyak program kelas, lokakarys, dan sesi| 3
| Memenubi keiteria 2, sudah dicvaluasy, dan ada tndak | 3 . P S

3. Frogram Tidak aca Jorem orang e den seek | O dan organisasi pesdidikan lainays, dan sudah ada.
orung tua dan anak i lingkungan masyarakat A P Ak vt
| Taranig ada program pembelajaran omog tua dan scak| 1| | Memenuli_program  kelas, lokakarya, dwn sesi| 4 |
di lingkungan masyarakst pembolajamn  yang  disclenggarakan  olch
| Ada program pembelajeran omng fua dan soak 1| 2 perpusiakaan, museur, pusat sains, kebun binstang,
lingkungan masyarakat dan organisasi pendidikan lainnya di lingkungan
[ ek program perbelans orng tes dan sk 3 aayscaks, den sudsh ads program pemeristeh yeng
lingkungan masyarakat, dan sudah ada program meaanizakan tekpoles: cigital
pemerintah untuk mendukungnya 3, udah dievaluasi, dan ada tindak | S
lasjt
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PENGUKURAN SMART SOCIETY
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Fakia Nilai |
Jaran | Tidak oda janngan jaran & Tmghungan| 0
FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
URAN SMART SOCIETY
[Jarng ada junngan pembelajaran di lmglungan| 1
masyarakat
“Ada jaringnn 1 & lingk " 2
Banyak Jwingan pembeljaran i lingkungan| 3
dan sudsh ada untuk |
mendukungnya
Viemenuhi jarngan T Toghungan| 4
masyarakat, dan sudsh ada program pemeriniah yang
memanfaatkan teknologi digital
[ Memenulli kriteria 4, sudah dicvaluasi, dan ada tindak | 5,
fanjut
Memenuhi | sistem scmcntars di| 4 Sub-dimensi 3: Security
lingkungan masyarakat, dan sudah ada program| Aspek 1 = Life (Perlindungan keselamatan jiwa)
- ’ T. Layanan kepolisian
1. Tidak ada komunitas praktk & lngkengan| O
‘masyarakat
Tormg oda Komuntes pakik & Tegkengmn| T
masyarskat
| Ada Kommumitas prakiik di nghungan masyarakat 7
3
din sudsh ada program pemerintah  ustuk
mendukungnys
‘Memenuhi  komunitas praktik o limgkungan| 4
‘masyarakat, dan sudah sda program pemcrintah yang
‘memanfaatkan teknolog: digital
T
lanput
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LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
IS PENGUKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

[Tndikator Fakta "Nilaf
Tinamis, dan sudah ada program untuk
mendukungnya
el lavel P opciouyuat s ik o el | 6 LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
i sudah teri i sccara PENGUKURAN SMART SOCIETY
dinamis, dan sudsh ada intah yang, KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA
memanfaatkan teknologi digital i =

Memenuhi kriteria 4, sudah dievaluasi, dan ada tindak | 5 B o aay
sccarn dinamis, tetapi masih misiatif masyarakat

lanjut Tanysk data hejehatan @ tempat umum| 3
2. Patroli berbasis komunitas: | Tidak ada patroli berbasis komunitas yaitu ronda| 0 terimplementasi secara dinamis, dan sudsh ada
ronda malam malam terimplementasi secara intensif

Tarang ada patroli berbasws Komuniias yara ronda| T
malam terimplementasi secara intensif’
Ada patroli berbasis komunitas yaitu ronda malam| 2
terimplementasi sccara intensif, tetapi masih inisiatif|
masyarakat

anyak patroli berbasts Komunitas yaita ronda malam | 3
terimplementasi sccara intensif, dan sudah ada

program pemerintah untuk mendukungnya
Memenubi patroll berbasis Komunitas yaitu ronda| 4
Jaim e i scoar intonsif, dan sudah ad
program pemerintah yang memanfaatkan tcknologi
digital
‘Memenuhi kriteria 4, sudah dicvaluasi, dan ada tindak [ 5 Memecnuhl penggunaan tcknik borbasis data wnak| 4
lanjut kejahatan sccarm dinarsis, dan sdah ada progrm
3. Data kejabatan &i tempat | Tidak ada  daia kejabatan & tempal umum| O Fomaciaiah yuag sasiasnfiatian wkackg) Sghtl
umum terimplementasi sccara dinamis ey :
Jarang ada data kejahatan di tempat umum | T 3 Tangkah Tangiah Tidak sda penggunaan ik berbasis datn wniak| 0
terimplementasi secara dinamis R s
Torang 33 pengaecaan vk Sorbasn dan sk T
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R FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
PENGUKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA

Fakta Nilai
e e [ PENGUKURAN SMART SOCIETY
Sechoplumtsel vocun Glatraly il s Ibalei] KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA
mapdol Fakia Nl
Hasysk - peoegmmenn:: Mtk beshasie: deta; watek |13 [T Wiliyh Gk terancam | Wilayah terancam dengan sdanys perlidungan bara| 0|
kejabatan termplcnentasi sccara dinamss, dan sudah bonda
ads intah untuk [Wilayah tidak terancam dengan adanya. T
Vicmenihi pengganaan (eknik borbass data unbik | 4 harta benda
kejahatan terimplementasi socara dinamis, dan sudah [Ada wilayah yang tdak torancam dengan adarya| 2 |
ads program pemerintsh yang memanfaatian Py Rk Deds tetigh el ottt
teknologi digital tmaayecaiat
Mcmenubi keitcria 4, sudah dicvaluast, dan ada tindak| S | el oo Sk ks dongac s[5
i perlindungan harta bends, totapi masih  inisiatif|
lanjut S i
[6. Stabilitas politik Tidak ada stabilitas politk T sccara] 0 R
e [ icmenht Wiy yong Gk wrancam Geogan| 7|
3 i terimpl isccara| 1| adanya perlindungan harta bends, tetapi masih
dinamis inisiatif masyaskat, dan sudah ada program
[Ada stabiTias poliik ementas: secars dinamis, |2 pemerintsh yang memanfastian teknologi digital
tctapi masih inisiatif masyarakat Bl
I A sabllias polilk erimplementastsecar dmamis,| 3| et ||
. [T Talamensims |
di s A W ‘Tcresa aman w- h::: aman sdanya| 0
s oiunains e T
A\ n litas politk terimpl tasi sccara| 4 peindingen ks besta
dinamis, dan sudah ada program pemerintab yang [ Ada rakyat merasa aman dengan adanya perlindungan| 2 |
‘memanfaatkan teknologi digital harta benda
| Mecmenuki kriteria 4, sudah dicvaluasi, dan ada tindak | 5| [Banyak rakyst memss aman dengan sdamya] 3 |
lanjut perlindungan harta benda, dan sudah ada program
pemerintah untuk mendukungnya
‘Sub-dimens! 3: Security [ Miemcoubi rakysi memss aman dengan sdamya| @ |
perlindungan harta benda, dan sudsh ada program
Aspek 2 : Property (Perlindungan keselamatan properti atau harta benda) yomg sovemaftion Whoclog! dgid
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LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT

PENGUKURAN SMART SOCIETY
KOTA / KABUPATEN CERDAS INDO
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benda di lingkungan masyarakat LEMBAR FEEDBACK DAN VALIDASI PERANGKAT
s o doles ENGUKURAN SMART SOCIETY
Ada otoritas berdaulat_dalam Barta| 2 KOTA / KABUPATEN CERDAS INDONESIA
benda di dalam lingkungan masyarakat, tetapi masih ok i
inisiatif masy Thaeyak varaon dan pemsmrans Taghungan| 3
- pekerjaan termplomersani secara dinamin, dan sucdsh
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Memenuhi kriteria 4, sudah dievaluasi, dan ada
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No. Variabel Kode Indikator Nilai Konversi
Nilai Kategori |10 |30 |50 |70 |90
1. Community 12 Individu dengan | 1,89 Cukup
individu dalam hal
memperdayakan setiap
individu untuk dapat
bekerja sesuai keahlian
yang dimiliki.
2. 13 Individu dengan | 2,17 Cukup
individu dalam hal
kemampuan
berkomputer, internet,
gadget, dan berbagai
perangkat digital
lainnya setiap individu
untuk bekerja.
3. S1 Individu dengan | 1,67 Kurang
kelompok sosial
terjalin  dalam  hal
memberikan  edukasi
mengenai market place
ataupun lainnya kepada
masyarakat.
4, S2 Individu dengan | 2,22 Cukup
kelompok sosial
terjalin  dalam  hal
membangun
.usaha/organisasi
pemberdaya
masyarakat di
lingkungan
masyarakat.
5. S3 Pengembangan 2,02 Cukup
produk, layanan, atau
solusi baru dengan
menggunakan
teknologi digital.
6. S4 Frekuensi modal sosial | 2,10 Cukup
dan jaringan.
7. S5 Kualitas modal sosial | 2,08 Cukup
dan jaringan.
8. S6 Pemilih politik 2,02 Cukup
9. S7 Pemantau politik 1,44 Kurang
10. S8 Partisipasi dalam | 1,52 Kurang
kegiatan politik
11. S9 Keterlibatan dalam | 1,40 Kurang
pembuatan aturan
12. Al Kelompok sosial | 1,61 Cukup
dengan kelompok

sosial dalam hal
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anggota dalam
komunitas  diberikan
ilmu pengetahuan
mengenai penambahan
kemampuan di dalam
komunitasnya.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Learning

F1

Pendengaran  secara
efektif untuk
menguraikan  makna,
pengetahuan, nilai,
sikap, dan niat.

2,13

Cukup

F2

Komunikasi untuk
berbagai tujuan,
(misalnya untuk
menginformasikan,
menginstruksikan,
memotivasi, dan
membujuk) sesuai
dengan kurikulum,
proses KBM, pendidik
dan tenaga
kependidikan, sarana
dan prasarana, kualitas
peserta didik,
partisipasi masyarakat,
partisipasi dunia usaha,
dan kebijakan dan
penganggaran.

1,97

Cukup

F3

Beragam media dan
teknologi, dan mampu
menilai efektivitas dan
dampak dari
komunikasi yang
dilakukan.

1,85

Cukup

F4

Kegiatan
pengembangan minat
dan budaya baca.

1,82

Cukup

NF1

Sekolah bermain atau
lingkungan lain yang
menawarkan
permainan terorganisir
dengan komponen
pembelajaran.

1,70

Kurang

NF2

Program pembelajaran
orang tua dan bayi.

1.89

Cukup

NF3

Program pembelajaran
orang tua dan anak.

1,89

Cukup

NF4

Kelas, lokakarya, dan
sesi pembelajaran yang
diselenggarakan oleh
perpustakaan,

museum, pusat sains,

1,91

Cukup
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21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

kebun binatang, dan
organisasi pendidikan
lainnya.

NF5

Sistem  pembelajaran
homeschooling

1,83

Cukup

NF6

Pendidikan  berbasis
teknologi informasi
(computer-based
learning)

1,67

Kurang

INC1

Sistem  pembelajaran
sementara: di mana
kelompok-kelompok
orang disatukan untuk
waktu yang singkat
untuk belajar tentang
topik tertentu.

1,65

Kurang

INC2

Komunitas praktik:
tempat orang berbagi
minat pribadi atau
profesional dan
bertemu bersama untuk
bertukar pengetahuan
dan berbagi sumber
daya.

1,70

Kurang

INC3

Jaringan pembelajaran:
di mana kelompok
lintas organisasi
difokuskan pada
berbagi  pengetahuan
dalam masalah bisnis
tertentu.

1,82

Cukup

INC4

Organisasi orang lanjut
usia.

1,70

Kurang

INC5

Organisasi penyandang
cacat.

1,70

Kurang

INC6

Aplikasi dukungan
layanan bantuan 24/7
bagi para penyandang
cacat.

1,82

Cukup

INC7

Aksesibilitas Web
dalam Pikiran (Web
AIM): Penyajian
informasi  kesehatan
menggunakan
teknologi.

1,71

Kurang

30.

31.

32.

Security

L1

Layanan kepolisian

1,91

Cukup

L2

Patroli berbasis
komunitas: ronda
malam.

1,80

Cukup

L3

Data kejahatan  di
tempat umum.

1,55

Kurang
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33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45,

46.

47.

48.

49,

50.

ol.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

L4 Penggunaan teknik | 1,68 Kurang
berbasis data untuk
kejahatan.

L5 Langkah-langkah 2,40 Cukup
keamanan pribadi.

L6 Stabilitas politik 1,67 Kurang

L7 Keamanan data 1,83 Cukup

L8 Tata kelola internetdan | 1,62 Kurang
layanan jaringan.

L9 Penggunaan perangkat | 1,94 Cukup
milik perusahaan.

L10 | Keamanan fisik. 1,77 Kurang

L11 | Penanganan dan | 1,83 Cukup
pelaporan insiden.

L12 Pemantauan dan | 1,79 Kurang
kepatuhan.

L13 | Masalah kebijakan dan | 2,16 Cukup
administrasi.

P1 Wilayah tidak | 1,83 Cukup
terancam.

P2 Rakyat merasa aman. 1,77 Kurang

P3 Otoritas berdaulat. 1,74 Kurang

P4 Sarana dan prasarana | 2,19 Cukup
pendukung lingkungan
pekerjaan.

P5 Institusi keamanan. 2,10 Cukup

P6 Kebijakan/norma 1,74 Kurang
hukum.

P7 Pelaksana penegakan. | 1,82 Cukup

P8 Prosedur 1,83 Cukup
pengamanan.

D1 Kesiapan kota terhadap | 2,01 Cukup
bencana alam.

D2 Forum siaga bencana. | 1,95 Cukup

D3 Melindungi aset. 1,80 Cukup

D4 Evakuasi diri dan | 1,83 Cukup
keluarga.

D5 Keterlibatan  dengan | 1,94 Cukup
keluarga.

D6 Kesiapan keadaan | 1,80 Cukup
darurat.

D7 Kesiapan bencana. 1,82 Cukup

D8 Kesiapan keadaan | 1,83 Cukup
darurat secara online.

D9 Kesiapan bencana | 1,76 Kurang
secara online.

D10 | Kesiapan darurat pada | 1,58 Kurang
anak-anak.

D11 | Kesiapan bencanapada | 1,59 Kurang

anak-anak.
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62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.

73

Creativity

IN1 | Pekerjaan dan tenaga | 2,13 Cukup
kerja kreatif
(pengusaha).
KN1 | Jaringan pengetahuan. | 2,08 Cukup
KN2 | Persentasi jumlah | 1,97 Cukup
ketersediaan jaringan
pengetahuan.
KN3 | Ketersediaan norma- | 1,89 Cukup
norma pengaturan
nilai/norma  jaringan
pengetahuan.
KN4 | Ketersediaan 1,77 Kurang
pengawasan/monitorin
g sistem jaringan
pengetahuan.
KN5 | Jumlah aktivitas | 1,83 Cukup
pemantauan dan
penindakan.
KN6 | Adanya peta dan | 1,67 Kurang
petunjuk jaringan
pengetahuan yang
tersedia.
o1 Ekonomi kreatif | 1,91 Cukup
(Cinderamata/Kerajina
n lokal).
02 Organisasi sukarela. 1,83 Cukup
03 Data terpilah/peta | 1,62 Kurang
besaran ekonomi
kreatif yang ada.
04 Persentase  ekonomi | 1,85 Cukup
kreatif berbasis
aplikasi.
O5 | Persentase  ekonomi | 1,89 Cukup

kreatif belum berbasis
aplikasi.
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